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Abstrak

Krisis moneter tahun 1997 menyebabkan jasa konstruksi di Indonesia ikut
terimbas akibat berkurangnya pembangunan fisik. Akibat dari kondisi tersebut
banyak pemilik proyek memilih penghematan dengan mengevaluasi sistem
pengelolaan baru dimana pemilik proyek sekaligus sebagai perencana, pengawas dan
pelaksana pembangunan atau pemilik proyek menunjuk langsung orang yang ahli di
bidang jasa konstruksi untuk melaksanakan pembangunan proyek tersebut, sistem
semacam ini sering disebut sistem manajemen swakelola. Sistem manajemen
swakelola telah terbukti merupakan metode yang tepat untuk mengatasi persoalan
dunia jasa konstruksi saat ini. Pada pelaksanaan pembangunan di beberapa proyek
swakelola terutama di DIY, menggunakan sistem pengelolaan yang berbeda-beda,
dimana perbedaan itu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Sistem
manajemen swakelola akan dapat berkembang bentuknya setiap saat sehingga untuk
mendukung perkembangan tersebut dibutuhkan suatu sistem manajemen yang lebih
baik dari waktu ke waktu agar kualitas hasil pekerjaan semakin baik.

Pada tugas akhir ini, membandingkan sistem manajemen swakelola antar
proyek konstruksi yang dilaksanankan di UMY, UIl dan UTY. Ditinjau dari segi
kepemimpinan dan pengawasan, sistem pengelolaan yang diterapkan di UMY dan
UTY mengandung konflik yang dapat mengganggu proses pengelolaan, sedangkan di
Ull terhindar dari konflik dan dari ketiga sistem manajemen yang diterapkan bila
ditinjau dari sistem kepemimpinan dan pengawasan, penjaminan mutu, administrasi
dan keuangan mempunyai selisih nilai keefektifan sistem manajemen swakelola.

Dalam pengambilan keputusan, sistem kerja di UMY ditentukan oleh pimpro,
sistem kerja di UIl ditentukan berdasarkan musyawarah seluruh anggota tim
swakelola dan sistem kerja di UTY ditentukan oleh pengarah, pengawas proyek dan
pimpro. Sistem kepemimpinan, pengawasan, penjaminan mutu serta administrasi dan
keuangan yang diterapkan di UII nilainya lebih tinggi dibandingkan dengan sistem
pengelolaan yang diterapkan di UMY dan UTY.

Secara umum, pelaksanaan proyek dengan menggunakan sistem manajemen
swakelola tergantung pada kesiapan SDM yang terlibat dalam pembangunan proyek
(perencana, pelaksana dan pengawas), dalam arti semua pihak memiliki komitmen
yang sama serta dapat bekerja secara profesional.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Konstruksi telah memasuki hampir semua bidang kehidupan manusia
khususnya di bidang infrastruktur. Pembangunan konstruksi di Indonesia tidak
dapat lepas dari perkembangan industri jasa konstruksi. Sedangkan perkembangan
industri jasa konstruksi berhubungan erat dengan pelaksanaan pembangunan di
segala bidang yang saat ini sedang giat dilaksanakan, khususnya pembangunan
konstruksi berskala besar. Sehingga pembangunan konstruksi merupakan salah
satu industri yang paling berat persaingannya. Salah satu contoh proyek
pembangunan konstruksi berskala besar adalah pembanguan gedung bertingkat
yang membutuhkan biaya milyaran rupiah.

Pada pembangunan konstruksi yang berskala besar banyak  pckerjaan
arsitektur dan struktur yang rumit dan komplek yang saling ketergantungan,
schingga untuk mercalisasikan  pembangunan  tersebut — pemilik  proyek
membutuhkan  scbuah  tim yang ahli dibidangnya, tim tersebut terdin dari
konsultan perencana, konsultan pengawas dan kontraktor yang biasanya didapat
melalui sistem pelelangan antar jasa konstruksi yang ada, sistem inilah kemndian
lebih dikenal dengan sistem manajemen profesional. Dana yang digunakan untuk

pelaksanaan pembangunan konstruksi dengan sistem ini sangat besar.



I

Terpuruk ckonomi nasional (1997) menyebabkan jasa konstruksi di
Indoncsia ikut terimbas akibat berkurangnya pembangunan fisik. Akibat dari
kondisi tersebut banyak pemilik proyek memilih penghematan dengan
mengevaluasi sistem pengelolaan baru dimana pemilik proyek (owwner) sckaligus
sebagai perencana, pengawas dan pelaksana pembangunan atau pemilik proyek
menunjuk langsung orang yang ahli dibidang jasa konstruksi untuk melaksanakan
pembangunan proyek tersebut, sistem semacam ini sering disebut dengan sistem
manajemen swakelola atau sistem manajemen dikelola sendiri. Biasanya bersifat
sementara, apabila pembangunan telah selesat maka tim swakelola berakhir dan
sistem tersebut tidak ada proses pelelangan atau tender untuk memilih kontraktor,
fungsi kontraktor diganti olch tim swakelola. Dengan sistem ini dalam
pelaksanaannya telah terbukti dapat menghemat biaya. Sehingga pemilik proyek
mulai berpikir untuk mengganti sistem manajemen profesional dengan sistem
manajemen swakelola.

Pada pelaksanaan pembangunan beberapa proyek swakelola memiliki
bentuk sistem manajemen yang berbeda-beda, dimana perbedaan itu memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Sistem manajemen swakelola akan
dapat berkembang bentuknya sctiap saat sehingga untuk mendukung
perkembangan tersebut dibutuhkan suatu sistem manajemen yang lcbih baik dari
waktu ke waktu agar kualitas hasil pekerjaan semakin baik.

Salah satu cara untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam pelaksanaan
kegiatan konstruksi adalah dengan melakukan evaluasi terhadap efcktifitas sistem

kerja manajemen swakelola pada suatu proyck konstruksi.
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1.2 Pokok Permasalahan
Dalam penyusunan tugas akhir ini, yang menjadi pokok masalah adalah :
1. Adanya perbedaan sistem kerja manajemen swakelola antar proyek
konstruksi di Yogyakarta.
2. Kurangnya informasi atau pengetahuan tentang sistem kerja manajemen

swakelola di masyarakat pada umumnya.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis dan memberi gambaran tentang sistem kerja swakelola dan
penerapannya dalam beberapa pembangunan proyek konstruksi.

2. Membandingkan sistem kerja manajemen swakelola di beberapa proyek

konstruksi.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan gambaran cara kerja di

beberapa proyek swakelola.

2. Memberikan pengetahuan perbedaan sistem kerja manajemen swakelola di

beberapa proyek konstruksi.

1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan pertimbangan di atas maka dalam penelitian tugas akhir ini

dibatasi dengan batasan masalah sebagai berikut :




1. Penelitian dilaksanakan di proyek pembangunan kampus terpadu zona
utara UMY, kampus terpadu D3 Ekonomi UIIl dan gedung pusat Blok C

FT UTY.

[

Ditinjau dari pengaruh sistem terhadap pelaksanaan proyek.

1.6 Metode Pengumpulan Data

Sumber data utama yang digunakan adalah dari proyek pembangunan
kampus terpadu zona utara UMY, kampus terpadu D3 Ekonomi Ull dan gedung
pusat Blok C FT UTY.

Proses pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu langkah dalam
mengumpulkan data-data sebagai masukan untuk pemecahan masalah sechingga
tujuan penelitian dapat dicapai. Metode yang digunakan antara lain :

1. Kajian Kepustakaan

Kajian kepustakaan adalah metode untuk mendapatkan informasi dan data

mengenai teori-teori yang berhubungan dengan pokok permasalahan. Studi

kepustakaan ini diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah dan media
lainnya yang digunakan untuk mendapatkan gambaran mengenai teori
mendasar serta dapat dipakai dalam penelitian sehingga didapatkan hasil
yang bersifat ilmiah.

2. Penelitian Lapangan
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dengan cara pendekatan

dan pengamatan secara langsung, antara lain :




a. Wawancara (interview)

Wawancara dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab dengan
pihak manajemen swakelola UMY, UIl dan UTY atau orang-orang
yang dapat dimintai keterangan antara lain untuk pengumpulan data
langsung darti catatan dokumen proyek.

b. Observasi Langsung
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung ke
lapangan pada proyek yang sedang diamati, misal proses pelaksanaan

dan pengawasan yang digunakan.

1.7 Analisis Data

Pada tahap ini yaitu melakukan analisis terhadap data-data yang telah
dikumpulkan. Analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis data
yang menyangkut tentang sistem kerja organisasi proyek swakelola. Penulisan
tugas akhir ini dilakukan dengan studi kasus, yaitu melihat beberapa fenomena
yang terjadi dalam penanganan proyek dengan menggunakan sistem manajemen
swakelola yang digunakan pada penyelesaian pembangunan kampus terpadu zona

utara UMY, kampus terpadu D3 Ekonomi UII dan gedung pusat Blok C FT UTY.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian ini digunakan tinjauan pustaka penelitian yang pernah

dilaksanakan sebelumnya.

2.1 Efisiensi Efektivitas Sistem Manajemen Swakelola
Muhammad Romzi dan Agus Supomo (2001) Pokok bahasan vang
diambil adalah Efisiensi Efektivitas Sistem Manajemen Swakelola ( FTSP
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta), kesimpulan dari penelitian ini adalah -
1. Sistem manajemen swakelola yang pada pelaksanaannya tidak ada proses
pelelangan dari nilai RAB dapat berubah-ubah dan pelaksanaan proyck

dilakukan sendiri.

N

Sistem manajemen swakelola akan dapat berkembang bentuknya setiay
saat, akan tetapi harus tetap berpijak pada fungsi manajemen, yakni fungsi
perencanaan. organisasi, pelaksanaan dan pengendalian.

3. Pada struktur manajemen swakelola harus terdapat tim manajemen
konstruksi (MK). Tim manajemen konstruksi ini pada sctiap penyelesaian

proyck berskala besar akan dapat dirasakan keberadaannya.




~

2.2 Studi Tentang Manajemen Swakelola Sebagai Alternatif Dalam

Pembangunan Proyek Konstruksi

Alamsyah Nurihsan dan Subandar (2002) pokok pembahasan yang diambil

adalah Studi tentang manajemen swakelola sebagai alternatif dalam pembangunan

proyek konstruksi ( FTSP Universitas Islam Indonesia), kesimpulan dari

penelitian ini adalah :

to

pada sistem manajemen swakelola pemilik proyek menunjuk sccara
langsung perencana, pengawas dan pelaksana pembangunan. Sistem
manajemen swakelola biasanya hanya bersifat sementara, apabila
pembangunan telah selesai maka tim swakelola juga berakhir. Sistem
manajemen swakelola hanya bisa dilaksanakan oleh instansi vang
memitliki sumber daya manusia yang ahli dibidangnya, khususnva shii di
bidang jasa konstruksi. Keberhasilan suatu pelaksanaan proyek sangal
diperhatikan untuk menjaga reputasi tim pelaksana proyek schingga danai
dipercaya kembali untuk melaksanakan pembangunan sclanjutnya.

pada sistern manajemen swakelola tidak ada proses pelelangan atau tender
untuk memilth kontraktor. tungsi kontraktor diganti oleh tim swakelola,
Pada sistem swakelola tidak ada fee untuk penyedia jasa. hasil vang
dipakai maka terjadi penghematan biava dari perencana dan pelaksana
serta mutu pekerjaan Iebih baik. Pada sistem manajemen swakelola pajak

ditanggung olch pemilik proyek vang diwakili olch kepimproan.




BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1 Sistem Kerja Manajemen Konstruksi
Untuk memulai pembahasan kita perlu mengetahui dulu apa vang dimaksud

dengan sistem kerja manajemen swakelola, yaitu :

3.1.1 Sistem

Menurut Buckley (1992) memberikan konsep sistem sebagai suatu kebulaian
atau totalitas yang berfungsi secara utuh disebabkan adanya saling ketergantungan
diantara bagian-bagiannya. Sebagai contoh, suatu oganisasi perusahaan yang utuh dan
menyeluruh akan terdiri dari bagian-bagian yang saling ketergantungan baik berupa
fistk dan non fisik seperti pimpinan, tenaga kerja, keahlian, material, peralatan, dana.
logistik, pemasaran, informasi dan lain-lain.(Iman Soeharto, 1997)

Definisi yang lebih terperinci perihal pemikiran sistem dari /7. Kerzner (1989)
adalah sekelompok kbmponcn yang terdiri dari manusia dan atau bukan manusia /10n
fiuman) yang diorganisir dan diatur sedemikian rupa sehingga komponen-komponen
tersebut dapat bertindak sebagai kesatuan dalam mencapai tujuan, sasaran bersama

atau hasil akhir. (Iman S., 1997)




Definisi di atas menjelaskan pentingnya aspek pengaturan dan
pengorganisasian komponen dari suatu sistem untuk mencapai sasaran bersama
karena bila tidak ada sinkronisasi dan koordinasi yang tepat maka kegiatan
masing-masing komponen, subsistem, atau bidang dalam suatu organisasi akan

kurang saling menunjang.

3.1.2 Kerja

Kerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia. Kebutuhan itu
bermacam-macam, berkembang dan berubah, bahkan seringkali tidak disadari
oleh pelakunya. Seseorang bekerja karena ada sesuatu yang hendak dicapainya,
menurut  franz Von Magnis, dalam bukunya “Sekitar Manusia; Bunga Rampai
Tentang Filsafat Manusia”, pekerjaan adalah kegiatan yang direncanakan, jadi
pekerjaan itu memerlukan pemikiran yang khusus dan tidak dapat dijalankan olch
binatang. (Pandji Anoraga, dalam bukunya “Psikologi Kerja”.)

Menurut Hegel (1770-1831), inti pekerjaan adalah kesadaran manusia.
Pekerjaan memungkinkan orang dapat menyatakan diri secara obyektif ke dunia
ini, schingga ia dan orang lain dapat memandang dan memahami keberadaan
dirinya. (Pandji Anoraga, dalam bukunya “Psikologi Kerja”.)

Untuk memperjelas bahwa hubungan kerja pada suatu organisast proyck
digambarkan dalam bagan pola hubungan kerja antara pemimpin provek - tim
BTP pengawasan — konsultan perencana - konsultan pengawas — tim pelaksana,

dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Bagan Pola Hubungan Kerja
(Soegeng Djojowirono, 1991)
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3.1.3 Manajemen
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Menurut RIB. Sochenradjati (1987), menjelaskan

bahwa manajemen

adalah suatu proses kegiatan penggunaan sumber daya manusia, sumberdava

material, sumber daya modal / uang dan peralatan / mesin yang dituangkar

kedalam suatu wadah tertentu / organisasi, untuk mencapai tujuan dan sasaran

dalam batas ruang dan waktu tertentu, dengan menggunakan metodik dan

sistematik tertentu agar tercapai daya guna dan tepat guna sebesar-besarnya.




Menurut S. Djojowirono (1991) definisi tentang manajcmen, bahwa
manajemen selalu dikaitkan dengan usaha bersama dari sckelompok orang untuk
mencapai suatu tujuan tertentu yang berupa kesejahteraan dan kebahagiaan bagi
semua orang atau masyarakat dengan cara/teknik terarah yang didukung olch
perlengkapan peralatan, serta dilaksanakan dengan urutan kegiatan tertentu
dengan maksud agar dengan usaha yang minimal diperoleh hasil yang maksimal.
Hal tersebut bila dibuat dalam gambar skema atau bagan dapat dilihat pada

gambar 3.2.

Kelormpok

Cara/ Telnik

Garbar 32 Skerra/ Bagen Mangienen
(S Dicjowirono, 1991)

3.1.4 Konstruksi

Di kalangan masyarakat kita, masih saja terjadi kerancuan dalam
pengertian kata konstruksi. Istilah konstruksi beton dan konstruksi kayu misalnya,
sering kali masih digunakan untuk maksud mengartikan struktur rangka beton dan
struktur  kayu. Munculnya kerancuan karena dimasa lalu kita pemah

menggunakannya sebagai padanan kata constructie (bahasa Belanda, artinya :




(surveyor, perencana/arsitek, ahli geologi, konstruktor, kontraktor dsb) yang
merupakan suatu tim saling kaitan dan berhubungan. Hal ini memerlukan
pengelolaan (manajemen) yang profesional (terpadu) sehingga dengan pendekatan
konsep ini dibutuhkan seorang atau badan usahan profesional dibidang
manajemen yang akan mengelolal proyek tersebut, mulai dari perencanaan,
perancangan, lelang / tender sampai pelaksanaan. Dengan konsep ini dapat
dilakukan perencanaan secara bersamaan dengan beberapa perencana, begitu jupa
pada tahap pelaksanaan secara bertahap (fas track) tanpa harus menunggu dahulu
perencanaan selesai secara keseluruhan. Dengan konsep ini peranan manajemen
konstruksi sangat besar dalam menentukan keberhasilan proyek dari segl waktu,

biaya, mutu, keamana dan kenyaman yang optimal. (Iman soeharto 1995)

3.3 Sistem Kerja Manajemen Swakelola

Sistem manajemen konstruksi semakin berkembang, yang pada
perkembangannya timbul suatu sistem manajemen dimana pada sistem ini pemilik
proyek menunjuk langsung tim yang beranggotakan orang-orang sendiri atau
pihak lain yang dipercaya yang ahli dibidangnya untuk melaksanakan
pcmbangunan tersebut sccara efektif dan efisien. Tim ini terdiri dari tim
perencana, tim pelaksana dan tim pengawas yang semuanya ditunjuk langsung
dan diberi tugas olch pemilik proyck. Pada sistem ini tidak ada perjanjian kontrak
yang ada hanya surat perintah kerja untuk mulai melaksanakan pembangunan.
Surat  perintah kerja diberikan oleh pemilik proyek kepada pelaksana

pembangunan.




Dalam perkembangannya sistem manajemen swakelola mempunyat

perbedaan bentuk dan masing-masing bentuk sistem manajemen yang tclah

dijalankan perlu diadakan evaluasi untuk menemukan bentuk sistem swakelola

yang efektif dan efisien tetapi tetap berpijak pada fungsi manajemen, yakni fungsi

merencanakan, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan, dimana masing-

masing fungsi diatas mempunyai pengertian sebagai berikut :

a.

Merencanakan berarti memilih dan menentukan langkah-langkah kegiatan
yang akan datang yang diperlukan untuk mencapai sasaran. Ini berarti
langkah pertama adalah menentukan sasaran yang hendak dicapai,
kemudian menyusun urutan langkah kegiatan untuk mencapainya.
Berangkat dari pengertian ini maka perencanaan dimaksudkan untuk
menjembatani antara sasaran yang akan diraih dengan keadaan atau situasi
awal. Salah satu kegiatan perencanaan adalah pengambilan keputusan,
mengingat hal ini diperlukan dalam proses pemilihan alternatif,
Mengorganisir dapat diartikan sesuatu yang berhubungan dengan cara
bagaimana mengatur dan mengalokasikan sumber daya kepada para
peserta kelompok (organisasi) agar dapat mencapai sasaran secara cfisien.
Hal ini berarti perlunya pengaturan peranan masing-masing angggota.
Peranan ini kemudian dijabarkan menjadi pembagian tugas, tanggung
Jawab dan otoritas. Atas dasar pembagian tersebut selanjutnya disusun
struktur organisasi.

Memimpin adalah aspek yang penting dalam mengelola suatu usaha, vaitu

mengarahkan dan mempengaruhi sumber daya manusia dalam organisasi




masing kelompok dan pimpinan. Karena tujuan suatu proyek berbeda-beda maka
susunan organisasi pun demikian pula halnya, artinya tidak ada satupun struktur
organisasi yang dapat digunakan untuk segala macam kegiatan dan situasi dengan
hasil yang sama.
Proses mengorganisir proyek mengikuti urutan sebagai berikut :
I. Melakukan identifikasi dan klasifikasi pekerjaan
2. Mengelompokkan pekerjaan
3. Menyiapkan pihak yang akan menangani pekerjaan
4. Mengetahui wewenang, tanggung jawab dan melakukan pekerjaan
5. Menyusun mekanisme koordinasi
Agar proses diatas berlangsung dengan baik, dibutuhkan suatu wadah
dalam bentuk struktur organisasi. Struktur ini akan menggambarkan hubungan
formal, tetapi tidak melukiskan hubungan informal yang umumnya timbul bila

ada interaksi sosial.

3.5 Organisasi Proyek

Sistem manajemen yang ada atau sering disebut sistem manajemen
profesional merupakan suatu metode yang efektif untuk memenuhi kebutuhan
konstruksi pemilik. Manajemen konstruksi profesional menengani tahap-tahap
perencaan, desain dan konstruksi proyak ke dalam tugas-tugas yang terpadukan.
Tugas-tugas dibebankan pada suatu tim manajemen konstruksi yang terdiri dart
pemilik, manajer konstruksi, dan organisasi perancang. Tim ini bekerjasama scjak

awai desain sampai pada penyelesaian proyek, dengan tujuan bersaina yaitu untuk




melayani sebaik-baiknya kepentingan pemilik proyek. Hubungan kontak antar
anggota tim dimaksudkan untuk menekan sekecil mungkin adanya pertentangan
dan menumbuhkan daya tangkap dalam lingkup tim manajemen itu sendiri.
Interaksi yang bertalian dengan biaya konstruksi, dampak lingkungan, kualitas
dan jadwal penyelesaian, akan diperiksa dengan teliti oleh tim, schingga dapat
diwujudkan sebuah proyek yang bernilai maksimum bagi pemilik proyek dalam
kerangka waktu yang seekonomis mungkin. Hubungan antar anggota tim dapat

dilihat pada gambarkan 3.3 berikut ini :

Ststem KESATUAN
Manajemen KOORDINASI
Konstruksi PEMILIK DAN

Prakarsa PENGENDALIAN

fasilitas

Tujuan
Fungsional
Proyck

KONTRAKTOR
Metode kerja
keterampilan
kreativitas

KONSULTAN
Konsepsi
perencanaan
analisis

Gambar 3.3 Fungs‘i-ﬁmgsi dalam sistem mananjemen konstruksi (Istimawan D.1H,
1996)

Dalam suatu proses konstruksi, lazimnya kegiatan perencanaan dilakukan

oleh konsultan perencana, dapat pula oleh kontraktor, ataupun pihak pemberi

tugas sendiri. Sedangkan pelaksanaan konstruksinya menjadi tanggung jawab
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bersama antara kontraktor, subkontraktor, mandor, pemasok material, perusahaan
penyewaan alat dan sebagainya. Sistem manajemen konstruksi diterapkan untuk
mencakup keseluruhan proses konstruksi sejak dituangkannya prakarsa atau
gagasan, tersusun konsep, studi kelayakan, perencana dan peleksana konstruksi
proyek. Semuanya tersusun kedalam kegiatan-kegiatan yang terpadu dan
terintegrasi satu sama lainnya. Fungsi-fungsi didalam seluruh sistem manajemen

dikoordinasi dan dikendalikan oleh manajer konstruksi manjadi satu kesatuan.

3.5.1 Peranan Sistem Manajemen Sebagai Pendukung Dalam Berorganisasi

Setiap organisasi macam apapun memerlukan manajemen, baik organisasi
pemerintah maupun organisasi swasta. Faktor — faktor dalam mendukung tugas
manajemen diantaranya :

I. Kepemimpinan ( Leadership ), lebih lanjut dikemukakan oleh Prof. Dr. H.
Arifin  Abdulrachman, bahwa penggerakan merupakan  kegiatan
manajemen untuk membuat orang-orang lain suka dan dapat bekerja.
Kemampuan atau seni untuk menggerakan orang lain itu disebut sebagai
kepemimpinan. ( Djati Julitriarsa dan Jhon Suprthanto, 1988)

2. Sistem Pengawasan, melakukan penilaian / evaluasi dari pelaksanaan
pengawasan, yakni untuk mengetahui apakah suatu sistem yang telah
dijalankan sudah memenuhi kebutuhan pengawasan atau belum. Oleh
sebab itu dikatakan bahwa pengawasan adalah keseluruhan dari kegiatan-

kegiatan untuk menjamin atau mengusahakan agar semua pelaksanaan
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dapat berlangsung serta berhasil sesuai dengan apa yang direncanakan,
diputuskan dan dikomandokan.

3. Administrasi dan Keuangan, salah satu kegiatan akhir proyek yang tidak
kalah penting dari kegiatan-kegiatan lain adalah penyelesaian administrasi
dan keuangan. Administrasi dan keuangan harus tersusun, berbentuk
sedemikian rupa sehingga terlihat jelas masing-masing elemen organisasi
yang bertanggung jawab atas pelaksanaan masing-masing elemen
pekerjaan. Dengan demikian dapat dihindari adanya kemungkinan
tumpang tindih dalam penugasan dan organisasi yang baik disusun sesuai

dengan keperluan.

3.5.2 Mengelola Konflik Dalam Organisasi
Pada dasarnya konflik adalah suatu perbedaan kepentingan sedemikian
rupa menimbulkan pertentangan di antaranya. Pertentangan itu tidak harus nyata-
nyata kentara tetapi tergantung kadar pertentangannya. Terdapat 3 pandangan
mengenai konflik dalam organisasi yaitu
l. Pandangan Tradisional, konflik itu tidak perlu dan berbahaya , Karena
konflik merupakan sesuatu yang jelek. Dengan demikian apabila timbul
konflik harus segera diatasi. Namun apabila prinsip-prinsip scientific
manajemen diterapkan dengan baik maka konflik tidak muncul.
(Frederick Taylor ) ( Djati Julitriarsa dan Jhon Suprihanto, 1988)
2. Pandangan Behavioral, konflik itu tidak baik apabila sungguh-sungguh

timbul, tetapi apabila terjadi konflik bisa diterima agar bisa mengetahui




masalah-masalah organisasi. Konflik menurut pandangan behavioral
disebabkan ketidakcocokan untuk kebutuhan dan kepentingan karyawan
dalam kehidupan organisasi.

3. Pandangan Interaksionis, konflik memang tidak mungkin dihindarkan dan
perlu terjadi. Dari satu sisi memang konflik menghambat pencapaian
tujuan organisasi. Sebagai konsekuensinya maka manajer / pimpinan
organisasi bertugas menemukan, mengendalikan dan memecahkan konflik
yang terjadi.

Secara grafis kondisi konflik yang mendorong dan menghambat dapat

dilihat pada gambar 3.4 berikut ini.

Tingkat kerja sama
dalam organisasi

A

Tingkat tinggi

Tingkat konflik

dalam organisasi
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Gambar 3.4 Hubungan Antara Tingkat Konflik dan Tingkat Kerja Sama dalarn Organisasi
Keterangan :
I+ Tingkat konflik mendorong / mendukung peningkatan kerjasama dalam organisasi.
Il : Tingkat optimal yang bisa dicapai oleh tingkat konflik tertentu.

I : Tingkat konflik menghambat kerjasama atau menurunkan tingkat kerjasama dalam organisasi.




.

3.6 Tim Inti Organisasi Pada Sistem Manajemen Konstruksi
Tim proyek bila ditinjau sccara luas dapat diartikan sebagai scmua pihak
atau peserta yang berkepentingan dan terlibat dalam penyelenggaraan dan hasil
proyek. Pihak-pihak ini mempunyai peranan dan kepentingan tertentu atas
keberhasilan proyek. Standar tim inti yang ada pada struktur organisasi sistcm
manajemen konstruksi adalah :
1. Pimpinan Proyek (Pimpro)
Mempunyai tugas dan tanggung jawab memimpin pelaksanaan proyek,
mengelola berbagai macam kegiatan dalam aspek perencanaan, pelaksanaan
dan pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu jadwal,
biaya dan mutu. Pada tahap pembangunan konstruksi, ia harus dapat
mengintegrasikan dan mensinkronasikan semua kegiatan menjadi satu
kegiatan yang terpadu dalam rangka mencapai sasaran.
2. Kepala Perencanaan dan Pengendalian (Proyek Kontrol)
Kepala perencanaan dan pengendalian memimpin sejumlah ahli yang bertugas
menylapkan perkiraan biaya, jadwal dan perencanaan penggunaan dana.
Kemudian diteruskan dengan kegiatan pengendalian biaya serta Jadwal, seperti
memantau kemajuan pelaksanaan pekerjaan dan membuat perkiraan keperluan
dana dan jadwal penyelesaian proyek.
3. Kepala Desain /nginering
Bagian desain engineering terdiri dari sipil, mekanikal, proses, listrik,
instrumen dan lain-lain yang dipimpin oleh seorang enginecr senior.

Menyiapkan desain engineering dari linkup kerja proyek mcliputi desain
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proses, desain mekanikal, spesifikasi dan menyiapkan gambar peralatan dan
konstruksi. Juga membuat perkiraan harga bahan (Bill Of Material) untuk
membeli material dan peralatan, paket untuk lelang dan sub kontrak.

4. Manajer Lapangan

Manajer lapangan memimpin dan mengkoordinasi semua kegiatan proyck
dilapangan seperti engineering, pembelian yang dilakukan dilapangan,
konstruksi instalasi permanen dan sementara, keselamatan kerja, keuangan,
akuntansi, administrasi umum, perburuhan, personalia, pengawasan dan
pengendalaian mutu.

5. Bagian Pengadaan (Logistik)

Bertanggung jawab mengenai pembelian, angkutan dan ekspedisi semua
material dan peralatan pendukung proyek baik dilapangan maupun dikantor
pusat. Bagian logistik bertanggung jawab atas penyimpangan material.

6. Bagian Administrasi, Personalia dan Jasa-jasa

Bertanggung  jawab atas administrasi, dokumentasi. pemburuhan  dan
personalia proyek dan Jasa-jasa.

7. Kepala Keuangan dan Akutansi

Mengurus dan bertanggung jawab atas keuangan dan akutansi proyek, seperti
gaji tenaga kerja, akutansi umum, pencatatan penggunaan dana serta ikatan-
ikatan yang diadakan. Juga menyiapkan laporan keuangan untuk pemberi

pinjaman dana proyek.




8. Kepala Pengawasan dan Pengendalian Mutu

Memimpin dan mengkoordinasi kegiatan pengendalian mutu, baik dikantor
pusat, di lokasi proyek. Disamping melakukan kegiatan yang bertujuan agar
standar mutu memenuhi, ia juga harus memperhatikan ketentuan dan prosedur

dari instansi yang berwenang dalam masalah pengendalian mutu.

3.6.1 Tempat Kedudukan Tim Inti

Untuk proyek pembangunan industri, tempat kedudukan tim inti ada vang
berada di kantor pusat dan ada yang berada di lokasi proyek. Pada tahap
pelaksanaan, sebagian kesibukan berada di kantor pusat, kemudian berangsur-

angsur titik berat kegiatan berpindah ke lokasi proyek.(Iman Soeharto, 1992)

3.7 Pengawasan / Pengendalian Proyek
3.7.1 Jadwal Pelaksanaan Proyek

Tujuan dan pengendalian jadwal adalah agar pelaksanaan kegiatan scsuai
dengan apa yang telah direncanakan yaitu sesuai dengan jadwal induk yang telah
dibuat. Hal ini antara lain Jiusahakan dengan jalan menumbuhkan suasana yang
mendukung sebagai syarat tercapainya maksud pengendalian dilingkungan proyck
yaitu dengan mengusahakan penggunaan atau pemilihan waktu (jadwal) yang
paling cfektif dan efisien bagi penyelesaian setiap kegiatan atau pekerjaan.
Keterlambatan yang ditimbulkan pada suatu proyek akan berpengaruh langsung
terhadap anggaran biaya yang telah ditentukan, sehingga perlu adanya suatu cara

pengendalian untuk dapat meminimalkan keterlambatan yang terjadi.




3.7.2 Pengendalian Mutu

Persyaratan mutu merupakan sasaran pengelolah proyck disamping biaya
dan jadwal dalam hal ini yang dikatakan pengendalian mutu pada suatu provck
diantaranya : tenaga kerja, tenaga ahli dan cara kerja sistem dianggap persyaratan
mutu dari suatu ruang lingkup proyek. Apabila semua persyaratan tcrsebut sesuai
dengan kriteria dan spesifikasi maka proyek tersebut dapat dilaksanakan sclama
kurun waktu tertentu. Kegiatan tersebut dikenal dengan penjamin mutu (qualin:
assurance . (J4) dan pengendalian kualitas (quality control Q).

Mutu adalah sifat dan karakteristik produk atau Jasa yang memenuhi
kebutuhan pelanggan atau pemakai (customer). Pengelolahan mutu proyek
merupakan unsur pengelolahan proyek secara keseluruhan, yang antara lain
adalah meletakkan dasar filosofi dan kebijakan mutu proyek, memberikan
keputusan strategis mengenai hubungan antara biaya dan jadwal.

Penjamin mutu (04 QC) harus ada setiap struktur organisasi i
ingkungan proyek dengan sistem manajemen profesional, yang dalam
kegiatannya (QA4 QC) tidak langsung menangani kegiatan engineering, seperti
pembcelian dan kegiatan struktur tetapi mengadakan pemantaun agar pckerjaan itu

memenuhi kriteria dan spesifikasi yang telah ditentukan.(Iman Socharto. 1995)

3.8 Sumber dan Sifat Pendanaan

Beberapa sumber pendanaan untuk proyek pembangunan industri dengan

sifat-sifatnya yang penting adalah scbagai berikut -




Dana sendiri atau share capital adalah dana yang berasal dari kontribusi
pemilik proyek

Subsidi dari Pemerintah adalah sumber dana dari subsidi atau bantuan
pemerintah.

Hutang Langsung adalah dana yang berasal dari hutang langsung dari
lembaga keuangan , bank, kredit yang ditangguhkan (deferred crediv),
pinjaman (/oan) dari promotor dan bank-bank komersial.

Pembiayaan Proyek ( Project Financing ) diartikan sebagai suatu
pendanaan yang didasarkan atas kesinambungan usaha ( viability ) proyck
itu sendiri dan bukan oleh jaminan atau faktor lain.

Kombinasi dari Berbagai Sumber diartikan karena masing-masing sumber
memiliki sifat, resiko dan biaya pendanaan yang berbeda-beda maka
seringkali ditempuh penggunaan kombinasi dari berbagai sumber yang
didasarkan atas alternatif-alternatif yang tersedia dan kemampuan pemilik
dalam  memenuhi persyaratan-persyaratan  yang  diperlukan  untuk
mendapatkannya atau kebijakan perusahaan pemilik proyek dalam hal

pinjaman dan penggunaan dana.




BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN

4.1 Umum

Penelitian dilaksanakan di beberapa proyek pembangunan konstruksi
yang menggunakan sistenm manajemen swakelola antara lain pada proyck
pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, proyek pembangunan kampus
terpadu D3 Ekonomi Ull dan proyek pembangunan gedung pusat pusat Blok C
FT UTY. Peneliti melakukan survai pada proyek tersebut untuk mendapatkan
suatu gambaran sistem pelaksanaan kerja dari struktur organisasi manajemcn
swakelola yang digunakan untuk menyelesaikan pembangunan proyek konstruksi
sehingga dapat menjadi wacana dalam menggunakan bentuk sistem manajemen
swakelola yang lebih baik.

Data diperoleh dengan cara kajian kepustakaan, wawancara (interview)
langsung dengan pihak-pihak yang terkait pada penyelesaian proyek
pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, proyek pembangunan kampus
terpadu D3 Ekonomi. UIl dan proyek pembangunan gedung pusat Blok C I'T
UTY. Sumber data diperoleh dengan mewawancarai anggota tim  swakelola
antara lain site manager, construction manager, pelaksana lapangan dan beberapa

pihak yang terlibat dalam proyek tersebut.
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4.2 Data Penelitian
4.2.1 Pengertian Sistem Kerja Manajemen Konstruksi Swakelola

Sistem manajemen swakelola adalah suatu sistem manajemen konstruksi
dimana pemilik proyek (pengguna jasa) sekaligus juga sebagai perencana,
pengawas, dan pelaksana pembangunan. Pengadaan penyedia jasa pada sistem ini
tidak melalui proses pelelangan.

Pada sistem ini besarnya biaya suatu proyek ditetapkan dengan sistem
kontrak harga tidak tetap. Pemilik proyek dituntut berperan aktif dalam setiap
kegiatan mulai dari tahap perencanaan sampai tahap pelaksanaan proyek. Tahap
perencanaan ini dimulai dari kegiatan menyusun sasaran proyek, yaitu anggaran,
Jjadwal induk, standar mutu, kemudian bersama-sama pelaksana meletakkan dasar-
dasar pengawasan dan pengendalian atas kegiatan pembangunan, pengadaan
barang dan kegiatan konstruksi lainnya.

Rencana Anggaran Biaya (RAB) telah ditetapkan sebelum proyek dimulai
oleh pemilik. Rencana anggaran biaya menjadi acuan utama untuk melakukan
pengawasan pada penyusunan Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP). Rencana
anggaran biaya dibuat oleh tim swakelola untuk menangant penyelesaian
pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, pembangunan kampus terpadu

D3 Ekonomi Ul dan .pembangunan gedung pusat Blok C FT UTY.

4.2.2 Perbedaan Antara Sistem Manajemen Profesional Dengan Swalkelola
Manajemen swakelola merupakan  sistem manajemen  konstruksi yang

prosesnya efektif dan efisien. Pada sistem swakelola pada prosesnya tidak ada
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kegiatan lelang, tidak ada kontrak yang ada surat perintah, prosesnya lebih cepat
karena tidak ada lelang, organisasi pelaksana bersifat kekeluargan, mclibatkan

satu institusi oleh karena itu aspek legal dari hubungan kerja tidak ada.

4.2.3 Data Perencanaan Proyek

perencanaan merupakan langkah awal dari suatu proyek agar diwujudkan
secara nyata. Inti perencanaan adalah penyatuan ide dari pemilik proyek dan
perencana, schingga didapat penyesuaian yang selaras dan akhimya didapatkan
hasil sesuai keinginan pemilik proyek. Pada proyek pembangunan kampus terpadu
zona utara UMY sebagai perencana adalah Lembaga Konsultasi dan Pelayanan
Teknik (LKPT), proyek pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi UlI scbagai
perencana adalah tim swakelola Ull sedangkan pada proyek pembangunan gedung
pusat Blok C FT UTY adalah tim swakelola UTY.

1. Tahap perencanaan

Tahap perencanaan adalah suatu tahap untuk mewujudkan  gagasan
menjadi suatu dokumen yang diperlukan dalam pelaksanaan. Perencanaan sebuah
bangunan terdiri atas perancangan site plan, perancangan arsitektur, perancangan
struktur, dan perancangan mekanikal dan elektrikal.

Dalam perancangan struktur harus berpedoman pada peraturan yang
berlaku dengan maksud agar bangunan tersebut nantinya berkualitas scsuai
dengan kualitas yang diharapkan serta aman bagi penghuni dan lin gkungan.

Peraturan yang digunakan untuk perancangan antara lain :




8.

9.

30

Peraturan Umum dan Dinas Kesclamatan Kerja Departemen Tenaga
Kerja.

Ketentuan umum tentang p/umbing, pemipaan air bersih  dan
pembuangan air kotor.

Peraturan umum tentang Pelaksanaan Pembangunan di Indoncsia atau
Algemene Voor warden voor de Uivoering bij aanemnig van openbare
werken (AV) 1941,

Keputusan- keputusan dari Majelis Indonesia untuk Arbitrasi Teknik
dart Dewan teknik.

Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia (PKKI) 1961.

Pedoman Beton 1989 (SKSNI T-15-1991-03)/SNI 1992.

Pedoman Perencanaan Campuran dan Evaluasi Mutu Beton SNI 1726
tahun 1994,

Peraturan Semen Portland Indonesia NI No.08.

Peraturan Pembebanan Indonesia untuk gedung tahun 1983.

10. Peraturan Perencanaan Tahan Gempa untuk gedun g 1983,

11. Peraturan Umum Bahan Bangunan Indonesia (PUBBI) 1982.

a. Perancangan Arsitektur

Perancangan arsitektur merupakan dasar dari seluruh perancangan provek.

Pada dasarnya tahapan perancangan ini merupakan hasil perumusan gagasarn atau

ide yang meliputi latar belakang, tujuan pembangunan, fungsi proyek kedalam

suatu konsep dasar perencanaan. Hasil dari perancangan arsitektur adalah
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deskripsi bentuk, tata ruang dan tata letak bangunan secara keseluruhan scbelum
dilakukan perhitungan struktur.

Perancangan arsitektur terdiri dari gambar site plan, denah bangunan,
gambar tampak dan potongan dengan bentuk bangunan yang merupakan ciri khas
dari Bangunan kampus tersebut.

b. Perancangan Konstruksi

Pemilihan jenis konsktruksi dipengaruhi oleh kondisi tanah, bentuk dan
lokasi bangunan. Kondisi tanah yang ada akan mempengaruhi dalam pemilihan
jenis pondasi, sedangkan bentuk bangunan disesuaikan dengan fungsi bangunan.
Jenis konsktrusi dipilih dengan prinsip terjaminnya keamanan dan kenyamanan
pemakai bangunan tersebut. Dengan menggunakan jenis konstruksi tepat maka

diharapkan pengguna bangunan akan terjamin keamanan dan keselamatannya.

4.2.4 Organisasi dan Tenaga Kerja Pada Sistem Swakelola
4.2.4.1 Organisasi Proyek Swakelola

Organisasi proyek adalah organisasi yang dibentuk untﬁk menyelesaikan
suatu kegiatan dalam mencapai tujuan, waktu, dan kualitas yang telah ditetapkan
sehingga dicapai sasaran yang diinginkan.

Susunan dan besarnya organisasi yang diperlukan untuk mengendalikan

suatu proyek bisa bervariasi karena tiap proyek mempunyai sasaran dan beban
tugas yang berbeda yang membawa konsekuensi menurut susunan organisasi

proyek yang berbeda pula.




1. Unsur-unsur pengelola proyeck UMY:

a.

Nama Proyek

Pemberi Tugas (owner)

Pemimpin Proyek

Konsultan Perencana

Konsultan Pelaksana
Konsultan Pengawas
Logistik

Administrasi Teknis

. Proyek Pembangunan Kampus Terpadu
Zona Utara UMY.

: Badan Pelaksana Harian Muhammadiyah
Wilayah Yogyakarta (BPH).

. Ir. Soegeng Djojowirono

: Lembaga Konsultasi dan Pelayanan
Teknik (LKPT)

: Tim swakelola Pelaksana UMY

. Project Manager

: Tim logistik pelaksana UMY

. Tim administrasi teknisUMY

2. Unsur-unsur pengelola proyek UII :

a.

h.

Nama proyek

Pemberi Tugas
Pemimpin Proyek
Konsultan Perencana
Konsultan Pelaksana
Konsultan Pengawas
Logistik

Administrasi Teknis

. Proyek Pembangunan Kampus Terpadu
D3 Ekonomi UII

. Badan Wakaf UII

o Ir. HLM. Samsudin. MT {KPK)

: Tim Perencana D3 Ekonomi UlI

: Tim swakelola pelaksana D3 Ekonomi Ull

. Tim Swakclola D3 Ekonomi Ull

: Tim logistik pelaksana D3 Ekonomi UlI

. Tim Adm. pelaksana D3 Ekonomi UlI
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3. Unsur-unsur pengelola proyek UTY:

a.

Nama Proyek

Pemberi Tugas

Pemimpin Proyek
Konsultan Perencana
Konsultan Pelaksana
Konsultan Pengawas
Logistik

Administrasi Teknis

. Proyek Pembangunan Gedung Pusat Blok

CFTUTY

. Yayasan Dharma Bhakti Iptek (YDB-

IPTEK) UTY

. Drs. Bambang Hartadi, MM, Akt
: Tim Perencana UTY

. Tim Swakelola Pelaksana UTY

: Tim Pengawas YDB-IPTEK UTY
: Tim logistik pelaksana UTY

: Tim Adm. Teknis UTY

Dari unsur pokok organisasi yang digunakan pada proyek pembangunan

yang diteliti oleh peneliti, dapat dijelaskan scbagai berikut :

1. Pemilik Proyek (Owner)

Pemilik proyek adalah orang yang memberi tugas atau badan usaha baik

dari sektor atau instansi pemerintah atau dapat pula mewakili developer yang

menghendaki suatu pekerjaan dilaksanakan oleh pihak yang lain agar tercapai

keinginan / kepentingan tersebut, badan tersebut akan membayar seluruh biava

pekerjaan. Pemberi tugas atau pemilik proyek pembangunan kampus terpadu zona

utara UMY adalah Badan Pelaksana Harian Muhammadiyah wilayah Yogyakarta

(BPH), pada proyek pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi UIl adalah




Badan Wakaf UIl sedangkan pada pembangunan gedung pusat blok C FT UTY

adalah Yayasan Dharma Bhakti Iptek (YBD — IPTEK).

Adapun tugas dan kewajiban dari pemilik proyek bisa dikatakan sama

antara pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, Kampus terpadu D3

Ekonomi UII dan gedung pusat blok C UTY meliputt :

a.

b.

g.

Membentuk panitia lelang bila diadakan pelelangan pekerjaan.
Mempunyai wewenang untuk menentukan dan mengangkat konsultan
perencana, konsultan pengawas dan pelaksana.

Berkewajiban untuk menyediakan areal dan membayar sejumlah lahan
dan biaya yang diperlukan untuk terwujudnya suatu bangunan tersebut
agar sesuai rencana atau keinginan pemilik proyek.

Mengeluarkan Surat Keputusan (SK), Surat Perintah Kerja (SPK) yang
merupakan surat perintah untuk memulai pekerjaan.

Bersama dengan Tim ikut mengawasi pelaksanaan pekerjaan dan berhak
memberi instruksi kepada tim pelaksana baik secara langsung maupun
tidak langsung.

Mempunyai wewenang penuh terhadap proyek, sehingga berhak
menerima atau menolak perubahan-perubahan pekerjaan karena keadaan
memaksa (force majeur) serta pekerjaan tambah kurang.

Berhak menolak pekerjaan-pekerjaan yang tidak sesuai dengan gambar
rencana dan berhak mencabut tugas pelaksana tersebut bila tidak mampu

melaksanakan pekerjaan.




h. Meminta pertanggungjawaban konsultan perencana, konsultan
pengawas dan pelaksana.
i. Menerima kemajuan proyek dan apabila sudah dianggap layak untuk
disetujui maka selanjutnya disyahkan.
j.  Mengasuransikan para pekerja.
2. Pemimpin Proyek
Pemimpin proyek adalah orang atau badan hukum yang diberi tugas oleh
pemilik proyek untuk memimpin dan bertindak sebagai pemilik dalam
pengelolaan atau penyelenggaraan proyek. Dalam pembangunan kampus terpadu
zona utara UMY, pemimpin proyek adalah Ir. Soegeng Djojowirono dan
pimpinan proyek berbertindak juga sebagai project manager , pada proyck
pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi UII adalah Ir. H. M. Samsuddin,
M.T., sedangkan pada pembangunan gedung pusat blok C FT UTY adalah Drs.
Bambang Hartadi, M.M, Akt., adapun tugas dan kewajiban dari pimpinan proyek
bisa dikatakan sama antara pembangunan kampus terpadu zona utara UMY,
Kampus terpadu D3 Ekonomi UII dan gedung pusat blok C FT UTY meliputi :
a. Penanggung jawab seluruh pengelolaan penyelenggaraan pembangunan
proyek yang bersangkutan pada tiap penyclenggaraan.
b. Menetapkan strategi, waktu dan pentahapan penyelesaian pembangunan
yang bersangkutan dengan persetujuan pengurus yayasan atau pemilik.
c. Membuat surat perintah kerja pelaksanaan dan perencanan bangunan

kepada pelaksana dan perencana.




h.

1.
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Bertanggung jawab kepada pengurus yayasan atau pemilik atas scluruh
pengelolaan dan kegiatan pembangunan proyek yang bersangkutan.
Menyetujui, menerima atau menolak atas hasil kerja perencanaan,
pengawas dan pelaksanaan pembangunan proyek.

Mengecek / mengontrol setiap pelaksanaan sesuai dengan perencanaan
dan sesuai dengan kualitas teknik dan RKS secara tertulis dan fisik.
Menandatangani berita acara pemeriksaan.

Mengestimasi kebutuhan jumlah macam bahan dan peralatan untuk
pembangunan secara tertulis

Dan lain-lain.

3. Project Manager

Project Manager adalah orang yang diberi tugas dan tanggung jawab

memimpin pelaksanaan proyek, mampu mengelola berbagai macam kegiatan,

sejumlah besar tenaga kerja dan tenaga ahli terutama dalam aspek perencanaan,

pelaksanaan dan pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu

jadwal, biaya dan mutu. Pada pembangunan kampus terpadu zona utara UMY

sebagai Project Manager adalah Ir. Soegeng Djojowirono. Adapun tugas dan

kewajiban dari Project Manager meliputi :

a. Sebagai pusat sumber informasi bagi masalah yang berkaitan dengan

pclaksanaan proyek.

b. Melakukan koordinasi dan usaha-usaha tindak lanjut antar peserta proyek.

C.

Integrator dan pendorong agar kegiatan-kegiatan dilakukan secsuai

kepentingan dan sasaran proyek.




d. Accountability terhadap pelaksanaan kegiatan proyek.

4. Tim Perencana

Tim perencana adalah organisasi yang memiliki badan hukum atau
perorangan yang menawarkan jasa atau dipekerjakan untuk melaksanakan tugas
membuat perencanaan lengkap dari suatu pekerjaan bangunan yang ditunjuk olch
pemilik proyek. Tim perencana ini terdiri dari tim perencanan arsitektur, struktur
serta mekanikal dan elektrikal. Pada pembangunan kampus terpadu zona utara
UMY sebagai tim perencana adalah Lembaga Konsultasi dan Pelayanan Teknik
(LKPT) UMY, kampus terpadu D3 Ekonomi UII sebagai tim perencana adalah
tim swakelola D3 Ekonomi UII sedangkan pembangunan gedung pusat blok C
FT UTY sebagai tim perencana adalah tim perencana swakelola UTY.

Adapun tugas dan kewajiban dari tim perencana proyck bisa dikatakan
sama antara pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, Kampus terpadu D3
Ekonomi UII dan gedung pusat blok C FT UTY meliputi :

a. Melakukan perencanaan, perancangan proyek sesuai dengan keinginan
pemilik proyek, baik perencanaan arsitektur, struktur maupun mekanikal
dan elektrikal, berdasarkan peraturan-peraturan dan syarat yang ada.

b. Membuat gambar rencana, yaitu gambar-gambar yang dijadikan dasar
pelaksanaan- proyek secara keseluruhan dan dibuat lengkap dengan
detail-detailnya serta penjelasan-penjelasan pada tiap-tiap bagian yang
meliputi perencanaan arsitektur, struktur, mekanikal dan elektrikal.

¢. Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek.

d. Membuat Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS).
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¢. Melakukan perubahan  perencanaan  dalam  kattannya  dengan
permasalahan di lapangan sectelah disetujui konsultan pengawas atau
wakil pimpro.

f. Memberi saran kepada konsultan pengawas atau wakil pimpro tentang
dasar perencanaan apabila terjadi permasalahan di lapangan.

¢ Mempertanggungjawabkan hasil perencanaan kepada pemilik proyek.

h. Merencanakan bahan atau alat yang digunakan sesuai dengan peraturan
dan syarat yang ada serta memberi metode yang harus diterapkan dalam
pelaksanaan.

5. Tim Pelaksana

Tim pelaksana adalah orang atau sckelompok  badan hukum vang
memiliki keahlian dalam pelaksanan pckerjaan bangunan ditunjuk oleh pemilik
proyek untuk melaksanakan pekerjaan pembangunan proyek, sesuat dengan
persetujuan yang telah disetujri. Pada Pembangunan kampus terpadu zona utara
UMY sebagai tim pelaksanan adalah tim swakelola struktur UMY, pada
pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi Ul sebagai tim pelaksanan adalah
tim pelaksana swakelola D3 Ekonomi UlLL sedangkan pembangunan gedung pusat
blok C FT UTY scbagai tim pelaksanan adalah tim pelaksana swakelola UTY

Adapun tugas dan kewajiban dar tim peleksana provek bisa dikatakan
sama antara pcmbangunan kampus terpadu zona utara UMY, Kampus terpadu D3

Ekonomi Ull dan gedung pusat blok C FT UTY meliputi :




a. Melaksanakan pekerjaan berdasarkan pambar rencana (bestek). peratuear
dan syarat-syarat risalah penjelasan pekerjaan dan Ketentuan-ketentuas
lainnya.

b. Mengajukan permohonan ijin untuk melaksanakan pekerjaan kepaita

Tim pengelolaan proyek jika ada.

o

Mengikuti rapat mingeuan.

d. Memberi tahu apabila pckerjaan telah sclesai secara keseluruhan.

e. Meminta persetujuan dari pemilik provek, apabila diperlukan untuk
menunjuk subkontraktor, serta bertanggungjawab atas kekurangan den
kerusakan hasil pekerjaan selama masa garansi.

Apabila tim swakelola pelaksana menghadapt permasalahan di lapangan
dapat berkonsultasi dengan Tim pengelola provek untuk mencart solusi din
alternatif penyclesaian masalah.

6. Tim Pengawas

Tim pengawas adalah orang atau badan hukum yang mempunyvat tugas
mengawasi  jalannya proyck sccara langsung dan terus mencrus, bertindak
sepenuhnya mewakili pemilik proyck. Pembangunan kampus terpadu zona utara
UMY scbagai tim pengawas adalah Project Manager, pada pembangunan kampus
terpadu D3 Ekonomi Ul sebagai tim pengawas adalah tim pengawas swakelola
Ull (KPK, Pimpro, Perencana, Pelaksana) scdangkan pembangunan gedung pusa
blok C FT UTY sebagat tim pengawas adalah tim - pengawas swakelofa UTY

(Pengawas proyek. Pengarah yayasan).




Adapun tugas dan kewajiban dari tim pengawas proyek bisa dikatakan

sama antara pembangunan kampus terpadu zona utara UNY, Kampus terpadu 123

IEkonomi Ul dan gedung pusat blok C I'T UTY meliputi :

h.

Mengadakan pengawasan langsung dalam pelaksanaan di lapangan.
Membuat gambar-gambar rencana tambahan apabitla diperlukan dengan
persetujuan perencanan.

Menolak pelaksanaan pekerjaan apabila bahan yang dipakai tidak
memenuhi persyaratan.

Membuat dan menyusun berita acara kemajuan  proyek  vang
dilaksanakan.

Membuat laporan harian, mingguan dan bulanan. .

Menyusun berita acara rapat.

Memberi saran-saran yang menyangkut masalah-masalah yang tmbui
dalam pelaksanan.

Memonitor waktu pelaksanaan agar sesuai dengan yang direncanakan.

7. Logistik

Logistik adalah bagian yang mengatur pengadaan material atau bahan-

bahan bangunan yang dibutuhkan. Kcbutuhan akan bahan atau material dalam

menunjang proses pelaksanaan perlu diatur sedemikian rupa sehingga diperoleh

efisiensi pekerjaan yang baik. Disamping itu perlu diperhatikan dalam pengadaan

material dan penyiapannya, karena kesalahan dalam penyimpanan maupun

terlambatnya material akan berakibatkan terlambatnya proses pclaksanaan

pekerjaan.




Tugas dan wewenang dari proses bagian logistik bisa dikatakan sama pada
pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, pembangunan kampus terpadu
D3 Ekonomi Ull dan pembangunan gedung pusat blok C FT UTY antara lain
adalah :

a. Menyelenggarakan pengadaan material.
b. Menerima dan memeriksa serta mengawasi barang yang keluar-masiik
proyek.
c. Mengatur tempat penyiapan bahan bangunan.
d. Bertanggung jawab atas hilangnya barang.
e. Merawat barang-barang yang diperlukan proyek.
8. Administrasi teknis

Pada pembangunan kampus terpadu zona utara UMY. pembangurin
kampus terpadu D3 Ekonomi UIIl dan pembangunan gedung pusat blok ¢ UTY
yang mengurusi semua tentang administrasi proyek melakukan peineriksaan
terhadap dokumen yang berhubungan dengan proyek terutama dalam hai
pekerjaan pelaksanaan proyek. Kemudian melakukan pembayaran terhadap bahan

tersebut dan scterusnya diteruskan ke gudang penyimpanan.

4.2.4.2 Tempat Kedudukan Tim Inti
Alamat kantor unsur pengelola proyck pada pembangunan kampus

terpadu  zona utara UMY, sepertt TPK, Pimpro/Project Manager. Perencann
| : ‘

terletak di JI. HOS Cokroaminoto No. 7 Wirobrajan. scdangkan Pomimipin




Lapangan/SA/, Sckretariat TPK, Keuangan Proyek terletak di lokasi provek J1
Ring Road Selatan Gamping Taman Tirto Kasthan, Bantul,

Alamat kantor unsur pengelola proyek pada pembangunan kampus terpadu
D3 Ekonomi UIIL, seperti KPK/Pimpro, Perencana, Pemimpin Lapangan/C' A/, di JL.
Kali Urang KM. 14,4 dimana terdapatnya lokasi proyck.

Kantor unsur pengelola proyek gedung pusat Blok C FT UTY. seperti
Pengarah/Pengawas, Pengawas Proyek, Pimpro, Perencana, Keuangan Proyek di
Jl. Glagahsari No. 63 Yogyakarta, sedangkan Koordinator Pelaksana terletak di

lokasi proyek JI. Ring Road Utara, Sleman.

4.2.4.3 Tenaga Kerja atau SDM

Tenaga kerja adalah semua orang vang terlibat dalam  kegiatan
pelaksanaan pekerjaan dalam suatu proyek. Tenaga kerja sangatlah penting karena
merupakan elemen produksi dalam pembangunan suatu proyek vang akan
menghasilkan suatu produkst juga. Pemilihan tenaga kerja vang tepat akan
memperlancar proyek dan menghemat biava mengingat porst tenaga kerja dapat
mencapai 25-35% dart total biaya provek.

Tenaga kerja dapat dibagr berdasarkan pada kualitas keahhian vone
dimiliki oleh setiap pekerja, schingga dapat diklasttikasikan sebagar beviknt

a. Tenaga pekenja adalah tenaga kerja vang melaksanakan pekerpean

lapangan scsual dengan keahlian masing-masing misalnya tukang baue.

tukang besi, pembantu tukang.
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b. Tenaga menengah merupakan tenaga terdidik dan menangant bidang
tertentu, misalnya pembantu pelaksana, logistik, mandor.

c. Tenaga ahli adalah tenaga yang mempunyai keahlian khusus vang
sudah profesional dalam bidang teknik, administrast, pelaksana dan

pengawas.

4.2.4.4 Tenaga Ahli Antar Proyek Swakelola

Pada pembangunan kampus terpadu zona utara UMY mempunvai SDM!
yang ahli di bidang teknik sipil dan ckonomi, pada pembangunan kampus terpadu
D3 Ekonomi UIl mempunyai SDM vang ahli di bidang teknik sipil, arsitekiur,
ekonomi dan pada pembangunan gedung pusat blok C FT UTY mempunyai SDNI
vang ahli di bidang ckonomi saja. Padahal untuk membentuk suatu sistem vang
mengerjakan proyck konstruksi memerlukan SDM yang ahli minimal di bidang
teknik sipil, arsitektur dan ekonomi. Schingga dari perbedaan SDM yang dimilil
masing-masing untuk membentuk suatu sistem ada sebagian menggunakan jasa
orang di luar institust terscbut, schingga struktur organisasi swakelolanva
disesuaikan dengan keadaan tersebut.

Pada pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, tenaga ahli vang
merupakan individu di luar institusi UMY adalah pemimpin pelaksanaan i
lapangan/Site Munager/Koordinator Pelaksana, dan yang ahli di bidang arsitckinr.

Pada pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi, karena mempunvai
tenaga ahli disemua bidang maka scluruh tenaga ahli menggunakan orang dalam

lingkungan UIL
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Pada pembangunan gedung pusat Blok C FT UTY, tim swakelola
pelaksana sebagian menggunakan individu di luar institusi UTY, seperti pada

koordinator pelaksana, pelaksana lapangan.

4.2.5 Hubungan sistem Kerja Antar Unsur-unsur Pengelola Proyek

- Hubungan kerja antar unsur pengelola proyek adalah suatu hubungan kerja
antara pemberi tugas, perencana, pengawas dan pelaksana proyek dalam
mengerjakan atau melaksanakan sebuah proyek. Semua unsur tersebut dalam
penyelenggaraan pekerjaan pembangunan suatu proyek harus mengikuti atau
berpedoman pada ketentuan, persyaratan dan peraturan yang telah disepakati dan

berlaku.

1. Hubungan Sistem Kerja Antar Unsur Pengelola Proyek Pada
Pembangunan Kampus Terpadu Zona Utara UMY
Hubungan kerja antar unsur pengelola proyek kampus terpadu zona utara

UMY dapat dilihat pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Bagan Hubungan Kerja Antar Unsur Pengelola Provek
Pada Pembangunan Kampus Terpadu Zona Utara UMY

( Sumber : Tim Swakelola UMY )

Bagan hubungan kerja antar unsur pengelola proyek pada pembangunan
kampus terpadu zona utara UMY diatas menjelaskan bahwa pemberi tugas atau
pemilik proyek pembangunan kampus terpadu zona utara UMY adalah Tim

Pengefnbangan Kampus (TPK) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
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Pemberi tugas adalah badan yang dibentuk oleh Badan Pelaksana Harian
(BPH), badan tersebut akan membayar seluruh biaya pekerjaan. Untuk
melaksanakan keinginan tersebut maka badan tersebut memberi tugas dengan cara
menunjuk orang vyang ahli dibidangnya untuk memimpin proyek agar
pembangunan tersebut tercapai sesuai dengan rencana, pada pembangunan
kampus terpadu zona utara UMY pimpinan proyek berperan sebagai Project
Manager sehingga tugas pimpinan proyek bukan saja sebagai pemimpin
terselenggaranya pembangunan proyek sekaligus juga sebagai pengawas.

Pimpinan  proyek pada pembangunan kampus terpadu zona utara
merupakan pimpinan tunggal sehingga segala kegiatan proyek harus melalui
persetuiuan pimpinan proyek. Pimpinan proyek dalam melaksanakan tugasnya
saling berkomunikasi dengan perencana dan TPK, perencana pada pembangunan
kampus terpadu zona utara dipilih atas usulan dari pimpinan proyek kemudian
disetujui oleh pemilik proyek (owner) guna membantu pimpinan proyek dalam
menjalankan tugasnya.

Pimpinan proyek kemudian menunjuk atau memilih orang-orang untuk
merealisasikan pembangunan proyek tersebut agar sesuai dengan harapan atau
keinginan pemilik proyek, orang-orang tersebut adalah tim swakelola pelaksana.

Pemegang keuangan proyck adalah orang atau badan hukum organisasi
yang mengurusi segala kebutuhan proyek dari awal hingga akhir ditunjuk atau
dipilih secara langsung oleh pemilik proyek. Pengeluaran dana dipengaruhi oieh
kebutuhan yang ada, salah satu contoh hubungan kerja antara keuangan proyek

dengan pimpinan proyek terhadap kebutuhan bahan atau material dilapangan
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pada sistem pembangunan kampus terpadu zona utara UMY dari segi pendanaan
: kebutuhan bahan atau material dilapangan biasanya dilakukan jika bahan atau
material itu akan dibutuhkan. Prosedurnya koordinator pelaksana melapor ke
bagian logistik kemudian bagian logistik mengajukan proposal kepada pimpinan
proyek setelah diterima oleh pimpinan proyek, pimpinan proyek akan mengajukan
proposal tersebut ke pemilik proyek. Jika proposal itu disetujui oleh pemilik
proyek maka pemilik proyek akan memberikan proposal itu kepada bagian

keuangan proyek agar dana yang dibutuhkan oleh tim pelaksana dikeluarkan.

2. Hubungan Sistem Kerja Antar Unsur Pengelola Proyek Pada
Pembangunan Kampus Terpadu D3 Ekonomi UII
Hubungan kerja antar unsur pengelola proyek pembangunan kampus

terpadu D3 Ekonomi UlI dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini.
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Gambar 4.2 Bagan Hubungan Kerja Antar Unsur Pengelola Proyek Ull

( Sumber ; Tim Swakelola Ul )

Bagan hubungan kerja antar unsur pengelola proyek pada pembangunan
kampus terpadu D3 Ekonomi UII di atas menjelaskan bahwa pemberi tugas atau
pemilik proyek pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi Ull adalah Badan
wakaf yang diwakili oleh Kantor pengelola Kampus (KPK) UIl. Badan wakaf
memberikan dana yang dibutuhkan dalam melaksanakan pembangunan proyck
melalui kantor pengelola kampus (KPK).

Kantor pengelola kampus (KPK) dipimpin oleh seorang yang berdedikast
tinggi dipilih secara musyawarah. Pimpinan kantor pengelola kampus (KPK)
sekaligus sebagai pimpinan proyek pada pembangunan kampus terpadu D3

Ekonomi UIL
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Perencana dan pelaksana ditunjuk atau diusulkan oleh Pimpinan proyck
untuk melaksanakan pembangunan kampus D3 Ekonomi agar keinginan pemilik
proyek (yang diwakili oleh Kantor Pengelola Kampus) tercapai. Pimpinan proyek
meberikan surat perintah kerja kepada perencana dan pelaksana untuk
melaksanakan pembangunan tersebut. Perencana dan pelaksana dikoordinir olch
seseorang yang ahli untuk menjalankan tugas pada pembangunan kampus terpadu
D3 Ekonomi Ull, perencana dan pelaksana memiliki tim masing-niésing yakni :
tim perencana dan tim pelaksana yang diawasi oleh pengawas utusan dari kantor
pengelola kampus (KPK), Pada tim pelaksana dikoordinir oleh Construction
Manager (CM), sedangkan pada tim perencanan dikoordinir oleh Structure
Engineer (SE).

Salah satu contoh hubungan kerja antara tim pelaksana dengan pimpinan
proyek (kantor pengembangan kampus) dari segi pendanaan : Kebutuhan bahan
atau material dilapangan biasanya dilakukan jika bahan atau material itu akan
dibutuhkan. Prosedurnya Pelaksana melapor ke bagian logistik kemudian bagian
logistik mengajukan proposal kepada pimpinan proyek (KPK) setelah diterima
dan disetujui oleh pimpinan proyek (KPK), maka pimpinan proyek akan
memberikan proposal itu kepada bagian keuangan proyek pada kantor
pengembangan kampus (KPK) agar dana yang dibutuhkan oleh tim pelaksana

dikeluarkan.
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3. Hubungan Kerja Sistem Antar Unsur Pengelola Proyek Pada
Pembangunan Gedung Pusat Blok C FT UTY
Hubungan kerja antar unsur pengelola proyek pembangunan gedung pusat

blok C UTY FT dapat dilihat dalam gambar 4.3 di bawah ini.

YAYASAN

I

PENGARAH
PENGAWAS

I

PENGAWAS |[—®| PIMPRO [Z—® PERENCANA

PROYEK STAF TEKNIS
KEUANGAN TIM SWAKELOLA
PROYEK PELAKSANA
Keterangan :
— : Jalur intruksi 44—  Jalur komunikasi

Gambar 4.3 Bagan Hubungan Kerja Antar Unsur Pengelola Proyek
Pada Pembangunan Gedung Pusat Blok C FT UTY

( Sumber : Tim Swakelola UTY )

Bagan hubungan kerja antar unsur pengelola proyek pada pembangunan
gedung pusat blok C FT UTY diatas menjelaskan bahwa pemben tugas atau
pemilik proyek pembangunan gedung pusat blok C FT UTY adalah Yayasan

Dharma Bangsa yang diwakili oleh pengarah dan pengawas proyek. Yayasan
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Dharma Bangsa memberikan dana yang dibutuhkan dalam melaksanakan
pembangunan proyek melalui pengarah dan pengawas yayasan.

Pimpinan proyek dipilith melalui musyawarah pengarah dan pengawas
yayasan, kemudian memberikan tugas atau perintah kerja kepada tim swakelola
pelaksana dikoordinir oleh orang yang ahli dibidangnya melalui musyawarah,
begitu pula dengan tim perencana dipilih dari usulan pimpinan proyek disetujui
oleh pengarah atau pengawas yayasan melalui musyawarah. Pimpinan proyck
bertanggungjawab atas tersclenggaranya pembangunan peroyck terscbut dan
diawasi oleh pengawas yayasan.

Keuangan proyek bertugas menyampaikan hasil audit laporan biaya vang
telah dikeluarkan kepada pengawas baik secara priodik maupun sewaktu-waktu.
Sistem yang digunakan pada pembangunan gedung pusat blok C FT UTY bisa
dikatakan hampir tidak jauh beda dengan sistem yang digunakan pada
pembangunan kampus terpadu zona utara UMY. Salah satu contoh hubungan
kerja antara keuangan proyek, pimpinan proyek dengan kebutuhan bahan atau
material di lapangan pada sistem pembangunan gedung pusat blok C FT UTY dari
segi pendanaan : kebutuhan bahan atau material di lapangan biasanya dilakukan
jika bahan atau material itu akan dibutuhkan. Prosedumnya pelaksana lapangan
melapor ke bagian gudang kemudian bagian gudang mengajukan proposal kepada
koordinator pelaksana kemudian ditujukan kepada pimpinan proyek sctelah
diterima oleh pimpinan proyek, pimpinan proyek akan mengajukan proposal
tersebut ke pengarah atau pengawas yayasan. Jika proposal itu disctujui olch

pengarah atau pengawas yayasan, maka pengarah atau pengawas yayasan akan




memberikan proposal itu kepada bagian keuangan proyek agar dana yang

dibutuhkan oleh tim pelaksana dikeluarkan.

4.2.6 Struktur Organisasi Pelaksana Proyck Swakelola

Struktur organisasi proyek pelaksana struktur disusun untuk menangani
proyek sesuai dengan sife plan yang telah disetujui oleh pemilik. Struktur
organisasi proyek pelaksanaan swakelola selalu diusahakan tetap tanpa adanya
perubahan atau pergantian individu pada setiap bagian organisasi, dengan alasan
supaya dapat diperoleh tim yang solid dalam menangant proyek-proyek
selanjutnya. Dijelaskan pula pada bentuk bagan struktur organisasi pelaksanaan
berikut ini :
a. Struktur Organisasi Tim Swakelola Pelaksana Struktur Pembangunan

Kampus Terpadu Zona Utara UMY

Struktur organisasi pelaksana pembangunan kampus terpadu zona utara

UMY dipimpin oleh seorang Site Manager dengan beberapa staf, struktur

organisasi pelaksana dapat dilihat pada gambar 4.4.
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1. Pemilik atau Owner

Pemilik atau owner juga dapat disebut sebagai pemberi tugas dan
penyandang dana utama. Pemilik dalam hal ini adalah Badan Pelaksanaan Harian
Muhammadiyah Wilayah Yogyakarta (BPH) yang mempunyai kekuasaan untuk
memilih atau membentuk tim pengembangan kampus yang dianggap solid pada
bidangnya untuk menangani penyelesaian proyek. Pemilik mempunyai hak
meneﬁtukan suatu perubahan yang berhubungan dengan proyek sebatas masih
sesuai dengan site plan yang sudah direncanakan.

2. Pimpinan Proyek

Pimpinan proyek memiliki loyalitas tinggi, berpengalaman dan ahli
dibidang konstruksi, dipilih berdasarkan hasil musyawarah. Pimpinan proyek
bersama dengan TPK membentuk organisasi tim pelaksanaan struktur, pimpinan
proyek menunjuk langsung orang-orang yang dianggap mampu baik dari scgi
keahlian, pengalaman dan memiliki loyalitas tinggi yang akan menjadi bagian dari
tim pengembangan kampus yang berkewajiban menumbuhkan terciptanya suasana
yang memungkinkan kerjama dan komunikasi antara proyek dengan semua tim
yang menangani proyek.

Pimpinan proyek mempunyai wewenang untuk mengetahut pengeluaran
yang terjadi pada proyek pada bagian keuangan, sehingga pimpinan proyek dapat
menganalisa pengeluaran yang terjadi untuk kemudian dilaporkan kepada badan
pelaksanaan harian. Pimpinan proyek mempunyai tugas untuk melayani semua
kebutuhan yang dibutuhkan logistik. Pimpinan proyek berperan juga sebagal

Project Manager yakni mengawasi atau memantau perkembangan proyck yang
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berlangsung di segala bidang agar pembangunan tersebut berjalan sesuai rencana
(biaya,mutu dan waktu) dan spesifikasinya dibantu oleh site manager.
3. Site Manager

Site manager orang yang memimpin jalannya organisasi tim swakelola
pelakshnaan struktur, dimana sife manager akan bertanggung jawab secara
keseluruhan terhadap pelaksanaan proyek. Site manager tim pelaksanaan struktur
bertanggung jawab pada pekerjaan struktur bangunan, mulai dari survei lokasi,
persiapan lahan, pekerjaan pondasi, pemasangan tulangan, pemasangan bekisting
sampai proses pengecoran selesai.
4. Logistik

Seluruh kebutuhan yang berhubungan dengan penyelesaian proyek seperti
penyediaan material dan alat baik berupa pembelian ataupun penycwaan yang
diperlukan pada proyek dapat diajukan ke bagian logistik, setelah disahkan atau
disetujui oleh logistik kemudian dilanjutkan kepada pimpinan proyek sctelah
disetujui oleh pimpinan proyek dilanjutkan kembali ke tim pengembangan
kampus. Tim pengembangan kampuslah yang akan menyediakan bahan atau alat
yang dibutuhkan  melalui kucuran dana dari keuangan proyek dan akan
diserahkan ke logistik untuk disimpan di gudang dan dipergunakan untuk
penyelesaian proyek. Logistik juga bertanggung jawab dalam penyedtaan sarana
dan prasarana yang mendukung sistem administrasi proyek, seperti kantor
administrasi, gudang, mushola, kamar mandi dan lain sebagainya.

Bagian logistik dalam menerima pengajuan pembelian matcrial yang

dibutuhkan dibuat suatu skala prioritas kebutuhan berdasarkan waktu penyediaan.
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Mereka menghindari terjadinya rush (pengeluaran biaya besar-besaran). Bila
diperhatikan pada bagan struktur organisasi semua bagian boleh mengajukan
kebutuhan yang dirasa perlu dengan cara melaporkan kepada site manager
terlebih dahulu. Dalam artian bahwa perencanaan order pengadaan bahan dan
peralatan harus dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah disusun oleh
pelaksana dan dihitung secara jelas dan efisien sesuai dengan kebutuhan.

Bagian pengadaan logistik dan pelaksana menerima dan mengecek
kualitas dan jumlah bahan juga peralatan (standar) secara bersama-sama. Apabila
terjadi penyimpangan dari order spesifikasi atau kualitas bahan, material dan
peralatan harus segera diselesaikan dan diganti atau ditukar.

Peranan logistik dapat cikatakan tidak mempunyai hak sama sekali untuk
membuat persetujuan dengan suplier, pabrik atau pihak lainnya dalam proscs
pembelian material dan bahan atau penyewaan alat yang digunakan. Semua
pembelian atau penyewaan ditangani langsung olch tim pengembangan kampus
(TPK).

5. Bagian Keuangan

Bagian keuangan proyek kampus terpadu zona utara UMY bertugas
membayar gaji tenaga kerja dan karyawan yang terlibat dalam pembangunan
proyek tersebut. Hasil audit laporan biaya yang telah dikeluarkan akan diberikan
kepada tim pengembang kampus baik secara priodik ataupun sewaktu-waktu bila
diperlukan untuk disahkan, sehingga tim pengembangan kampus dapat memantau
pengeluaran biaya secara nyata. Tim pengembangan kampus juga berhak

menanyakan dan mengkoreksi pengeluaran proyek.




Bagian keuangan, sife manager dan logistik dalam organisasi pelaksanaan
struktur ( lihat gambar 4.4 ) bertanggung jawab langsung kepada tim
pengembangan kampus (TPK). Ketiganya memiliki kedudukan sama, tetapi
memiliki fungsi yang berbeda dalam menangani masing-masing bidang.

6. Pengendalian Mutu (Q4/QC)

Bagian pengendalian mutu (Q4 QC) pada proyek kampus terpadu zona
utara UMY di bawah bagian site manager, dengan maksud semua kegiatan yang
berlangsung di proyek dapat dilaporkan secara langsung ke site manager. Bagian
ini mengawasi kualitas pekerjaan yang ada dilapangan secara menyeluruh
meliputi pekerjaan struktur dan kualitas material juga bahan bangunan yang akan
digunakan, mengawasi kelancaran komunikasi yang terjadi diseluruh bagian
organisasi dan membuat rencana kerja dan syarat-syarat ( RKS).

Pada setiap pembangunan yang berskala besar pada bagian ini sangat
penting, karena akan menentukan mutu dan kualitas dari bangunan yang
diselesaikan. Bagian pengendalian mutu ini akan menganalisis kemungkinan
adanya penyimpangan antara pelaksana dengan standar yang digunakan,
kemudian mengambil tindakan pembetulan yang diperlukan agar sumber daya
dapat digunakan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai sasaran.

7. Wakil Site Manager / Koordinator Pelaksana

Wakil site manager bertanggung jawab penuh atas jalannya kegiatan yang
terjadi di lapangan. Badan ini membawahi pelaksanaan bekisting, pelaksanaan
besi, cor, drafter, surveyor, mekanik dan administrasi teknis. Jika ada

[4
penyimpangan yang cukup berarti di lapangan bagian pengendalian mutu akan




menginstruksikan perbaikan-perbaikan karena adanya penyimpangan tersebut
kepada koordinator lapangan kemudian dilanjutkan dengan tindakan pembetulan
oleh bagian pelaksana.

Secara keseluruhan proses pembangunan fisik gedung yang dilaksanakan
oleh pelaksana bekisting, pelaksana besi, pelaksana cor, drafter, surveyor,
mekanik dan bagian administrasi teknis bekerja dibawah kendali koordinator
pelaksana. Koordinator lapangan adalah orang yang memiliki pengalaman tinggi
di lapangan. Karena pada pembangunan kampus terpadu zona utara ini antara site
manager dan koordinator lapangan satu orang maka sclain mengawasi kegiatan
konstrksi dan memantau rencana jadwal, mutu serta biaya apakah sesuai dengan
rencana.

8. Gudang

Bagian ini dibawah pengendalian logistik. Dimana bagian gudang akan
mengawasi barang-barang yang masuk dan keluar selama proses kegiatan proyek
berlangsung. Tujuan dari adanya bagian gudang adalah tempat menyimpan
material dilihat dari segi keaman dan keawetan bahan sebelum digunakan. Bahan-

bahan yang masuk sesuai baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

b. Struktur Organisasi Tim Swakelola Pelaksana Struktur Pembangunan

Kampus Terpadu D3 Ekonomi UlI
Struktur pelaksana swakelola UII pada pembangunan kampus terpadu D3

Ekonomi, dipimpin seorang Construction Manager, untuk lebih jelasnya bisa

dilihat pada gambar 4.5 di bawah ini. ¢
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Gambar 4.5 Bagan Struktur Organisasi Pelaksana UII

( Sumber : Tim Swakelola UII )

1. Pemilik Proyek / Owner

Pemilik proyek atau owner pada pembangunan kampus terpadu D3

Ekonomi UlI adalah Badan Wakaf, yang diwakili oleh Kantor Pengelola Kampus

(KPK) secara penuh.

pembangunan kampus yang lainnya.

2. Pimpinan Proyek

Baik dari segi pendanaan ataupun pengembangan

Pimpinan proyck adalah orang yang mecmegang penan besar pada

[ 4
pembangunan proyek, pimpinan proyek harus miliki loyalitas tinggi  dan ahli
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dibidangnya. Pimpinan proyek pada pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi
UII dipilih secara musyawarah bersama untuk memimpin jalannya pembangunan
tersebut dari awal hingga selesai, pimpinan proyek adalah pimpinan Kantor
Pengelola Pampus (KPK), pimpinan proyek bertanggung jawab atas seluruh
terselenggarannya pembangunan dan dibantu oleh construction manager untuk
merealisasikan pelaksanaan pembangunan.

3. Construction Manager (CM)

Orang yang memimpin seluruh kegiatan di lapangan dan bertanggung
jawab diantara komponen-komponen dibawahnya kepada pimpinan proyek,
construction manager harus bisa membuat lingkungan kerja yang harmonis,
kompak, memotivasi bawahan dan dapat mengantisipasi atau mengatas
permasalahan yang timbul disebabkan oleh komponen-komponen dibawahnya.
Jika ada penyimpangan yang terjadi, baik kualitas maupun kuantitas matcrial dan
pekerjaan maka construction manager akan menegur kepada komponen-
komponen dibawahnya, untuk menunjang scmua kemajuan dan kelancaran
pekerjaan bersama bawahannya mengadakan rapat mingguan .

Construction  Manager bersama-sama dengan  koordinator  ()ffice
Manager, Control Engineer, Chicf I-ngineer, Pelaksana dan diketahui oleh Kantor
Pengelola Kampus (KPK) melakukan perjanjian dengan suplier-suplier besar
maupun sub kontraktor tentang spesifikasi dan syarat serta harga penawaran pada
pekerjaan atau material yang akan dilaksanakan atau dipergunakan juga
merumuskan perjanjian komponen organisasi scsuai wewenang dan tanggung

jawab masing-masing.
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4. Office Manager

Office manager adalah orang-orang yang membantu komponen-komponen
lain untuk menunjang kemajuan dan kelancaran pekerjaan, seperti : pembayaran
biaya sub kontraktor atas persetujuan koordinator pelaksana, chief Lngineer dan
Control Engineer. Office manager juga membuat rencana anggaran (akutansi
pembiayaan proyek), membuat cash flow yang mudah dipahami oleh construction
manager.

Office  Manager Bersama-sama dengan Construction  Managet,
koordinator Control Engineer, Chief Lngineer, Pelaksana dan dikectahui olch
Kantor Pengelola Kampus (KPK) mclakukan perjanjian dengan suplier-suplicr
besar maupun sub kontraktor tentang spesifikasi dan syarat serta harga penawaran
pada pekerjaan atau material yang akan dilaksanakan atau dipergunakan juga
merumuskan perjanjian komponen organisasi sesual wewenang dan tanggung
jawab masing-masing.

Semua kegiatan proyek dari segala aspek yang terkait pada pembangunan
kampus terpadu D3 Ekonomi UII di setiap sisi akan diarsipkan oleh office
manager dan office manager bertanggung jawab terhadap perijinan, peraturan
pemerintah daerah setempat, hubungan masyarakat sekitar, pajak dan lain-lain.

5. Control Engineer

Bagian ini merupakan bagian pokok yang sangat penting pada pckerjaan
pelaksanaan pembangunan proyek. Control engineer membuat secara rutin
kemajuan perkerjaan, mengevaluasi dan pengendalian baik biaya maupun waktu

pelaksanaan dengan mengacu kepada rencana jadwal dan anggaran biaya yang




disampaikan pada rapat mingguan. Control engincer bertanggung jawab terhadap
jadwal, biaya, kualitas bahan atw material yang dipesan sesuai dengan RKS dan
perbaikan-perbaikan yang dibutuhkan di lapangan bekerjasama dengan
komponen-komponen lain.

Control Engineer juga Bersama—sama dengan Construction Manager,
koordinator Office Manager, Chief Engineer, Pelaksana dan diketahui oleh Kantor
Pengelola Kampus (KPK) melakukan perjanjian dengan suplier-suplier besar
maupun sub kontraktor tentang spesifikasi dan syarat serta harga penawaran pada
pekerjaan atau material yang akan dilaksanakan atau dipergunakan juga
merumuskan perjanjian komponen organisasi sesuai wewenang dan tanggung
jawab masing-masing.

6. Chief Engineer

Dalam penetuan metode-metode kerja yang akan di terapkan di lapangan
bagian ini berperan penting bekerjasama dengan koordinator lapangan agar cara
kerja yang digunakan efektif dan efisien sekaligus aman. Chief engineer
bertanggung jawab terhadap kerja dari drafter pada pembuatan shop drawing dan
mutu cara kerja dari bawahan koordinator pelaksanaan dalam melaksanakan
pekerjaannya masing-masing.

Chief Engineer juga Bersama-sama dengan Construction Manager,
koordinator Qffice Manager, Control Engincer, Pelaksana dan dikctahui olch
Kantor Pengelola Kampus (KPK) melakukan perjanjian dengan suplier-suplier
besar maupun sub kontraktor tentang spesifikasi dan syarat serta harga penawaran

pada pekerjaan atau material yang akan dilaksanakan atau dipergunakan juga




merumuskan perjanjian komponen organisasi sesuai wewenang dan tanggung
jawab masing-masing.
7. Pelaksana Lapangan

Pelaksana lapangan berperan sebagai koordinasi segala kegiatan atau
aktivitas di lapangan dengan mengacu time schedule, metode kerja yang telah
disepakati bersama, pelaksana lapangan juga memberikan pengarahan dan
mengavsasi pekerjaan bas borong dan sub kontraktor sesuai dengan spesifikasi
pekerjaannya. Jika gambar desain atau perhitungan memiliki kejanggalan atau
tidak sesuai dengan rencana maka pelaksana lapangan berhak mengusulkan
perubahan tersebut kepada construction manager.

8. Logistik

Penggunaan barang (pengeluaran material dari gudang) vang tclah
dikoordinasikan dengan pelaksana (jumlah/kebutuhan per bagian berdasar adanya
cocokan hitungan antara koordinator pelaksana, chief engineer, dan controt
engineer), penanggung jawabnya ada pada logistik.

Bagian logistik bertanggung jawab pula terhadap pengajuan oleh
pelaksana kepada /logistik yang telah disesuaikan dengan persetujuan antara c/iic/
engineer dan control engineer terhadap orderan secara rincian waktu dan jumlah
order material, bahan dan atau peralatan sejak diorder hingga kedatangannya di
peroyek lalu dicatat secara rinci distribusi material, bahan dan alat yang akan

digunakan di lapangan dan yang dimasukkan ke gudang dan dirawat.
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9. Surveyor

surveyor bertanggung jawab terhadap koordinat, jarak dan elevasi rencana
di lapangan selama proyek berlangsung, data-data yang berkaitan dengan
pengukuran tersebut dicatat atau dibuat arsip oleh surveyor saat diperlukan atau
dibutuhkan di lapangan.
10. Drafter

Drafter secara terus menerus membuat shop drawing dan as built drawing,
tepat waktu dan dikoordinasikan dengan pelaksana maupun chief engineer
kemudian dibuat arsip oleh drafter guna kemajuan dan kelancaran pada saat

pembangunan proyek D3 Ekonomi Ul

c. Struktur Organisasi Tim Swakelola Pelaksana Struktur Pembangunan
Gedung Pusat Blok C FT UTY
Struktur pelaksana pembangunan gedung pusat blok C FT UTY dipimpin

seorang Pimpro, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.6 di bawah ini.
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Gambar 4.6 Bagan Struktur Organisasi Pelaksana Provek Swakelola UTY
( sumber : Tim Swakelola UTY )
1. Pemilik Proyek

Yayasan Dharma Bhakti “IPTEK”

adalah

Pemilik proyek pada

pembangunan gedung pusat blok C FT UTY selaku pemberi atau penyantun dana

atas terselenggaranya pembangunan tersebut dan diwakilkan kepada Pengarah

atau Pengawas Yayasan.
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2. Pengarah

Selaku wakil dari Yayasan yang selalu memberi arah kebijakan tentang
pengelclaan pembangunan proyek gedung pusat blok C FT UTY, dengan melihat
situasi dan kondisi yang ada, baik tugas, wewenang dan mekanisme manapun
yang perlu diprioritaskan pelaksanaannya.
3. Pengawas Proyek

Selalu mengawasi dan mengendalikan pimpinan proyek dan keuangan
proyek secara teknis administrasif dengan selalu berhubungan dengan tim teknis,
agar pembangunan terarah sesuai rencana dan sesuai dengan RKS yang telah
ditentukan sebelum pembangunan tersebut dilaksanakan.
4. Pimpinan Proyek

Pimpinan proyek merupakan pengelola atas terselenggarannya
pembangunan, bertanggung jawab seluruh pekerjaan komponen-komponcn
dibawahnya kepada pengurus yayasan selaku pemberi tugas. Pimpinan proyek
pada pembangunan gedung pusat blok C FT UTY dipilih secara musyawarah
bersama untuk memimpin jalannya pembangunan tersebut dari awal hingga
selesai, pimpinan proyek adalah salah seorang pengurus yayasan Dharma Bhakti
“IPTEK” UTY untuk memimpin pembanguan gedung pusat blok C FT UTY.
5. Keuangan Proyek

Tim yang mengusulkan dana ke Yayasan Dharma Bhakti IPTEK (YDB-
IPTEK) untuk menyelenggarankan proses pembangunan di segala atau setiap
komponen-komponen atas permintaan pimpinan proyek yang telah diketahui dan

disetujui oleh pengarah dan pengawas proyek. Dana yang telah dikeluarkan olch
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proyek diarsipkan dan di laporkan secara tertulis kepada pengawas proyck
kemudian diserahkan kepada pemilik proyek.
6. Administrasi Proyek

Selalu membuat dan melaporkan catatan atau administrasi proyek yang
tertib, sistematis dan mudah dipertanggungjawabkan, terhadap kebutuhan proyck
disetiap komponen-komponen yang membutuhkan dana pembangunan kepada
pimpinan proyek yang berkaitan dengan administrasi proyek baik dari segi
bahan, material, upah tenaga kerja dan lain-lain.
7. Koordinator Pelaksana

Pelaksanaan pekerjaan dilapangan dikoordinir oleh koordinator pelaksana
agar pelaksanaan dilapangan terarah sesuai dengan rencana, biaya, waktu dan
mutu dalam melaksanakan pekerjaan. Koordinator pelaksana bertanggung jawab
penuh pada pelaksanaan dilapangan kepada pimpinan proyek.
8. Pelaksana Lapangan

Pelaksana lapangan menerima tugas-tugas yang diperintah oleh
koordinator pelaksana untuk dikerjakan. Kemudian pelaksana lapangan
menjelaskan kepada bass borong untuk dilaksanakan pembangunan sesuai
perintah dari koordinator pelakasana. Pelaksana lapangan mengawasi pekerjaan
bass borong selama pekerjaan pembangunan berlangsung agar sesuai rencana,
pelaksana lapangan bertanggung jawab kepada koordinator pelaksana.
9. Penerimaam dan pengeluaran Barang / Bagian Gudang

Bagian gudang hanya terfungsi sebagai pencrima dan mengeluarkan

bahan atau material yang dibutuhkan untuk pembangunan dari permintaan
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pelaksana lapangan. Bagian gudang tidak berhak bernegosiasi dengan suplier,
bagian gudang hanya mengusulkan kepada pimpinan proyek berdasarkan

kebutuhan pembangunan proyek.

4.2.7 Faktor-Faktor Pendukung Dalam Menjalankan Sistem Manajemen
4.2.7.1 Kepemimpinan

Suatu bentuk perencanaan yang bagaimanapun baiknya, didukung oleh
adanya organisasi yang baik serta pengawasan yang baik pula, untuk
keberhasilannya masih memerlukan dukungan yang lain. Dukungan tersebut
diantaranya adalah kepemimpinan dari pemimpin. Agar dalam pelaksanaannya
tugas-tugas dapat dijalankan sebagaimana mestinya, maka ini sangat tergantung
pada seorang pemimpin dalam organisasi/perusahaan tersebut, dalam arti apabila
semua pelaksanaan diberikan dengan jelas dan tegas oleh scorang pemimpin
kepada bawahannya dan pihak bawahan mengerti pula tentang apa yang akan
dikerjakan dan yang menjadi tanggung jawabnya. Adapun fungsi-fungsi
kepemimpinan antara lain adalah :

1. Untuk mempengaruhi sescorang  (orang-orang) supaya bersedia

menjadi pengikut.

™)

Melunakan daya resistensi pada seseorang atau orang-orang.
3. Untuk membuat sescorang atau orang-orang suka mengerjakan tugas

dengan sebaik-baiknya.
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4. Untuk mendapatkan serta memelihara dan memupuk kesetiaan,
kesayangan, kecintaan pada pimpinan, tugas serta organisasi tempat
mereka bekerja.

5. Untuk menanamkan, memelihara dan memupuk rasa tanggung jawab
secara penuh pada sescorang atau orang-orang terhadap tuhannnya,
negara, masyarakat serta tugas yang diembannya.

Pada pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, Pimpro merangkap
sebagai Project Manager dan mempunyai tugas scbagai penanggung jawab
tunggal, berfungsi sebagai integrator agar kegiatan yang dilakukan olech berbagai
pihak peserta proyek sesuai dengan kepentingan proyek. Dengan kata lain Project
Manager mempunyai tugas agar proyek terselenggara sedemikian rupa sehingga
bagian-bagian organisasi lain yang berperan dalam kegiatan proyek dapat terjalin
secara terpadu dalam gerak dan langkah dan mecrupakan satu sistem dengan
prioritas tunggal yaitu kepentingan dan sasaran proyck. Adapun kelebihan dan
kekurangan tipe kepemimpinan yang diterapkan pada pembangunan kampus
terpadu zona utara UMY sebagai berikut.

Kelebihannya :

- Perintah atau komando berjalan lancar, karena pimpinan
hanya seorang.

- Keputusan dapat diambil dengan cepat.
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Kekurangannya :

- Kemampuan seorang pimpinan sangat berpengaruh.
sehingga kalau pimpinan tidak cakap atau tidak mampu,
akan berakibat fatal bagi organisasi.

- Timbulnya atau mendorong adanya sifat otoriter dari
seorang pimpinan.

- Membatasi perkembangan individu bawahan.

Pada pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi, pimpinan proyek
merangkap sebagai pimpinan kantor pengelola kampus (KPK). Dalam memimpin
jalannya pembangunan ditandai dengan adanya partisipasi dalam penentuan
tujuan serta pemaduan dari berbagai pendapat atau pikiran dengan jalan
musyawarah antar seluruh unsur pengelola proyek atau kepemimpinan yang
demokratis. Adapun kelebihan dan kekurangan tipe kepemimpinan pada
pembangunan kampus D3 Ekonomi sebagai berikut.

Kelebihannya :

- Kepemimpinan yang demokratis mendorong timbulnya
inisiatif bawahan.

- Ikut se%tanya bawahan dalam pengurusan untuk tujuan
proyek.

Kekurangannya :

- Proses pengambilan keputusan seringkali terlambat,

karena ditentukan oleh musyawarah terlebih dahulu.




Pada pembangunan gedung pusat blok C FT UTY, pimpinan proyck
bertugas mengelola atas terselenggaranya pembangunan, bertanggung jawab
seluruh komponen vyang berada di bawahnya. Pimpinan proyek dalam
menjalankan tugas mendapat pengawasan dari pengarah dan pengawas yayasan.
Adapun kelebihan dan kekurangan tipe kepemimpinan pada pembangunan gedung

pusat blok C FT UTY sebagai berikut.

Kelebihannya :

- Adanya tugas vyang lebih ringan, karena tugas
keseluruhan proyek ditanggung bersama dengan
pengawas dan pengarah.

- Dalam menjalankan tugas dapat terhindar dari kesalahan
karena mendapat pengawasan.

- Dengan adanya tugas yang lebih ringan maka scorang
pemimpin mempunyai waktu yang lebih baik untuk
mengembangkan pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya.

Kekurangannya :

- Kreatifitas pemimpin dibatasi oleh pengawas dan

pengarah.

4.2.7.2 Pengawasan / Pengendalian Proyek
Pengawasan adalah tindakan atau proses kegiatan untuk mengetahui hasil

pelaksanaan, kesalahan, kegagalan, untuk kemudian dilakukan perbaikan dan
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mencegah terulangnya kembali kesalahan-kesalahan itu, begitu pula menjaga agar

pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang ditetapkan. Namun sebaliknya,

sebaik apapun rencana yang telah ditetapkan, juga tetap memerlukan pengawasan.

Adapun fungsi-fungsi pengawasan sebagai berikut :

1.

Mencegah terjadinya penyimpangan atau kesalahan, guna mencegah
hal tersebut perlu dilakukan pengawasan secara rutin dengan disertai
pula adanya ketegasan dalam pengawasan, yakni pemberian sangsi
yang semestinya, dengan harapan para karyawan akap selalu
bertanggung jawab terhadap tugas yang dilaksanakannya.

Untuk memperbaiki berbagai penyimpangan atau kesalahan yang
terjadi, adanya pengawasan haruslah dapat diusahakan tindakan
perbaikan supaya tidak berlarut-larut, yang dapat mengakibatkan
kerugian organisasi / perusahaan.

Untuk mendinamisir Organisasi/perusahaan serta kegiatan manajemen
lainnya, dengan adanya pengawasan diharapkan sedini mungkin dapat
dicegah terjadinya penyimpangan schingga setiap bagian yang ada
dalam organisasi selalu dalam keadaan siap dan selalu berusaha jangan
sampai terjadi kesalahan pada bagiannya atau dengan kata lain bahwa
setiap bagian yang ada selalu dalam kondisi yang dinamis namun juga
terarah dengan sistem manajemen yang mantap pula, sehingga tujuan
organisasi tercapai.

Untuk mempertebal rasa tanggung jawab, dengan memperhatikan butir

1(satu) sampai dengan butir 3(tiga) di atas, adanya pengawasan yang




rutin mengakibatkan setiap bagian berikut karyawannya akan selalu
bertanggung jawab terhadap semua tugas yang dilakukan.

Pada pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, sistem pengawasan
dilakukan oleh Project Manager. Kompleksitas suatu proyek, disamping ditandai
oleh beraneka ragam kegiatan, ditandai juga oleh hubungan ke dalam dan ke luar
organisasi yang dilakukan dalam rangka menyelenggarakan pekerjaan-pekerjaan
proyek. Mengelola kegiatan dengan sifat-sifat seperti itu memerlukan koordinasi
dan integrasi yang cukup intensif karena bila tidak, dikawatirkan sasaran proyck
tidak tercapai. Project Manager merupakan pusat informasi bagi masalah yang
berkaitan dengan masalah proyek sehingga dibutuhkan suatu kemampuan untuk
menangani berbagai permasalahan yang ada. Adapun kelebihan dan kekurangan
sistem pengawasan yang diterapkan pada pembangunan kampus terpadu zonz
utara UMY sebagai berikut.

Kelebihannya :

- Arus informasi seluruh kegiatan proyek lancar

karena berpusat pada satu orang.
Kekurangannya :

- Kemampuan seorang Project Manager sangat
berpengaruh, schingga kalau tidak mampu akan
berakibat  fatal  bagi  keberhasilan  proscs
pelaksanaan.

Pada pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi UII, sistem pengawasan

dilakukan oleh seluruh anggota tim swakelola, seluruh anggota tim bertanggung
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jawab atas kelancaran jalannya pembangunan agar sesuai dengan tujuan proyek.
Adapun kelebihan dan kekurangan sistem yang diterapkan pada pembangunan
kampus terpadu D3 Ekonomi UII sebagai berikut.

Kelebihannya :

- Adanya rasa tanggung jawab seluruh anggota tim dalam
proses pelaksanaan, menjadikan tim yang solid.

- Ikut berperannya seluruh anggota dalam pengawasan
meminimalkan  kesalahan yang terjadi  dalam
pelaksanaan.

- Bersifat fleksibel karena setiap kegiatan tidak luput dari
pengawasan seluruh peserta proyek, dinamis karena
setiap individu selalu melaksanakan pengawasan,
ekonomis karena dilakukan secara sukarela untuk
kepentingan bersama.

- Mempertebal rasa tanggung jawab seluruh peserta
proyek.

Kekurangannya :
- Tidak berlakunya tindakan korektif terhadap siapa
yang bertanggung jawab apabila terjadi kesalahan.
Pada pembangunan gedung pusat blok C FT UTY, sistem pengawasan ada
dua jalur pengawasan, pertama pengawasan yang dilakukan oleh pengarah dan
kedua, pengawasan yang dilakukan oleh pengawas proyek. Pengarah melakukan

pengawasan terhadap seluruh pengelolaan proyek, sedangkan pengawas proyek
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mengawasi pelaksanaan di lapangan. Adapun kelebihan dan kekurangan sistem
dua jalur pengawasan pada pe ibangunan gedung pusat blok C FT UTY sehagai
berikut.
Kelebihannya :
- Tugas pengawasan lebih teliti karena memadukan dua
arus informasi.
- Sistem pengawasan terorganisir secara sistematis,
karena ada pembagian tugas pengawasan.
Kekurangannya :
- Dapat terjadinya perbedaan hasil pengawasan pada dua
Jalur, sehingga proses pengawasan kurang efektif.
a. Rencana Waktu Pelaksanaan Proyek
Rencana waktu atau 7ime Schedule harus dibuat oleh pelaksana bersama
dengan perencana sebelum pelaksanaan pembangunan proyek. Bobot dan urutan
pekerjaan disesuaikan dengan lama waktu yang diperlukan untuk suatu jenis
pekerjaan.
Time Schedule digunakan sebagai pedoman pelaksana dan pengawasan
untuk :
I. Melaksanakan pekerjaan dan penyediaan bahan bangunan maupun
peralatan.
2. Mengontrol pelaksanaan pekerjaan dengan kesesuaian jadwal waktu.
3. Mengontrol waktu untuk pembayaran angsuran menurut peraturan yang

berlaku pada proyek tersebut.




77

Pada pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, waktu rencana
pelaksanaan untuk tahap I (satu) dan tahap I1 (dua) dimulai pada tanggal 1 Mei
2002 dan berakhir pada tanggal 1 Desember 2003, total waktu rencana untuk
pelaksanaan tahap I dan Il untuk pekerjaan struktur gedung ruang kuliah dan
kantor admini.strasi fakultas eksakta UMY direncanakan terealisasi selama 600
(enam ratus) hari kalender atau kurang lebih 20 (duapuluh) bulan.

Pada pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi Ul untuk pekerjaan
struktur gedung kuliah dan kantor administrasi fakultas D3 ekonomi UlI, waktu
rencana pelaksanaan dimulai pada tanggal 1 Juni 2002 dan berakhir pada tanggal
I' Juni 2003 dengan lama pekerjaan 360 (tiga ratus enam puluh) hari kalender atau
kurang lebih 12 (dua belas) bulan.

Pada pembangunan gedung pusat block C FT UTY. untuk pekerjaan
struktur gedung kuliah dari basemen sampai lantai 2 (dua) dan perpustakaaan
lantai 3 (tiga), waktu rencana dimulai pada tanggal 1 Desember 2002 dan berakhir
pada tanggal 31 Juli 2003 dcngan lama pekerjaan 239 (dua ratus tiga puluh
sembilan) hari kalender atau kurang lebih 8 (delapan) bulan.

b. Penjaminan Mutu ( Q4/QC)

Pengawasan dilakukan pada semnua yang berhubungan dengan proyek,
misalnya pengawasan mutu bahan dan peralatan. Pengawasan mutu bahan dan
peralatan proyek menjadi tanggung jawab bersama bagian pengadaan logistik dan
pelaksana bagian logistik harus melakukan penghematan, pengamanan dan

melaporkan stok bahan dan alat kepada pelaksana.
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Pada pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, Dbagian
pengendalian mutu (Q&QC) berada di bawah bagian site manuger, dengan
maksud semua kegiatan yang berlangsung di proyek dapat di laporkan secara
langsung ke site manager. Bagian ini mengawasi kualitas pekerjaan yang ada di
lapangan secara menyeluruh meliputi pekerjaan struktur dan kualitas material
yang ada di lapangan. Penjaminan mutu material dilakukan 2 kali pemeriksaan
yaitu pertama pada saat material akan masuk ke gudang di cek oleh logistik dan
koordinator pelaksana dan kedua pada saat material akan digunakan oleh O & Q"
Apabila material yang akan digunakan tidak memenuhi standar maka Quality &

Quantity Control melaporkan langsung ke site manager.

Tahap penjaminan mutu

| > 3 | a4 ]

Waktu
Keterangan ;

I. Penvediaan bahan atau alat yang dibutuhkan oleh TPK

2. Bagian pengadaan logistik dan koordinator pelaksana mengecek kualitas dan jumlah
bahan secara bersama-sama

3. Penvimpanan di gudang

4. Q&QC mengawasi kualitas pekerjaan yang ada di lapangan secara menyeluruh. termasuk
kualitas maleri;"tl vang akan digunakan
Adapun kelebihan dan kekurangan sistem penjaminan mutu di UMY

sebagai berikut.

Kelebihannya :
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- @ & QC mengontrol langsung kualitas pekerjaan
yang ada di lapangan, sehingga apabila ada
penyimpangan dapat dievaluasi secara cepat.

Kekurangannya :

- Prosedur penjaminan mutu panjang sebanyak 4
tahap.

- Penjaminan mutu tidak solid.

Pada pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi UII, Penjaminan mutu
material yang akan digunakan melalui 1 kali pemeriksaan kualitas material,
sebelum material di simpan pada bagian logistik dan material yang akan dipakai
sudah dikoordinasikan C/./; dan '/ dan koordinator pelaksana. Schingga

pengawasan mutu material solid.

Tahap penjaminan mutu

ﬁ

Waktl
Keterangan
L. Pembehan barang berdas..rkan standar cocokan hitungan Koordinator pelaksana. (hicf
ngineer dan Control Ingincer
2. Pengontrolan kualitas material vang dibeli
3. Penyimpanan ( tugas logistik)

Adapun kelebihan dan kekurangan dari proses penjaminanm mutu yang
dilakukan sebagai berikut.

Kelebihannya :




30

- Penjaminan kualitas matcrial yang akan digunakan
solid, karena barang masuk dan keluar sudah di
koordinasikan dengan pelaksana, Chief Isngineer dan
Control Ingineer. Dari proses pembelian material
dilakukan oleh pihak CM, OM, C I, Ch. I, Pelaksana
dan diketahui oleh KPK.
- Prosedur penjaminan mutu pendek sebanyak 3 tahap.
Kekurangannya :
- Tidak ada
Pada pembangunan gedung pusat blok C FT UTY, pengendalian material
yang akan digunakan diserahkan kepada tim teknis (Perencana) , pimpro, tim
pengawas. Untuk penyelesaian penjaminan mutu melalui 3 tahap, pengecckan
dilakukan 1 kali oleh pengawas, pengawas provek dan pimpro.

Tahap penjaminan mutu

-
»

Waktu

I Pembelian material berdasarkan cocokan dari Pimpro, Pengarah Yayasan, Pengawas
2. Pengecekan kembali terhadap kualitas material berdasarkan standar
3. Penyimpanan di gudang

Adapun kelebihan dan kekurangan dari proses penjaminan mutu  yang

dilaksanakan tersebut sebagai berikut.
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Kelebihannya :

- Penjaminan mutu material solid, karena dilakukan
bersama seluruh unsur pengelola proyek.
- Prosedur penjaminan mutu pendek sebanyak 3 tahap,
Kekurangannya :
- Tidak ada tim yang khusus menangani penjaminan
mutu material.
- Pengecckan kualitas material oleh tim yang bukan

ahlinya memungkinkan kurang terjamin hasilnya.

4.2.7.3 Administrasi dan Keuangan Proyek

Salah satu kegiatan proyek yang tidak kalah pentingnya dari kegiatan-
kegiatan lain adalah penyelesaian administrasi dan keuangan proyek. Pekerjaan
ini meliputi hal-hal yang berkaitan anggaran biaya dan dokumen proyek.

a. Rencana Anggaran Biaya Pelaksanaan Proyek

Rencana Anggaran Biaya Pclaksanaan (RAP) disusun oleh tim swakelola
pelaksanaan struktur guna memberi gambaran tentang lingkup pekerjaan secara
Jelas, baik kuantitas, kualitas maupun spesifikasi yang digunakan berdasarkan
gambar-gambar rencana, persyaratan teknis dan berita acara rapat penjelasan
pekerjaan.

Pada pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, nilai RAP untuk
tahap I (pertama) adalah Rp. 1.928.245.000,~(Satu milyar sembilan ratus dua

puluh delapan juta dua ratus empat puluh lima ribu rupiah), sedangkan nilai RAP




untuk tahap Il (dua) adalah Rp. 10.330.195.000.~(Sepuluh milyar tiga ratus tiga
puluh juta seratus sembilan puluh lima ribu rupiah). Jadi total RAP untuk
pekerjaan struktur adalah Rp. 12.258.440.000,-(Dua belas milyar dua ratus lima
puluh delapan juta empat ratus empat puluh ribu rupiah).

Pada pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi UIL, prosedur
pembiayaan dilakukan berdasarkan setiap item pekerjaan struktur, yang ada
hanya harga nominal dari nilai RAP pada pekerjaan struktur, total RAP sebesar
Rp. 7.200.000.000,- (Tujuh milyar dua ratus juta rupih).

Sedangkan pada pembangunan gedung pusat blok C FT UTY, prosedur
pembiayaannya hampir sama dengan prosedur yang digunakan pada
pembangunan kampus D3 Ekonomi UIIL Hanya diketauhi harga nominal dari nilai
RAP pada pekerjaan struktur, total RAP sebesar Rp. 1.750.000.000,- (Satu milyar
tujuh ratus lima puluh ribu rupiah).

Pada pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, pengadaan dana
dari pemilik proyek ke tim pelaksana melalui 7 tahap. Demi kelancaran proses
pembangunan, dana atau uang pembangunan tersebut dikelola oleh bagian
keuangan proyek yang ditunjuk oleh tim pengembangan kampus. Proses
pengucuran dana untuk pelaksanaan pembangunan melalui prosedur sebagai
berikut : koordinator pelaksana melapor ke bagian logistik kemudian bagian
logistik mengajukan proposal kepada pimpro, setelah diterima pimpro, ptmpro
akan mengajukan proposal tersebut ke pemilik proyek. Jika proposal tersebut

disctujui olch pemilik proyek maka pemilik proyek akan memberikan proposal itu




kepada bagian keuangan proyek agar dana yang dibutuhkan oleh tim pelaksana

dikeluarkan.

Tahap pengucuran dana

ﬁ

1 l 2 l 3 l 4 5 6 7
Walu
Keterangan
1. Koord. Pelaksana / SM
2. Logistik
3. Administrasi Teknis membuat catatan setiap kebutuhan proyek
4. Pimpro / Project Manager
5. TPK
6. Sekretariat TPK
7. Keuangan Provek

Adapun kelebihan dan kekurangan dari sistem yang dijalankan scbagai

berikut.

Kelebihannya :

- Adanya kantor sekretariat TPK dengan  bagian
keuangan proyek dalam hal pengucuran dana dengan
arstp pengajuan dana.

- Terbentuknya penataan sistem yang terorganisir.

Kekurangannya :
- Prosedur pengambilan dana panjang scbanyak 7

tahap.
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Pada pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi UII, pemilik proyek
dalam pengadaan dana diserahkan penuh kepada kantor pengelola kampus (KPK)
selaku wakil pemilik proyek, berperan aktif dalam segala kebutuhan untuk
kemajuan dan kelancaran pembangunan kampus. Pada pembangunan kampus D3
Ekonomi Ull, dana yang diajukan oleh tim swakelola pelaksana, diajukan dengan
cara per item pekerjaan dalam kurun waktu lebih kurang 2 (dua) bulan yang
diketahui oleh kantor pengembangan kampus sebagai pengontrol keseluruhan
kebutuhan untuk kemajuan proyck. Dalam proses permohonan dana untuk
kebutuhan kemajuan dan kelancaran proyek pelaksana melapor pada bagian
logistik kemudian bagian logistik mengajukan proposal kepada pimpinan proyck
(KPK), setelah diterima dan disetujui oleh pimpro/KPK, maka pimpro akan
memberikan proposal itu kepada bagian keuangan proyek pada KPK agar dana
yang dibutuhkan tim pelaksana dikeluarkan.

Tahap pengucuran dana

*

1 > 3 s | s ]

Wal\ﬁl
Keterangan
I. Pelaksana
2. Logistik

3. Office Manager mencatat seluruh kebutuhan provek
4. (M

5. Pimpro/KPK




Adapun kelebihan dan kekurangan sistem yang dijalankan di atas adalah
sebagai berikut.
Kelebihannya :
- Prosedur pengambilan dana pendek sebanyak 5 tahap.
sehingga proses pengucuran dana berlangsung cepat.
Kekurangannya :
- Arsip pengajuan dana menumpuk di KPK.

Pada pembangunan gedung pusat blok C FT UTY, proses pengucuran
dana sebagai berikut : pelaksana lapangan melapor ke bagian gudang, kemudian
bagian gudang mengajukan kepada koordinator pelaksana kemudian ditujukan
kepada pimpro, pimpro akan mengajukan ke pengarah atau pengawas Yayasan.
maka pengarah atau pengawas yayasan akan memberikan proposal itu kepada
bagian keuangan proyek agar dana yang dibutuhkan oleh tim pelaksana

dikeluarkan.

Tahap pengucuran dana

ﬁ

1l 2ol 3] a]s] 6] 2

W:ﬁlu
keterangan

1. Pelaksana ‘Lapangan

2. Gudang

3. Koordinator Pelaksana

4. Administrasi proyek melakukan pencatatan terhadap sctiap kebutuhan provek.

5. Pimpro

6. Pengawas Proyek / Pengarah




7. Keuangan proyek
Adapun sistem administrasi dan keuangan vyang dikembangkan diatas

mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut.

Kelebihannya :
- Adanya pembagian tugas yang simpel antara administrasi
dan keuangan.
- Adanya sistem yang rapi dan terorganisir.
Kekurangannya :

- Prosedur pengambilan dana panjang sebanyak 7 tahap.

4.2.8 Tabel Perbandingan Sistem Organisasi Proyek Antar Swakelola
Dari data di atas akan diperoleh suatu tabel tentang kelebihan dan

kekurangan sistem kerja organisasi proyek antar swakelola, perbedaannya schagai

berikut :
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ANALISIS DESKRIFTIP HASIL PENELITIAN

5.1 Analisis Data Hasil Penelitian
5.1.1 Tujuan Manajemen Konstruksi

Manajemen konstruksi terdiri atas rangkaian kegiatan yang bertujuan
menyelesaikan pelaksanaan proyek dalam waktu yang  sesingkat mungkin
(penghematan waktu), dengan biaya yang scefisien mungkin tetapi menjaga mutu
bangunan sesuai yang telah ditetapkan. Pembangunan kampus terpadu zona utara
UMY, kampus terpadu D3 Ekonomi UII dan pembangunan Gedung pusat Blok C
FT UTY terdiri dari beberapa tahap pembangunan, UMY gambar site plan
diselesatkan oleh Lembaga Konsultasi dan Pelayanan Teknik Fakultas Teknik
UMY sedangkan Gambar site plan Ul diselesaikan oleh Tim Perencanaan
Swakelola UII dan pada pembangunan gedung pusat Blok C FT UTY gambar site
plan diselesaikan oleh Tim Perencanaan Swakelola UTY di samping itu terdapat
beberapa gedung kampus yang telah diselesaikan ataupun direncanakan akan

diselesaikan secara bertahap.
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Gedung kampus yang telah diselesaikan dan dircncanakan dapat dilihat

pada tabel 5.1 berikut ini, diantaranya :

NO. UMY vl UTY
1 Gedung Plaza dan Rektorat Gedung Gedung
Kedokteran Teknologi
Informasi
2 Gedung Student Centre Masjid Gedung
Teknologi
Industri
3 Gedung Perkuliahan dan Kantor Gedung Teknik
Fakultas Gedung FTSP Sipil Dan
Perencanaan
4 Gedung Beberapa
Masjid Kampus Registrasi Gedung
Penunjang
| Lainnya
5 Gedung
Laboratorium
6 Terpadu
Gedung D3
7 Ekonomi
Gedung FTI

Pada tahap awal pembangunan kampus terpadu UMY, UIl dan UTY
dikerjakan oleh kontraktor. Pada saat tahap awal telah selesai dikerjakan, terjadi
krisis moneter yang mengakibatkan terhambatnya tahap penyelesaian
pembangunan gedung kampus terpadu selanjutnya.

Fluktuatif nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika sangat signifikan,
schingga menycbabkan ketidakpastian nilai kurs yang dipakai sebagai acuan harga
dasar material. Hal ini memacu harga-harga material menjadi naik bahkan tidak
bisa diprediksi secara pasti. Banyak dampak ncgatif yang terjadi akibat hal

tersebut, juga pada dunia konstruksi yang sedang tumbuh di Indonesia, demikian



pula pada penyeclesaian tahap pembangunan kampus terpadu zona utara UMY,
kampus terpadu D3 Ekonomi UIIl dan selanjutnya pembangunan gedung pusat
Blok C FT UTY.

Melihat banyaknya kontraktor yang tidak sanggup mengerjakan, padahal
pembangunan tersebut harus tetap berjalan. Pada akhimya timbul pemikiran untuk
menyelesaikan tahap pembangunan selanjutnya dengan menggunakan sistem
manajemen swakelola. Dimana pemilik proyek membentuk suatu tim organisasi
swakelola untuk menangani proyck dengan berpedoman pada acuan dasar

manajemen konstruksi profesional.

5.1.2 Sistem Manajemen Konstruksi Swakelola

Pelaksanaan pembangunan pada sistem manajemen swakelola ditangani
sendiri oleh pemilik proyek (owmer) dengan membentuk suatu tim yang akan
menangani proyek, tim tersebut ditunjuk secara langsung oleh pemilik proyck.
Penunjukan langsung lebih banyak menyingkat waktu, begitu pula pada
pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, kampus terpadu D3 Ekonomi Ull
dan sclanjutnya pembangunan gedung pusat Blok C T UTY tim pelaksananya
ditunjuk secara langsung oleh pemilik proyck masing-masing. Penunjukan sccara
langsung pada sistem swakclola tidak ada sistem kontrak mclainkan pemilik
proyek mengeluarkan Surat Perintah Kerja (SPK) terhadap suatu tim penycedia
jasa, didasarkan atas pengalaman, pengetahuan, dan kesiapan yang telah diberi

kepercayaan oleh pemilik proyck untuk melaksanakan tugasnya masing-masing.



5.2 Pendekatan Situasional Sistem Manajemen Swakelola

Pengertian pendekatan situasional menyatakan bahwa tugas manajemen
adalah mengidentifikasi teknik dan metode yang harus digunakan untuk
menangani suatu kegiatan pada waktu dan kondisi tertentu untuk mencapai tujuan
proyek dengan cara yang cfcktif dan cfisien. Bagi penyelenggara proyek, suatu
pengertian dasar bahwa kegiatan harus dikelola berdasarkan tuntutan situasi yang
dominan pada waktu itu dan tidak kaku (hanya mengikuti satu macam pendekatan
saja) merupakan hal amat berguna untuk diperhatikan, karena ini sesuat dengan
perilaku proyek itu sendiri.

Pada akhir analisis penelitian akan dipcroleh suatu tabel perbandingan
sistem kerja organisasi proyek antar sistem manajemen konstruksi swakelola. Dari
tabel tersebut akan dapat diketghui korelasi hubungan yang terjadi dari sistem
kerja organisasi proyek pada proyek-proyek tersebut. Sehingga dapat dikctabun
dari masing-masing sistem kerja yang digunakan, sistem mana yang lebih efekuf
dan efisien dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam menentukan sistem kerja
organisasi proyek swakelola yang sesuai untuk menyelesaikan proyek pada dunia

konstruksi.

5.2.1 Merencanakan, Mengorganisir, Memimpin dan Mengendalikan
Telah dijelaskan bahwa, fungsi dari manajemen proyck adalah
merencanakan, mengorganisir, memimpin dan mengendalikan. Pada  sistem

manajemen swakelola pembangunan kampus terpadu  zona utara UMY,



R

pembangunan kampus terpadu D3 Fkonomi UIl dan pembangunan gedung pusat
blok C FT UTY . hal tersebut juga menjadi acuan fungsi dari manajemen proyck.

Merencanakan, terlihat pada keseriusan tim pembangunan kampus atau
pedung dalam menyiapkan sasaran, obycktif dan strategi operasional untuk
menyelesaikan proyek tersebut dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari kesiapan
yang mereka lakukan dalam membentuk badan-badan yang akan bertanggung
jawab pada sumber daya manusia yang berpotensi dan berpengalaman
dibidangnya.

Mengorganisir, susunan organisasi yang mengacu terselenggaranya arus
vertikal maupun horizontal, dengan menggunakan sumber daya manusia secara
optimal dibentuk, diberi tugas dan tanggung jawab sesuai dengan keahlian
masing-masing untuk menangani jabatan yang didudukinya.

Memimpin, pada penyelesaian kampus terpadu zona utara UMY, kampus
terpadu UII dan gedung pusat Blok C FT UTY, fungsi kepemimpinan sangat
tampak sekali pada tim yang menangani proyek tersebut dan memiliki pengaruh
pada sistem pengambilan keputusan-keputusan yang penting dan strategis. Ial ini
juga telihat dalam pengkoordinasian tugas-tugas dari atasan kepada bawahan. Tim
swakelola selalu mengadakan rapat mingguan yang dilaksanakan untuk
membahas kcmajuah yang diperoleh dan permasalahan-permasalahan  yang
terjadi. Hasil rapat mingguan dilaporkan dan dibahas pada rapat mingguan yang
dihadiri oleh seluruh pengawas dan pemilik proyck.

Mengendalikan jalannya proyek tampak pada pengaturan Rencana

Anggaran Pelaksanaan (RAP) dan jadwal penyelesaian proyek konstruksi.



Diharapkan anggaran biaya tidak membengkak dan meminimalkan keterlambatan
waktu penyelesaian yang terjadi. Fungsi ini juga memegang peranan yang sangat
penting dalam pengambilan tindakan pembctulan yang diperlukan agar sumber

daya dapat digunakan secara efektif dan efisicn dalam rangka mencapai tujuan.

5.2.2 Sistem Mananjemen Swakelola Dilihat Dari Segi Hukum

Pada sistem manajemen swakelola, karena proyek dikerjakan sendiri oleh
pemilik, maka tidak ada kekuatan hukum apapun yang mengikat pada hubungan
antara pihak-pihak yang terkait dalam pembangunan proyek. Sebagai contoh, jika
perencana atau pelaksana gagal menjalankan tugasnya dengan baik, maka tidak
ada denda atau diajukan ke pengadilan. Pimpinan hanya dapat memberikan
teguran atau maksimal menghentikan mereka dari tugas yang diberikan. Demikian
juga jika pemilik (pimpinan) ingkar memberikan gaji atau imbalan jasa kepada
perencana , pelaksana, atau pengawas, mercka tidak dapat mengajukan pemilik (
pimpinan) secara hukum. Namun demikian, jika terjadi kegagalan bangunan yang
menimbulkan kerugian masyarakat atau pihak lain, tetap ada akibat hukum yang
harus ditanggung olch pemilik bangunan atau individu-individu yang bertindak
scbagai bagian dari pemilik. Ketentuan hukum ini tercantum pada pasal 25 UU
NO. 18 Th 1999 ayat ! dan 2 yang berbunyi :
Ayat 1 : “Pengguna jasa dan penyedia jasa wajib bertanggung jawab atas

kegagalan bangunan”.

Ayat 2 : “Kegagalan bangunan yang menjadi tanggung jawab penyedia jasa

sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) ditentukan terhitung sejak
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penyerahan akhir pekerjaan konstruksi dan paling lama 10 (sepuluh)
tahun™.

5.2.3 Perbandingan Efektifitas dan Efisiensi Dari Sistem Kerja Manajemen
Konstruksi Profesional Dengan Sistem Kerja Manajemen Konstruksi
Swakelola

Sistem kerja manajemen swakelola mempunyai beberapa kelebihan dan
beberapa aspek seperti tertera dari table 5.2 berikut ini.
Tabel 5.2 Perbandingan Sistem Kerja Manajemen Profesional dan

Sistem Kerja Manajemen Swakelola

|~ Aspek yz—l_n-g#Ditinjau Sistem Manajemen  Sistem manajem_e»r—\mr 5

1 1 rofesional swakelola 1

Pl | Biaya | Lebih mahal Lebih murah karena ,
l) ’; l tidak ada biaya untuk “
1 : | proses lelang dan tidak |
l i 1 ada fee ‘l
1 2 | Mutu Pelaksanaan l Bagus ebih bagus karena tidak

’ ‘ ‘ mengejar keuntungan |

' Birokrasi Sistem

| | Memerlukan proses Karena yang terlibat 1
| | yang panjang , karena (satu) institusi sehingga |
‘] !l yang terlibat terdiri lebih cepat proses
| | dari beberapa institusi  birokrasi dalam
‘ |
l \

‘\
|
|
l
\
i

menjalankan
pengelolaan |
4 | Waktu Pelaksanaan ‘! Lebih lama Lebih cepat karena tidak |
1 1 ada proses pelelangan |
| 5 '] Perubahan Desain | Terbatas sesuai Tidak terbatas 4‘,
’ | | kontrak ‘
| 6 Pajak 1 10 % 1% t

Disamping sistem manajemen swakelola mempunyai beberapa kelebthan,
namun juga terdapat beberapa kekurangan diantaranya :

1. Resiko kegagalan ditanggung sepenuhnya oleh pemilik proyek.
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2. Sangsi keterlambatan pelaksanaan pekerjaan tidak ada, sehingga apabila
perencana atau pelaksana gagal menjalankan tugasnya dengan baik, maka
tidak dapat dikenai denda atau diajukan ke pengadilan.

3. Aspek legal dari hubungan kerja tidak ada, sehingga pimpinan hanya
dapat memberikan teguran atau maksimal menghentikan dari tugas yang

diberikan apabila perencana dan pelaksana gagal menj alankan tugas.

5.2.4 Arti Penting Kepemimpinan

Keberhasilan suatu organisasi memerlukan dukungan kepemimpinan. Pada
dasarnya menggerakan orang-orang itu bukanlah suatu pekerjaan yang mudah,
untuk dapat menggerakannya, dituntut bahwa manajemen haruslah mampu atau
mempunyai seni untuk menggerakan orang lain. Kemampuan atau seni untuk
menggerakan orang lain itu disebut sebagai kepemimpinan (leadership ). Dalam
kehidupan sehari-hari , sering diartikan sama antara pengertian kepemimpinan dan
pemimpin, padahal kedua macam pengertian itu berbeda. Pemimpin adalah orang
yang tugsnya memimpin, sedangkan kepemimpinan adalah bakat atau sifat yang

harus dimiliki seorang pemimpin.

5.2.5 Arti Penting Pengawasan

Proyek perlu dikendalikan agar dalam pelaksanaannya berlangsung sesuai
dengan rencana dan jadwal pada kurva S yang telah ditentukan. Untuk
mengendalikan suatu proyek yang diperlukan adalah membuat rencana waktu

pelaksanaan proyek dan pengawasan proyek.
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a. Realisasi Waktu Pelaksanaan Proyek

Pada pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, pada tahap I (satu)
pelaksanaan pekerjaan dimulai pada tanggal 1 September 2002 sampai dengan
tanggal 31 Mei 2003 dengan lama pekerjaan 270 (dua ratus tujuh puluh) hari
kalender atau kurang lebih 9 (sembilan) bulan, pada tahap Il (dua) pelaksanaan
struktur diperkirakan selesai hingga awal Maret 2004, Untuk total waktu
pelaksanaan tahap | (satu) dan tahap Il (dua) pekerjaan struktur gedung ruang
kuliah dan kantor administrasi fakultas cksakta UMY realisasinya adalah 690
(enam ratus sembilan puluh) hari kalender atau kurang lebih 23 (dua puluh tiga)
bulan.

Pada pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi UIL, waktu mulai
pelaksanaan pekerjaan pada tanggal 1 Juni 2002 dan rencananya berakhir pada
tanggal 1 Juni 2003 atau 360 (tiga ratus enam puluh) hart Kalender atau kurang
lebih 12 (dua belas) bulan, namun pada akhir pelaksanaan struktur mengalami
keterlambatan hingga 31 Agustus 2003, pekerjaan struktur gedung kaliah dan
kantor administrasi fakultas D3 Ekonomi Ul realisasinya adalah 450 (empat
ratus lima puluh) hari kalender atau kurang lebih 15 (lima belas) bulan.

Pada pembangunan gedung pusat block C FI' UTY, waktu mulai
pelaksanaan pekerjaan pada tanggal 1 Desember 2002 dan rencananya berakhir
pada tanggal 31 Juli 2003 atau 240 (dua ratus empat puluh) hari kalender atau
kurang lebih 8 (delapan) bulan, namun pekerjaan struktur gedung kuliah dan
basemen sampai lantai 2 (dua) dan perpustakaan lantai 3 (tiga) realisasinya

adalah 250 (dua ratus lima puluh) hari kalender atau 8 (delapan) bulan 10 hari.



99

Dari data yang diketahui antara rencana waktu pelaksanaan dan realisasi
waktu pelaksanaan didapat perbandingan waktu rencana dan realisasinya di

lapangan antar proyek swakelola, adapun datanya pada tabel 5.3 sebagai berikut :

-
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b. Penjaminan Mutu ( QA/QC)

Pengawasan pada proyek agar terjamin kualitas bahan atau material
sesuai RKS, waktu dan mutu merupakan hal yang sangat mendasar bagi kemajuan
setiap proyek yang berlangsung. adapun pengawasan atau pengendalian mutu
pada tiap-tiap proyek.

Pada pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, pengawasan atau
pengendali mutu dibebankan penuh kepada pimpinan proyek selaku pimpinan
proyck dan Project Manager kepada pemtlik proyek (Tim Pengembangan
Kampus), terhadap segala aktivitas yang ada di lapangan baik secara lisan maupun
tulisan dibantu juga oleh komponen-komponen dibawahnya dan dikontrol atau
diperiksa penuh oleh tim pengembangan kampus dari hasil pekerjaan tersebut.
Jika dalamn pelaksanaannya ada penyimpangan yang berarti maka pimpinan
proyck selaku pimpinan proyek dan project manager mengadakan evaluasi
berszima komponen-komponen lainnya guna pertanggung jawaban atas terjadinya
penyimpangan tersebut kepada pemilik proyek (Tim Pengembangan Kampus
selaku wakil pemilik).

Pada pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi Ull, pengawasan atau
pengendali mutu dibebankan kepada semua komponen terkait tidak terkecuali
baik kualitas bahan atau material maupun kualitas pekerjaan sesuai dengan RKS
yang telah disepakati secara bersama-sama dari hasil musyawarah, karena setiap
menetukan keputusan selalu diketahur oleh kantor pengelola kampus (KPK) yang
didalamnya termasuk pimpinan proyek selaku wakil pemilik proyek dengan

sclurah tim yang solid. Telah dijelaskan pula pada struktur organisasi bahwa
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tugas dan wewenang tiap-tiap komponen dalam menentukan keputusan selalu
diadakan musyawarah.

Pada pembanguan gedung pusat blok C FT UTY, pengawasan atau
pengendali mutu di kendalikan oleh tim yayasan, tim pimpro, tim pengawas
perencanaan dan tim pelaksanaan sendiri, melalui usulan atau pemberitauhan dari
bawahan kapada atasan demi kemajuan  dan kelancaran  pembangunan  dari
permasalahan di lapangan, pemberitauhan berdasarkan faporan dari tim pelaksana
struktur secara berantai, salah satu contoh yang didapat dart wawancara peneliti
dengan tim pelaksana seperti - pada gambar arsitektur sering sckali mengalami
kendala pada pelaksanaan  struktur, terkadang gambaran arsitektur Kurang
dimengerti tim pelaksana struktur, oleh karena itu untuk menjaga desain dari
bangunan tersebut maka adanya penambahan partisi-partisi atau perubahan ruang

untuk menjaga mutu ditinjau dari keaman dan kenyamanan bangunan tersebut.

3.2.6 Rencana Anggaran

Rencana anggaran biaya (RAB) pada proyek pembangunan kampus
terpadu  zona utara UMY oleh pemilik atau owner (Tim Pengembangan Kampus),
sumber dana berasal dari sumbangan mahasiswa, Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Indonesia dan beberapa pihak lain. Sehingga tim pengembangan kampus dituntut
berperan aktif dalam pengelolaan dana yang ada dengan baik.

Tim pengembangan kampus akan melaporkan besarnya biaya yang telah

dikeluarkan kepada badan pelaksana harian pada saat proyek telah diselesaikan.
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Badan pelaksana harian pada akhirnya akan mengetahui besarnya biaya untuk
penyelesaian proyek secara total.

Pada saat penulisan laporan ini, kampus terpadu zona utara UMY sedang
melaksanakan pekerjaan pemasangan batu bata pada sisi-sisi tertentu dan
plesteran tiap ruas dinding. Besarnya biaya secara keseluruhan pada pelaksanaan
struktur adalah Rp. 12.258.440.000,- (dua belas milyar dua ratus lima puluh
delapan juta empat ratus empat puluh ribu rupiah). Biaya tersebut sudah termasuk
pekerjaan tambah kurang.

Rencana anggaran biaya (RAB) pada proyek pembangunan kampus
terpadu D3 Ekonomi UII oleh pemilik atau owner (Kantor Pengelola Kampus),
sumber dana berasal dari sumbangan mahasiswa, Badan Wakaf dan beberapa
pihak lain. Sehingga kantor pengelola kampus dituntut berperan aktif dalam
pengelolaan dana yang ada dengan baik.

Kantor pengelola kampus akan melaporkan besarnya biaya yang telah
dikeluarkan kepada Badan Wakaf pada saat proyek telah diselesaikan. Badan
Wakaf pada akhirnya akan mengetahui besarnya biaya untuk penyelesaian proyek
secara total.

Pada saat penulisan laporan ini, kampus terpadu D3 Ekonomi UII sedang
melaksanakan pekerjaan finishing. Besamya biaya secara keseluruhan pada
pelaksanaan struktur adalah Rp.7.200.000.000,- (tujuh milyar dua ratus juta empat
ratus rupiah). Pekerjaan tambah sebesar Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta

rupiah).
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Rencana anggaran biaya (RAB) pada proyek pembangunan gedung pusat
blok C FT UTY oleh pemilik atau owner (Pengarah / Pengawas Yayasan),
sumber dana berasal dari sumbangan mahasiswa, Dharma Bhakti “IPTEK” dan
beberapa pihak lain. Sehingga Pengarah / Pengawas Yayasan dituntut berperan
aktif dalam pengelolaan dana yang ada dengan baik.

Pengarah / Pengawas Yayasan akan melaporkan besarnya biaya yang telah
dikeluarkan kepada Yayasan Dharma Bhakti “IPTEK” pada saat proyek telah
diselesaikan. Yayasan Dharma Bhakti “IPTEK” pada akhirnya akan mengetahui
besarnya biaya untuk penyelesaian proyek secara total.

Pada saat penulisan laporan ini, pembangunan gedung pusat blok C FT
UTY sedang melaksanakan pekerjaan finishing. Besarnya biaya secara
keseluruhan pada pelaksanaan struktur adalah Rp. 1.750.000.000.- (Satu milyar
tujuh ratus lima puluh ribu rupiah). Biaya tersebut sudah termasuk pekerjaan
tambah kurang.

Rencana anggaran atau rincian anggaran secara nominal tiap-tiap proyek
dapat pula dilihat pada lampiran hasil musyawarah atau data proyek masing-

masing.

5.2.7 Kriteria Penilaian Sebagai Solusi Nilai Pembanding

Kriteria penilaian dilthat dari faktor vang mendukung efektifitas fungsi
sistem tersebut. Faktor pendukung kerja sistem antara lain : jumlah tahapan,
tingkat pendidikan, keahlian yang dibutuhkan, pengalaman yang dibutuhkan dan

sistem pelaporan.
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Bagaimana faktor pendukung tersebut apabila diterapkan mempunyai
dampak yang baik terhadap cara kerja sistem atau tidak?, misal : dari segi
kepemimpinan yang baik adalah kepemimpinan yang demokratis, meskipun
melalui tahapan yang panjang (karena melalui beberapa pihak), namun
kepemimpinan yang demokratis mempunyai resiko yang lebih baik daripada
kepemimpinan yang tidak demokratis dan pengawasan yang baik yaitu
pengawasan yang dilakukan secara bersama (melibatkan seluruh pihak pengelola
proyek), schingga untuk sistem kepemimpinan dan pengawasan semakin banyak
tahapan semakin tinggi nilainya.

Lain halnya jika dilihat dari prosedur kerja yang baik adalah mempunyai
tahapan yang pendek karena prosesnya cepat sehingga pekerjaan cepat selesai,
sehingga untuk sistem penjaminan mutu serta administrasi dan keuangan semakin
sedikit tahapan semakin tinggi nilainya.

Faktor lain yang berpengaruh adalah intensitas sistem pelaporan. Sistem
pelaporan sebaiknya rutin diadakan 1 minggu sekali supaya segala permasalahan
dapat diketahui secara cepat schingga evaluasi kegiatan proyek dapat dilakukan
dengan cepat pula. Sistem pelaporan di UMY dan UTY diadakan 1 minggu sekali,
sedangkan di UII diadakan 2 minggu sekali. Selain itu, pengaruh individu yang
menempati posisi dalam suatu organisasi juga ikut berperan dalam keefektifan
sistem, dimana kualitas SDM dapat dinilai dengan kriteria pada umumnya, seperti
. 1. tingkat pendidikan 2. memiliki keahlian dalam bidang yang ditangani atau
tidak? 3. berapa tahun pengalaman dalam bidang yang ditangani?. Untuk jelasnya

lihat tabel 5.4 sistem penilaian dari kriteria tersebut.
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5.3 Analisis Perbandingan Kelebihan dan Kekurangan Sistem Manajemen
Swakelola Antar Proyek Konstruksi di Yogyakarta

Pemilik yang dalam hal in1 diwakili kepimproan dituntut berperan aktif
dimulai dari kegiatan menyusun sasaran proyek, yaitu anggaran, jadwal induk,
standar mutu, kemudian bersama-sama tim pelaksana meletakan dasar-dasar
pengawasan dan pengendalian atas kegiatan pembelian material dan pelaksanaan
pembangunan. Pada akhirnya melakukan pemantauan dan pengawasan, agar
sasaran yang ditentukan tersebut dapat dicapai dengan memuaskan.

Setelah melakukan analisis dari komponen yang terkandung dalam sistem
manajemen konstruksi , maka di dapat perbandingan antar proyek swakelola di

Yogjakarta, antara lain :

1. Tinjauan Terhadap Sistem Kepemimpinan dan Pengawasan

Konflik Dalam Organisasi Formal, Organisasi formal atau kelompok formal
adalah merupakan hubungan kekuasaan / wewenang dan mempunyai pengaruh
yang berarti dalam hubungan kemanusiaan. Organisasi formal terbentuk secara
sadar atas petunjuk dan pedoman dari pimpinan organisasi, sedemikian rupa
terbentuk suatu kerangka (frame work) dimana terdapat kekuatan-kekuatan yang
saling mempengaruhi satu sama lain untuk menciptakan hubungan kemanusiaan
dalam organisasi tersebut. Dalam hubungan ini terdapat proses pelimpahan tugas,
wewenang dan tanggung jawab. Sering di antara pelaksana tugas terjadi
ketegangan/konflik bisa disebabkan salah pengertian / menginterpretasikan

perintah dari atasan atau memang mempunyai motif tersendiri yang berbeda.
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Pada pembangunan kampus terpadu zona utara UMY, model
kepemimpinan dan sistem pengawasan ditugaskan pada satu orang sebagai
Pimpro dan Project Manager, apabila tidak dapat menjalankan tugas dan
wewenangnya dengan baik maka akan terjadi konflik vertikal ke atas dengan
TPK dan konflik vertikal ke bawah dengan tim pelaksana.

Pada pembangunan kampus terpadu D3 Ekonomi, model kepemimpinan
dan sistem pengawasan lebih menekankan pada kerjasama seluruh tim swakelola.
Di sini dijelaskan bahwa pemimpin proyek adalah pemimpin KPK yang
merupakan wakil dari pemilik ( Badan Wakaf ) sehingga konflik dapat
dihindarkan.

Pada pembangunan gedung pusat blok C FT UTY, model kepemimpinan
mempunyai dua arus hubungan vertikal dan horisontal, hubungan vertikal yaitu
dengan pengarah / pengawas yang mewakili pemilik (Yayasan) dan hubungan
horisontal yaitu dengan pengawas proyek . Jadi konflik yang akan timbul dari
model kepemimpinan vang diterapkan terjadi pada dua arus tersebut. Sedangkan
sistem pengawasan dibagi menjadi dua yaitu pengawas keseluruhan proyek
(Pengarah Yayasan) dan pengawas tim pelaksana di lapangan ( pengawas
proyek).

Agar tujuan bersama dapat tercapai dengan efektif dan efisien, maka
seorang pemimpin dituntut pula suatu kemampuan untuk mengkoordinir antara
bagian yang ada dalam organisasi, agar semuanya terarah pada tujuan semula

organisasi tersebut. Disamping itu harus dapat menjaga adanya komunikasi dua
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arah yang mendukung pencapaian tujuan. Tanpa koordinasi dan komunikasi yang
baik, pasti organisasi/perusahaan mengalami kegagalan.

Perbandingan sistem kepemimpinan dan pengawasan pada kampus terpadu
zona utara UMY, kampus terpadu D3 Ekonomi dan gedung pusat Blok C FT UTY

dengan pendekatan nilai dapat dilihat pada tabel 5.5 dan 5.6.
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2.Tinjauan Terhadap Sistem Penjaminan Mutu

Sasaran proyek adalah anggaran, jadwal dan mutu. Dalam mencapai
sasaran, perlu disusun suatu standar, kriteria atau spesifikasi yang dapat di pakai
sebagai tolak ukur untuk membandingkan dan menganalisis hasil
pekerjaan. Terdapat ~ bermacam-macam  standar dan  Kriteria  dalam
penyelenggaraan proyek, diantaranya adalah :

- bentuk uang berupa anggaran per satuan unit pekerjaan (SRK), anggaran perunit
perjam, penyewaan alat per unit per jam, biaya angkutan perton, per kin.,

- berbentuk waktu atau jadwal, dapat berupa waktu yang ditentukan untuk
mencapai tonggak kemajuan (milestone) atau jadwal penyelesaian per unit
pekerjaan.

- Standar mutu, kriteria dan spesifikasi, misalnya yang berhubungan dengan
kualitas material dan hasil uji coba peralatan.

Secara umum, mutu dari pekerjaan yang menggunakan sistem swakelola
lebih baik dari sistem manajemen profesional, karena sistem manajemen
swakelola swakelola tidak mencari keuntungan. Apabila dilihat dari segi waktu
proses penjaminan mutu di Ull dan UTY lebih cepat dibandingkan dengan UMY.

Perbandingan sistem penjaminan mutu pada kampus terpadu zona utara
UMY, kampus terpadu D3 Ekonomi dan gedung pusat Blok C FT UTY dengan

pendekatan nilai dapat dilihat pada tabel 5.7.



112

¢l TVLOL IVIIN 81 TVLOL TVIIN 91 TVLOL IVIIN
4 ugni | unnl yepLy [ unnl IVIIN / NVIOdV'Tdd WALSIS
I 0 s 8< S 8< IVIIN / NVIAVIVONAd
I epu 4 eA 4 ek IVIIN /ISMNYLSNOM IVSVIDNAN
|4 IS S CS ¢ ANS IVTIN /(O ¥O) HYSVII
S | ¢ S 3 14 14 IV1IN /NVdVHV.L
AlLN 111 AN VIIALIEM

BIO[OYBMS YoK01] Jejuy NN ueulwelusd WalsIS ueguipueqiad £°¢ [9Ge L




113

3.Tinjauan Terhadap Sistem Administrasi dan Keuangan

Bila rencana pelaksanaan proyek menerangkan lingkup dan rencana
penyelenggaraan, maka prosedur kerja menjelaskan tentang bagaimana pekerjaan
dilakukan dan koordinasinya ke dalam maupun ke luar di antara pihak-pihak yang
langsung terlibat dalam kegiatan pelaksanaan pembangunan. Salah satu hal yang
harus diperhatikan dalam membuat kebijakan dan prosedur adalah dijaga agar
tidak sampai menghilangkan kreatifitas dan pemikiran-pemikiran baru untuk
mengembangkan cara-cara pelaksanaan yang lebih efisien di luar kebijakan dan
prosedur yang berlaku.

Untuk ini diperlukan pengkajian berkala dan bila perlu mengubah atau
mengganti dengan kebijakan dan prosedur yang lebih sesuai dengan keperluan. Di
samping hal di atas dalam menyusun dokumen kebijakan prosedur agar dihindari
bentuk / struktur yang komplek.

Dari proses pengucuran dana yang diajukan Administrasi ke bagian
keuangan, jalur birokrasi yang paling pendek, bentuk struktur yang simpel ada
pada tim swakelola UIL

Perbandingan ssistem administrasi dan keuangan pada kampus terpadu
zona utara UMY, kampus terpadu D3 Ekonomi dan gedung pusat Blok C FT UTY

dengan pendekatan nilai dapat dilihat pada tabel 5.8.
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5.4 Tabel Perbandingan Sistem Kerja Manajemen Swakelola UMY, Ull dan
UTY

Pada akhir analisis penelitian akan diperoleh suatu tabel perbandingan
sistem manajemen swakelola UMY, Ull dan UTY. Dari tabel 5.9 tersebut akan
dapat diketahui perbedaan antar sistem manajemen swakelola. Dari sistem yang
berbeda tersebut dapat menjadi acuan dalam menentukan sistem manajemen
konstruksi yang sesuai untuk proyek swakelola.
Tabel 5.9 Perbandingan Sistem Kerja Manajemen Swakelola Antar Proyek

Konstruksi Dilihat Dari Unsur Pendukung Sistem Manajemen

Aspek Yang ’
Ditinjau UMy ull Uty

Sistem 14 17 12
Kepemimpinan
Sistem 14 17 12
Pengawasan
Sistem 16 18 13
Penjaminan
Sistem 11 13 12
Administrasi
. dan Keuangan
| Nilai Total 55 65 49




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan bab sebelumnya dapat kami ambil beberapa

kesimpulan, diantaranya :

1. Dalam pengambilan keputusan, sistem kerja di UMY ditentukan olch pimpro,
sistem kerja di Ull ditentukan berdasarkan musyawarah scluruh anggota tim
swakelola dan sistem kerja di UTY ditentukan olch pengarah, pengawas proyek
dan pimpro.

2. Dari segi kepemimpinan, pengawasan, penjaminan mutu, administrasi dan
keuangan. Sistem manajemen swakelola yang diterapkan di UIl mempunyai nilai
lebih tinggi apabila dibandingkan dengan sistem manajemen swakelola yang

diterapkan di UMY dan UTY.

6.2 Saran

1. Pada sistem swakelola perlu adanya kepercayaan dan tanggung jawab setiap

unsur dalam menjalankan tugas proyek.
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2. Setiap proyek swakelola yang ditangani oleh sebuah tim swakelola pada suatu
institusi harus berbagi pengalamannya tentang kekurangan sebuah tim sehingga
pada pembentukan tim baru akan dilakukan evaluasi untuk perbaikan sistem
swakelola.

3. Hasil penelitian ini merupakan langkah awal dalam mencari sistem swakelola

yang efektif dan efisien, maka perlu adanya penelitian selanjutnya.
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I. PENDAHULUAN

1.1 l.andasan Kerja

Sebagai landasan kerja dalam pelak.anaan pekerjaan Struktur Gedung Ruang Kuliah dan
KNantor Administrasi Fakultas Exac.a Universitas Muhammadiyah Yogyakarta adalah -

1. Surat Keputusan Tim  Pengembangan Kampus (TPK) Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta tentang pengangkatan Tim Swakelola Struktur tanggal 01 Juni 2002 Nomer :
125U Lb/SK/TPK-UMY/VL./2002 '

2. Dokumen lelang (RKS dan Gambar-¢Gambar Kerja)

3. Risalah Rapat Penjelasan Pekerjaan (A anwijzing)

4.. Rencana Anggaran Biava Pelaksanaan

5. Jadwal pelaksanaan dan dokumen lain yang disvaratkan
6. Keputusan Rapat Kerja TPK tanggal 26 Oktober 2001

7. Kestmpulan Rapat Kerja Intern Proyek tanggal 22 Agustus 2002.

1.2, Tupuan dan Manfaat Swakelola

to
to

o

Pelaksanaan Pembangunan Gedung Ruang Kuliah dan Kantor Administrasi Fakultas Exacta
(Zona Ultara) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dilaksanakan secara swakelola mulai
dart Tun Perencana sampai ke Pelaksana, dzngan harapan diperoleh hasil pekerjaan dengan
mutu vang baik, tepat waktu dengan biaya yang sangat wajar dari sudut teknis dan ekonomi.
Dengan cara swakelola diharapkan pula potensi-potensi yang ada dapat mengkristal sehirgga
membentuk sebuah tim vang solid dengan dukungan investasi alat dan bahan sehingga untuk
pembangunan gedung-gedung sclanjutnya dapat dilaksanakan lebih efisien dan efeltif

Serta tidak menutun kemungkinan tini vang solid ini akan mampu berkarya banyak di luar
Kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarata. Pada pelaksanaan Zona Utara ini tidak
menggunakan Mk, mak:. Swakelola yang ada menjadi Swakelola Mandiri, artinya masing-
masing Swa bertanggung jawab terhadap kwalitas / mutu, waktu dan biaya yang dipergunakan.

IL. ORGANISASI

. Organisasi Kescluruhan dan Unasur-Unsur Proyek

Untuk melaksanakan Pembangunan Gedung Ruang Kuliah dan Kantor Administrasi Fakultas
Universitas Muhammadivah Yogyakarta maka perlu dibentuk unsur-unsur yang tergabung

dalam suatu organisasi di bawah T'm Pengembangan Kampus (TPK), dan struktur organisasi
dapat dilihat pada lampiran 1:

. Organisast Swakelola Pelaksana Struktur

Dalam rangka efisiensi dan efektivitas, Struktur Organisasi Swakelola Pelaksana Struktur

dibuat lebih ramping dengan dipimpin oleh seorang Site Manager dengan beberapa staf, dan
struktur organisasi dapat dilihat pada lampiran 2.

- Rincian Tugas (Job Discription)

Untuk kelancaran pelaksanaan di lapangan diperlukan rincian tugas dari masing-masing
personil, adapun rincian tugas untuk personil Swakelola Pelaksana Struktur adalah sebagai
berikut :

1. Site N.anager (SNM)




)

- Bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap pelaksanaan, dalam rangka mencapaj
tujuan provek berupa kwalitas vang baik, tepat waktu dengan biaya seefisien mungkin
dan wajar, .

- Mengkoordinir dan m2motivasi semua staf vang ada di bawahnya.

- Menentukan kebijakan seporti metode kerja, spesifikasi bahan dan tenaga kerja.

- Mengadakan koordinasi dengan bagian logistik tentang penyediaan bahan/material dan
peralatan.

- Membuat laporan akhir pelaksanaan.

- Meneliti dan mensahkan tagthan-tagihan dari supplier dan mandor yang berhubungan
dengan volume fisik lapangan dengan harga satuan, nota-nota pembelian alat dan bahan,

Site lngineer (SE)

- Bersama Site Manager menentukan metode kerja, spesifikasi bahan dan pengendalian
tenaga Kerja.

- AMeayusun dan menyiapian  rencana kerja, volume pekerjaan dan mengontrol
pelaksanaan untuk efisiensi.

- Bersama Site Manager menganaiisis masalah teknik struktur yang berkaitan dengan
Konstruksi.

- Membuat estimasi terhadap pelaksanaan (bahan, peralatan dan tenaga kerja).

Melakukan pengawasan terhadap mutu dan efisiensi pelaksanaan.

!

Koordinator Pelaksana .
Memberikan masukan teknis pelaksanaan yang akan digunakan dan membahas bersama
SN dan SE.

NMengRoordinir dan memimpir para pelaksana lapangan.

NMengontrol opname volume pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh Bas Borong,

- Mengontrol Kestapan bahan/matcrial dan peralatan vang akan digunakan.

Mengadakan koordinasi dengan bagian logistik tentang realisasi order material dan
peralatan. o

1

Pelaksana

a. Pelaksana Besi

- Menterjemahkan dan menjelaskan gambar kerja kepada Bas Borong besi.
MenyiapRan tenaga Kerja pekerjaan ocsi

Mengawasi dan mengontrol pelaksanaan pembesian.

A lenyusun dan membuat hitungan opname pekerjaan besi.

Mengecek kesiapan alat bantu yang akan dipergunakan.

- Mengkoordinasikan dengan koordinator pelaksana tentang kondisi yang ada.
b.. Pelaksana “Bekisting”

- Menterjemahkan dan menjelaskan gambar ketja kepada Bas Borong bekisting.
- Menyiapkan tenaga kerja “bekisting”

Mengawasi dan mengontrol pelaksanaan bekisting.

Menyusun dan membuat hitungan opname pekerjaan bekisting,
Mengecek Kesiapan alat bantu yang akan dipergunakan.
Mengkoordinasikan dengan koordinator pelaksana tentang kondisi yang ada.
Pelaksana Percoran

Menterjemahkan dan menjelaskan gambar kerja kepada Bas Borong cor.
MenyiapKan tenaga kerja cor ‘ '
- A\rlcnguwasi dan mengontrol pelaksanaan pencoran. :
Menyvusun dan membuat hitungan opniime pekegjaan cor.

Mengecek kesiapan alat bantu yang akan dipergunakan.

] ' 1

' el '
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- Menghoordinasihan der pan Roordinator pelaksana tentang kondisi yang ada.

- Siengecer dan menctukan tink-titik pengukuran scsuai arahan SM.

- Membuat laporar hasil pengukuran.
- Menviapkan dan merawat alat-alat pengukuran,
- Mengontrol dan mengecek pelaksanaan di lapangan.

Administrast Teknik

- Mempersiapkan laporan dan membuat laporan sesuai konsep-konsep dari SM.
= Mombantu bagian keuangan.

- Melaksanakan prosedur administrasi di lapangan.

." b‘(l.’}(“f‘

- Membuat gambar-gambar Kerja / pelaksanaan (shop drawing).
Membanty pelaksana mengecek volume pekerjaan.

Mombuat As Built Drawing

t
.

Stal Gudang

- Mengecek penerimaan/pengiriman barang sesuai order.

- MNlengatur jokasi pembongkaran material vang on site

- Membuat laporan gudang.

- Menghoordimasikan Rendisi bahan vang ada dengan koordinator pelaksana.

. lekantk

- Menviapkan dan merawat pcralét:m. A

- Mengecek kesiapan (kondisi) peralatan vang ada seperti beton molen, vibrator, stamper,
har cutrer, mesin serut, mesin bor dan lain-lain

- Bertanggung jawab atas beroperasinya alat-alat proyek.

- Menyiapkan penerangan beserta kelengkapannya.

- Mengkeordinasikan kondisi yang ada dengan koordinator pelaksana.

2. Ottiee Bov _
- Membantu kegiatan di kantor lapangan, membersihkan kantor lapangan, membuat

minuman untuk staf lapangan dan keperluan lain (photo copy dan lain-lair).

. Keamanan

+

- KNeamanan Proyek berada langsung di bawah sekretariat Tim Pengembangan Kampus
(IPK) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan dikoordinir oleh seorang koodinator
Mantib (Keamanan dan Ketertiban).

- Menjaga Keamanan dan menciptakan situasi yang aman di lingkungan proyek,

mengantisipasi gangguan pencurian material, alat dan fasilitas lain di lingknngan proyek.




1. segi Banguanan
a. Luas Bangunan ?
7 14 335 m* ot g0 i (las Boganan ) = oot 1665 ™
Cles  (avkay )
b. Volume Pekerjaan ?

-—

¢. Fungsinya ?

> tuay blak , bedung balor | Han | & Selasar

2. Segi Pembiayaan
a. Prosedur pengeluaran dana antara pemberi tugas (TPK/ KPK/ YAYASAN)

dengan pelaksanaan di lapangan? kekub\«au
¢ rgn kew dwiwkn olola §w lapusan | g waka
tersekot wencawp secaiw beselutvbean  dan Qiloedalcan wendw

dan tahag , ykva ¢ Telap | dan Tahap 2

b. Jika ada biaya Mbagaimana mekanismenya ?
o BHUHE pedo Umomspn Godak Frtiabuleu Lertdsl Aalulu

Xap tluapan | Fenpun ML,\ m)m %o\u@mm Aqtam sy svng Jerseburt oﬁqm&&:

c. Berapa nilai bangunan ?

Pt 12 350 440 .o - _,@1% Moyt K. 9 43¢ . TSP,

—

d. Sistem pengupahan tenaga ( coret yang tidak perlu )

«+ > Tenaga pekerja @ mingguan / bulanan /lembur /
=> Tenaga menengah (harian / mingguan / bulanan / lembur
=» Tenaga ahli (harian / mingguan @/ lembur / borongan )



3. Segi Waktu :

a. Rencana waktu pekerjaan berapa lama ? Mulai s/d akhir ?

¢ T > Qoseutbor

b. Realisasi di lapangan mulai s/d akhir ?

¢ Ml &»¥ Maret dilrrendcan ada pleeryaai oot
CV&W@W)
c. Faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan ?

dant herRubomgain - terluloaugan samqadna bak dut sogi Ghobhor [ Atsiekhr

d. Dengan adanya keterlambatan tersebut sistem pembayarannya tetap /

mengikuti jadwal pembayaran sesuai dengan prosentase ? .

o Rhergran dlvat A fivak g berv, % sopert eled
o Sebelumma  Ralonprtmn Aoapue wenjuli 9 bilup | sefiap brlap e
505 Bongar  dem fekergrttn weasinyg - heasivg |

e. Dengan adanya keterlambatan waktu, Apakah mengalami kemunduran pada

penyelesaian akhir / sesuai waktu yang telah direncanakan sebelumnya ?

o lya

f. Dalam menentukan kaputusan dilapangan, Apakah dipercayai sepenuhnya

kepada koordinator lapangan (koorlap) / vCaranya bagaimana ?

I (ﬁ,(@,)pgbm o% —reé :(KM UsMOM A S:e‘f“l" \erOPQU'\ ﬁWM‘CM«
Al TRk (Tim Ronpemboangen s ) Aot ST qgagun )
g. Kapan evaluasi diadakan ?

- B (et g TR, )




4. Segi Mutu
a. Bagaimana cara pengupan mutu 7

¢ U&Xo o LEem™

b. Apakah ada tindakan pembetulan yang disebabkan penvimpangan dari sasaran
proyek (realokas: sumber daya, menyusun jadwal alternatif, mengnbah
metode/prosedur pelaksanaan) ?
¢ Nda , Carends UMV w,:o{}nx?ﬂ wet A ﬂg@%mmc«/,w Ceretm
lge,fr;zwm ~ Sawgece
= Yealteg S omber Loen
= wepusya pubisal allemagip .
= Magvkat webede
c. Apakah ada perubahan design antara pelaksanaan dan perencanaan ?
e hra , daii buat {7,4 Seawa [/ Aacek Db PASak C‘F"("”L (kv é@a(auh
Aot ghpcior ataan AfSiRERT L Vamg, w{{ﬁ bali ek,rd’,w beda
V(\V‘Caw &-QCA»\V\ kesiteihar

d. Sistem monitoring dalam rangka pengendalian dilakukan oleh pihak mana

WA e Dt APl Sewin |, seldbu kil LT owder

e.” Dari evaluasi hasil pekerjaan , Apakah anggaran yang dikeluarkan sebanding
dengan fisik dan nilai bangunan ? apakah mengalami pemborosan ?

¢ Tora®ar 1070 widba diewbl 2pabil ada

¢

blec)man Frubabun  drabi] deit 552 RAg tersebof




5. Pertemuan

a. Jika ada penyimpangan di lapangan, untuk menjaga mutu apakah diperiukan
rapat? _ Yegu 9"8'5"(‘ leprian proacn X Sewanqu

a 9‘1@4 ala Pa(.zzm,(@{»-g A KCUQU‘V"[ \Qbﬂ‘dﬂm eGl,e,V\\:t\cm N‘o{:wm‘;‘:;
Ly adaloai Ak werdadalse ol MWI keyubosun Vi [FQ‘: ot
b. Berapakali rapat diadakan dan tujuannya ?

s (X 5‘2’““5“”54/\) Uil Wmeny 7 uw b

c. Bagaimana menentukan keputusan dalam rapat ?

> The (s epibsan L bugn Tple )

6. Unsur Pengelola Proyek
a. Tim perencana
Ditunjuk langsung / hasil musyawarah / secara bergilir / apakah ada
pengguriaan jasa ? |
“A bogre Gecmra Lapsuag | vq Gudals Al Lbedacppn
Lt. wouds dwige g AL C fasnbere ) -TNE C svbaudo AT )
- b Nugvke Eéx C%ruw\‘),,;u.

b. Tim Pelaksana

Ditunjuk langsung / hasil-musyawarah / secara bergilir / apakah-ada

*'penggunaan jasa-luar ?

. @p\ (. Sdiguonn &p.(wtf()




dalcum VCK—?&NM Sd}n
- X0 0, &f\f\ MP

7. Jasa Tim Swakelola :
a. Nilai rupiah Tim Perencana? By . & - o 1t
b. Nilai rupiah Tim pelaksanaan ( dan awal s/d akhir ) ? . :f o /o
c. Nilai rupiah Tim Pengawas ( dart awal s/d akhir ) ?
d. Nilai rupiah kepimproan ?

e. Asuransi?

.Net

Jogjakarta, / /
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Jalur Hubungan Kerja D3 Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Indonesia

R w -

v

Keterangan :

(KPK )

0 e

Tim Perencana —_—
D3 F.Ekonomi 4

Pengawasan EEmmm——

v

Tim Pelaksana
D3 F.Ekonomi

1. Badan Wakaf (KPK)Hangsung memberikan dana yang dibutuhkan oleh tim
perencana }& pelaksana melat®i pengawasan des-KPK

2. Jalur Koordinasi

MQ&W‘




STRUKTUR ORGANISASI SWAKELOLA

PELAKSANA Ull

KPK
(PIMPRO)

v .

Y A 4
OFFICE  |o . .| PELAKSANAl, | CONTROL CHIEF
MANAGER|[ €™ 4 ENGINEER[®P ENGINEER
l 4 X i

PELAKSANA i, LOGISTIK
LAPANGAN 7
A

DRAFTER & SURVEYOR/4-

KEAMANAN ¢
BASS BORONG
> Jalur instruksi
€ e + :Jalur koordinasi

__________ » : Jalur konsultasi




A. STRUKTUR ORGANISASI

Contruction Manager

[

Office Manager [_| Pelaksana  |-1 Control Engineer | Chief Engineer
Pelaksana -
Lapangan = F--------noneu Logistik
Drafter & Surveyor
Keamanan

Bass Borong

Keterangan:
: Garis Perintah
~---—--: Garis Koordinasi

. wB. WEWENANG DAN TUGAS

1. Construction Manager
Wewenang dan tanggung jawabnya antara lain : '

a. Memimpin dan bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan.

b. Membuat kondisi di lingkungan kerja yang harmonis, kompak,
terpadu dan bertanggung jawab di antara seluruh komponen —
komponen dibawahnya,

¢. Mengantisipasi dan menyelesaikan semua permasalahan yang timbul
pada seluruh komponen — komponen dibawahnya. '

“ Dengan niat yang tulus man Kita besarkan UII * o




a.

Q.0

Bersama — sam, dengan Koordinator Office Manager, Control
Engineer, Chjef Engineer, Pelaksana dan diketahui oleh Kantor
Pengelola Proyek ( KPK ), melakukan perjanjian — perjanjian

spesifikasi dan Syarat serta harga penawaran pada pekerjaan/materia]
yang akan dilaksanakan/dipergunakan.

Bersama — samg dengan Koordinator Office Manager, Contro]
Engineer, Chief Engineer, Pelaksana melakukan perjanjian dan
negosiasi dengan bass borong tentang spesifikasi dan Syarat serta
harga  penawaran pada pekerjaan/materig] yang  akan
dilaksanakan/dipergunakan.

Office Manager
Wewenang dan tanggung Jawabnya antara lain :

Bersama — sama dengan Construction Manager, Koordinator Contro]

ergan niat yang tulus mari kita 6esa¢'gn vIr - 2




g Mengevaluasi biaya apabila terjadi pekerjaan tambah kurang dan
eskalasi harga pasar bersama-sama Koordinator Control Engineer.

h. Bertanggungjawab terhadap pengajuan termin pembayaran kepada
owner.

1. Membayar biaya sub kontraktor atas persetujuan koordinator
Pelaksana, Chief Engineer dan Control Engineer.

J.  Melakukan perbaikan dan atau pembelian peralatan, material dan
bahan sesuai dengan masukan dari Koordinator Chief Engineer dan
Control Engineer.

k. Bertanggung jawab terhadap arsip administrasi, penerimaan dan
pengeluaran keuangan proyek.

. Mengarsip surat perjanjian dan Surat Perintah Kerja, termasuk
tagihan yang sudah dan belum dibayar.

m. Mendata daftar nama dan alamat distributor/ agen/ sub kontraktor
yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek.

n. Mengikuti dan melaksanakan rapat koordinasi mingguan untuk
me.unjang kemajuan dan kelancaran pekerjaan.

3. Control Engineer
Wewenang dan tanggung j awabnya antara lain :

a. Bersama — sama dengan Construction Manager, Koordinator Office
Manager, Chief Engineer, Pelaksana dan diketahui oleh Kantor
Pengelola Proyek ( KPK ), melakukan perjanjian — perjanjian
dengan suplier — suplier besar maupun sub contractor tentang
spesifikasi dan syarat serta harga penawaran pada pekerjaan/material
yang akan dilaksanakan/dipergunakan.

b. ‘Bersama — sama dengan Construction Manager, Koordinator Office
Manager, Chief Engineer, Pelaksana melakukan perjanjian dan
negosiasi dengan bass borong tentang spesifikasi dan syarat serta
harga  penawaran pada pekerjaan/material  yang  akan
dilaksanakan/dipergunakan, .

. Bersama — sama dengan Construction Manager, Koordinator Office
Manager, Chief Engineer, Pelaksana dan diketahui oleh Kantor
Pengelola Proyek ( KPK ), merumuskan penggajian komponen
organisasi sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing.

d. Mengevaluasi biaya apabila terjadi peketjaan tambah kurang dan
eskalasi harga pasar bersama-sama Koordinator Office Manager.

_ €. Membuat laporan secara rutin kemajuan pekerjaan, evaluasi dan

T pengendalian baik biaya maupun waktu pelaksanaan dengan

mengacu pada rencana jadwal dan anggaran biaya yang disaimpaikan
di rapat mingguan.

f. Bersama — sama dengan Koordinator Chief Engineer menyiapkan
volume material, bahan dan alat yang digunakan proyek.

g Bertanggung jawab terhadap pengendalian distribusi material di
lapangan.

h. Bersama — sama dengan Koordinator Chief Engineer, Pelaksana dan
Office Manager menyusun waktu pembelian material, bahan dan
alat serta tahapan kedatangan material di proyek.

“ Dengan niat yang tulus mari Kita besarkan VII * 3




1. Bersama — sama dengan Koordinator Chief Engineer dan Office
Manager menyusun rencana biaya total pelaksanaan proyek. -

J. Bersama — sama dengan Koordinator Pelaksana dan Chief Engineer
menyusun time schedule pelaksanaan proyek. _

k. Bersama — sama dengan Logistik mengontrol, mendata dan
menginventarisasi material, bahan dan peralatan yang habis pakai
dan atau tidak habis pakai yang digunakan oleh pihak proyek.

. Bersama - sama dengan logistik bertanggung jawab terhadap
perbaikan atas kerusakan alat — alat tidak habis pakai yang
merupakan milik Kantor Pengelola Proyek ( KPK ), instansi ataupun
jasa persewaan.

m. Mengikuti dan melaksanakan rapat koordinasi mingguan untuk
menunjang kemajuan dan kelancaran pekerjaan.

4.  Chief Engineer
Wewenang dan tanggung jawabnya antara lain

a. Bersama - sama dengan Construction Manager, Koordinator Office
Manager, Control Engineer, Pelaksana dan diketahui oleh Kantor
Pengelola Proyek ( KPK ), melakukan perjanjian — perjanjian
dengan suplier — suplier besar maupun sub contractor tentang
spesifikasi dan syarat serta harga penawaran pada pekerjaan/material
yang akan dilaksanakan/dipergunakan.

b. Bersama — sama dengan Construction Manager, Koordinator Office
Manager, Control Engineer, Pelaksana melakukan perjanjian dan
negosiasi dengan bass borong tentang spesifikasi dan syarat serta

' harga  penawaran pada  pekerjaan/material yang  akan
dilaksanakan/dipergunakan.

¢. Bersama — sama dengan Construction Manager, Koordinator Office
Manager, Control Engineer, Pelaksana dan diketahui oleh Kantor
Pengelola Proyek ( KPK ), merumuskan penggajian komponen
organisasi sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing.

d. Bersama — sama dengan Koordinator Control Engineer dan Office
Manager menyusun rencana biaya total pelaksanaan proyek.

e. Bersama — sama dengan Koordinator Pelaksana dan Control
Engineer menyusun time schedule pelaksanaan proyek.

f. Bersama — sama dengan Koordinator Control Engineer menyiapkan
volume material, bahan dan alat yang digunakan proyek.

8. Bersama - sama dengan Koordinator Control Engineer,Office
Manager menyusun waktu pembelian material, bahan dan alat serta

Ca . tahapan kedatangan material di proyek.
‘ h. Bertanggung jawab terhadap Shop Drawing yang dibuat oleh
Drafter.

i. Menginspeksi dan Menguji kualitas setiap material, bahan dan
peralatan yang datang ke proyek sebelum masuk gudang.

J. Bersama — sama dengan Koordinator pelaksana menyusun Lay out
sarana kerja proyek.

k. Bertanggung jawab terhadap prosedur perubahan  desain
perencanaan dan spesifikasinya.
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I Mengevaluasi volume apabila terjadi pekerjaan tambah kurang dan
atau perubahan kontrak bersama — sama dengan Koordinator Control
Engineer.

m. Menetapkan metode — metode kerja yang efektif dan efisien
sekaligus aman bersama — sama dengan koordinator pelaksana.

n. Bertanggung jawab terhadap spesifikasi material, bahan dan
peralatan yang digunakan, sesuai dengan dokumen kontrak.

0. Bersama dengan Koordinator Control Engineer bertanggung jawab
terhadap klaim jumlah dan mutu material, bahan dan peralatan jika
tidak sesuai dengan spesifikasi dan syarat — syarat,

p. Bersama dengan Koordinator Control Engineer bertanggung jawab
terhadap opname volume pekerjaan Bas Borong dan sub contractor
untuk pengajuan pembayaran.

q. Bersama dengan Koordinator Pelaksana bertanggung jawab terhadap
mutu pekerjaan Bas Borong dan sub contractor untuk pengajuan
pembayaran.

. Mengikuti dan melaksanakan rapat koordinasi mingguan untuk
menunjang kemajuan dan kelancaran pekerjaan.

5. Pelaksana Lapangan

a. Bersama dengan Koordinator Chief Engineer dan Control Engineer
menyusun time schedule pelaksanaan proyek.

b. Bertanggung jawab dalam menyusun Lay out sarana kerja proyek.

¢. Bertanggung jawab dolam aplikasi metode kerja yang efektif dan
efisien dan aman di lapangan.

d. Mengkoordinasikan segala aktivitas di lapangan dengan mengacu
Jpada time schedule, metode kerja yang telah disepakati bersama.

€. Bertanggung jawab terhadap semua titik — titik pekerjaan yang
berimplikasi terhadap progress pekerjaan.

f. Memberikan hitungan yang cermat volume — volume material yang
kurang di lapangan berdasarkan hitungan aktual.

g Mengusulkan penambahan bass borong baru jika dirasakan
kemajuan pekerjaan tidak sesuai dengan rencana.

h. Mengusulkan Perubahan desain kepada Construction Manager.

1. Memonitor secara terpadu perkembangan pekerjaan agar dapat
selesai tepat waktu, biaya dan mutu.

j- Melaporkan segera pekerjaan dilapangan bila terjadi ketidaksesuaian
antara gambar dengan lapangan ke Chief Engineer.

o k. Menjaga hasil: pekerjaan sesuai dengan perencanaan dan atau

s perubahan desain termasuk shop drawing yang telah disepakati

bersama dengan inspeksi secara terus menerus. ‘

l. Bertanggung jawab atas order material yang diajukan oleh bass

borong.

m. Mengarahkan dan mengawasi pekerjaan Bas Borong dan sub
kontraktor sesuai dengan spesifikasi pekerjaannya.
Mengkoordinasikan rombongan tenaga kerja lepas ( tenaga harian ).
0. Membuat foto — foto dokumentasi pekerjaan.

=
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p. Memberikan rekomendasi pengajuan termin sub kontraktor bersama
~ sama dengan Koordinator Chief Engineer dan Control Engineer
kepada Office Manager.

q. Memeriksa opname mingguan pekerjaan yang diajukan bass borong
untuk pengajuan terminnya dan melaporkannya kepada Control
Engineer.

r. Menyelenggarakan dan sekaligus memimpin rapat evaluasi kerja
secara rutin antar pelaksana, semua bass borong dan sub kontraktor.

s. Mengikuti dan melaksanakan rapat koordinasi mingguan untuk
menunjang kemajuan dan kelancaran pekerjaan.

6.  Logistik
Wewenang dan tanggung jawabnya antara lain :

a. Bertanggung jawab atas order material yang diajukan oleh pelaksana
dan telah disesuaikan dengan persetujuan antara Chief Engineer dan
Control Engineer.

b. Bertanggung jawab terhadap arus penerimaan material, bahan dan
peraiatan yang telah sanupai di proyek, yang dikoordinasikan dengan
Chief Engineer.

¢. Bertanggung jawab atas penggunaan barang (pengeluaran material
dar: gudang) yang telah dikoordinasikan dengan pelaksana ( jumlah
/kebutuhan per bagian berdasar adanya cocokan hitungan antara
Koordinator Pelaksana, Chief Engineer dan Control Engineer ).

d. Memonitor secara rinci waktu dan Jumlah order material, bahan dan

. atau peralatan sejak diorder hingga kedatangannya di proyek.

e. Bertanggung jawab terhadap pencatatan secara rinci distribusi
material, bahan dan alat yang ke lapangan.

f. Bersama — sama dengan Control Engineer bertanggung jawab
terhadap inventarisasi keluar masuknya material, bahan dan
peralatan secara rutin.

g. Membantu pelaksana dalam memeriksa penggunaan material sesual
dengan metode konstruksi yang teiah digariskan.

h. Membantu Control Engineer dalam menghitung kebutuhan material
yang kurang berdasarkan hitungan aktual.

1. Bertanggung jawab terhadap perawatan material, bahan dan
peralatan proyek.

J. Bersama - sama dengan Control Engineer bertanggung jawab
terhadap pengaturan / tata letak penyimpanan material, bahan dan
peralatan proyek.

k. Melaporkan dalam rapat mingguan dan atau secara langsung kepada
Control Engineer atau Chief Engineer tentang stok material, bahan
atau alat yang ada dalam gudang.

I. Mengikuti dan melaksanakan rapat koordinasi mingguan untuk
menunjang kemajuan dan kelancaran pekerjaan.

7. Surveyor
Wewenang dan tanggung jawabnya antara lain
a. Bertanggung jawab terhadap koordinat, jarak dan elevasi rencana di
lapangan selama proyek berlangsung.
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b. Bersama sama dengan Pelaksana membuat back up semua data
koordinat, jarak dan elevasi.

¢. Berkoordinasi dengan pelaksana dan atau Chief Engineer dalam
menentukan koordinat, jarak dan elevasi. -

d. Bertanggungjawab dan mengarsip terhadap data-data yang
diperlukan berkaitan dengan pengukuran.

e. Mengikuti dan melaksanakan rapat koordinasi mingguan untuk
menunjang kemajuan dan kelancaran pekerjaan.

8. Drafter
Wewenang dan tanggung Jawabnya antara lain :

a. Bertanggung jawab terhadap pembuatan shop drawing dan as built
drawing secara terus menerus, tepat waktu dan dikoordinasikan
dengan Pelaksana maupun Chief Engineer.

b. Bertanggung jawab terhadap pengarsipan semua gambar baik shop
drawing maupun as built drawing.

¢. Mengikuti dan melaksanakan rapat koordinasi mingguan untuk
menunjang kemajuan dan kelancaran pekerjaan.
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C. ALUR KOMUNIKASI KERJA DI LAPANGAN

e s reseereeeeeeereerennennnnnnna_.
KANTOR PENGELOLA
KAMPUS
( PEMIMPIN PROYEK )
4
7 VRGCRRSRCLELLEL ELELELL LRI ELPTELE .i .............................................
CONSTRUCTION
MANAGER
L
& 2 P }$ ..........................................
OFFICE | | CHEF | | PELAKSANA | | CONTROLENGINEER
MANAGER ENGINEER |© 77 D + LOGISTIK
y >l < '
1 -----------------------------------------------------------------------------
{
v v
BASS suB
BORONG  [€7"™| KONTRAKTOR
i
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D. ALUR PENENTUAN SUB KONTRAKTOR DAN BASS BORONG

1.

Alur Penentuan Sub Kontraktor

Menyiapkan
Volume + RKS

Chief, Control

Berpedoman pada RAB
dan RKS induk

!

Penyusunan Dokumen
Tender Sub Cont.

Chief , Control

Spec,  Volume, Harga,
Waktu pelaksanaan, dil

|
v

Penentuan Peserta
Tender Sub Cont.

CM, Control

- Peseria min >3
- Chief, Pelaksana
hanya mengusulkan

'

. Presentasi
Pekerjaan

Peserta

Yang hadir Construction
Manager, Chief, Control
+ Logistik, Pelaksana

:

Penentuan Pemenang
Tender Sub Cont.

CM, Control, Office
M, Chief, Pelaksana

KPK bersifat
mengetahui,
menyarankan

'

Penerbitan Surat
Perintah Kerja (SPK)

Control

Termasuk item - item
yang telah disepakati,
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2.

Alur Penentuan Bass Borong

Menyiapkan
Sistem kerja umum

CM, Control, Chief,
Pelaksana

Jumlah  Bass  Borong
berapa.  Bass  Borong
sipil/arsitektur dipi - sah
atau tidak.

l

Penyusunan Dokumen
Seleksi Bass Borong

Chief , Control

Spec, Volume, Harga,
Waktu pelaksanaan, dll

)

Pendaftaran Peserta
( Bass Borong )

CM, Control

- Pesertamin. >3
- Clugf, Pelaksana
hanya mengusulkan

v

Presentasi
Pekerjaan

Peserta/Bass Borong

I

Penentuan Pemenang
Bass Borong

CM, Control, Chief,
Pelaksana, Office M

Yang hadir Construction
Manager, Chief, Control
+ Logistik, Felaksana

KPK bersifat
mengetahui,
menyarankan

'

Penerbitan Surat
Perintah Kerja (SPK)

Control

Termasuk item - item
yang telah disepakati.

* Dengan niat yang tulus man Kita besarkan VI *




E. ALUR PEMBERIAN SURAT PERINTAH

KERJA KEPADA BASS

BORONG

Tidak diterima

Menyiapkan
Dokumen SPK

Control , Chief

l

Mempelajari Dokumen
SPK

Bass Borong

l Diterima

Proses
Pengesahan

CM, Control,
Chief, Pelaksana

L

Proses
Pelaksanaan

Bass Borong

Gambar, Spec, Volume,
Harga Satuan, Woaktu
Pelaksanaan

Croscek Gambar, Spec,
Volume ( bahan, Pek ),
Harga Satuan, Waktu
Pelaksanaan

Berisi al : Total Nilai
rupiah pekerjaan, aturan
pelaksanaan, dll

* Oengan niat yang tulus man Kita besarkan UVII *

Tepvat Biaya, Mutu dan
Wakh..

1




F. ALUR KONTROL OPNAME PEKERJAAN BASS BORONG

Tidak diterima

Menyiapkan
Hitungan Vol. Opname

Bass Borong

Sesuai form yang telah
disediakan

:

Diperiksa dan Disetujui

" Pelaksana
Tidak diterima lD”e”ma
Diperiksa dan Disetujui
PR Chief
Tidak diterima l Diterima

Diperiksa dan Disstujui

Control

'

Dibayarkan

Office Manager/
Bendahara

' Dengan niat yang tulus man Kita besarfan UIT *

Kualitas, Volume,
Waktu pelaksanaan
Kualitas, Volume,
Waktu pelaksanaan
Volume dan  Waktu
Pelaksanaan
- nilai rupiah
ditentukan oleh
Control sesuai

dengan volume yang
disahkan dan ditahan
10% sbg retensi dari
SPK.

- 10 % dibayar setelah
pek. tsb benar-benar
selesai 100% (
persetujuan pihak
CM, Chief, Control,
pelaksana )




G. ALUR KONTROL PEN GAJUAN TERMIN SUB KON TRAKTOR

Menyiapkan |

Pengajuan Termin

Sub Kontraktor

Memenuhi syarat dalam
SPK

Tidak diterima

l

Diperiksa dan Disetujui

Kualitas, Volume,

| Waktu pelaksanaan

' Pelaksana
Tidak diterima Diterima
Diperiksa dan Disetujui
Chief

Kualitas, Volume,
Waktu pelaksanaan

Tidak diterima

l Diterima

Diperiksa dan Bisetujui

Control

Volume dan  Waktu
Pelaksanaan

!

Dibayarkan

Office Manager/
Bendahara

* Dengan niat yang tulus mar kita besarkan VII *

- nilai rupiah
ditentukan oleh
control sesuai
dengan volume
yang telah disahkan.

- 5 % sbg Jaminan
dibayar setelah masa
pemeliharaan
selesai.

13




H. ALUR PENGADAAN BAHAN, MATERIAL DAN ALAT

-

Menyiapkan
Volume + RKS

Chief , Control

l

Penentuan Calon
Suplier

CM, Control, Chief
Office Manager

'

Penentuan Pemenang

CM, Control+
Logistik , Chief,
Office Manager

h 4

Menerima Kedatangan
Material

Logistik

* Qengan niat yang tulus man Kita besarkan VII *

‘Berpedoman pada RAB

dan RKS mnduk

Spec, Volume, Harga,
Tepat Waktu

Harga murah, Kualitas
Baik/terjamin, Jaminan
Purna Jual, Pelayanan

Sesuai Spec, Waktu dan
Volume




I. ALUR CONTROL BAHAN, MATERIAL DAN ALAT

Bon Bahan, Material
dan Alat

Pelaksana

'

Pengeluaran
Bahan, Material, Alat

Logistik

'

Penggunaan
Bahan, Material, Alat

Bass Borong

T

'

ﬁengawasan Volume
Bahan, Material, Alat

Pelaksana, Logistik

* Dengan niat yang tulus man kita besarkan VIT *

- Sesuai  form  yang
ada.

- Sesuai wvol rencana,
rincian alokasi

penggunaan.

Di cek lagi dgn vol.
rencana  pelaks., jatah
alokasi.

Sesuai  wvol.  rencana

pelaksannan.

Analisa kebutuhan lap.,
jumlah kurang/ lebih.

15




J. ALUR CONTROL PENGGUNAAN KAS HARIAN

Pembelian Bahan,

- Bahan, material dan
Material dan Alat

alat  yang  sifatnya

insidental.
Logistik
Laporan berkas
pembelian
Logistik
Rekap/checking/arsip Analisa total nilnt
- naiisa to niat,
Berkas pembelian ..................................... kebutu}wn dilakukan
; oleh Office Manager,
Office Manager, Control
Control

" Dengan niat yang tulus mari Kjta besarkan VI *




1. segi Banguanan

a. Luas Bangundn ?

T

¢ 5500w (%

b. Volume Pekerjaan ?

ST

c. Fungsinya ?

s V/\MI%S V»\/U‘?‘L\

2. Segi Pembiayaan

a.

d.

Prosedur pengeluaran dana antara pemberi tugas (TPK/ KPK/
YAYASAN) dengan pelaksanaan di lapangan?

o ks Y& SamSudfim

Jika ada biaya Muﬂ%agaimana mekanismenya ?
e - -
— Wae  afatfer tem wheriuan (Sesoni Uem pekerjese )
Berapa nilai bangunan ? W 7.3 W\Q),\Dm{: 7.1 (ada WO&% %«&ztvm
Clvar desan g ada ) .

Sistem pengupahan tenaga ( coret yang tidak perlu )

> Tenaga pekerja (harian / mingguan / bulanan /lembur / borongan) =7 SAkm \""”7"’

=>  Tenaga menengah (harian / mingguan / bulanan /lembur /borongan) = Sakan l%";;t .

-  Tenaga ahli mingguan /lembur / borongam )




3. Segit Waktu :

a. Rencana waktu pekerjaan berapa lama ? Mulai s/d akhir ?
7 303 - du ‘03

b. Realisast di lapangan mulai s/d akhir ?
> Whiog — A\ A-.\U;\\,g ‘¢,

c. Faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan ?

o Tide ade lelundon

d. Dengan adanya keterlambatan tersebut sistem pembayarannya tetap /

mengikuti jadwal pembayaran sesuai dengan prosentase ?

—

e. Dengan adanya keterlambatan waktu, Apakah mengalami kemunduran
pada penyelesaian akhir / sesuai waktu yang telah direncanakan
sebelumnya ?
D Ma | dikeendsan 0dn polecipa, taubdaan  Aar Berencanmn
g‘?’?’ﬂ:' - Q“"VW ; aleman i
f. Dalam menentukan kaputusan dilapangan, Apakah dipercayai
sepenuhnya kepada koordinator lapangan (koorlap) / Caranya

. bagaimana ?

P Lapt | feeacen | gk | felakomn 5 UsER

g. Kapan evaluasi diadakan ?

a WT* Sekuald




4. Segi Mutu

a. Bagaimana cara pengupan mutu

e kerdaoarkan Wil Lalembocdivun

b. Apakah ada tindakan pembetulan vang disebabkan penyimpangan dari
sasaran proyek.(realokasi sumber daya, menyusun jadwal aiternaiif,

mengubah metode/prosedur pelaksanaan) ?

c. Apakah ada perubahan design antara pelaksanaan dan perencanaan ?

d. Sistem monitoring dalam rangka pengendalian dilakukan oleh pihak
mana saja ?

o Rk | user | Ak, {lerencana

’

ve. Dari evaluasi hasil pekerjaan , Apakah anggaran yang dikeluarkan
sebanding dengan fisik dan nilai bangunan ? apakah mengalami

pemborosan ?

- Sebwﬁm, | kdae ada pesuborosett




5. Pertemuan
a. Jika ada penyimpangan di lapangan, untuk menjaga mutu apakah
diperlukan rapat ?

- ferw

b. Berapakah rapat diadakan dan tujuannya ”

P Q W“—m‘v\ SQ\@'\C\ , '\LY\N(L i/WL\a‘;\T,‘L Wby

c. Bagaimana menentukan keputusan dalam rapat ?

® Wiuiskan %cam Cuarn  Letbanpal dalam rapot

6. Unsur Pengelola Proyek
a. Tim perencana
( ﬁimnjuk ‘lhz;r@@,/ hasil musyawarah / secara bergilir / apakah ada
penggunaan jasa ?

< V] W\Y} wn \‘\uw"u-ﬁ

b, Tim Pelaksana

—

s RS
Ditunjuk langsung/ hasil musyawarah / secara bergilir / apakah ada

penggunaan jasa luar ?

D Yorduabe e W . Bulya Lﬂwu,(‘, ™Mt
£emd




)]

7. Jasa Tim Swakelola : . L QMA (k,\ﬁ&ﬂ{vwﬂ"k cﬁ(@aﬂﬁa
t .

a.
b.

C.

Vg

Nilai rupiah Tim Perencana ?

Nilai rupiah Tim pelaksanaan ( dart awal s/d akhir ) °

, A .
h 7™M % 1 -3

e

Nilat rupiah Tim Pengawas ( dari awal s/d akhir ) ?
Nilai rupiah kepimproan ? J
Asuransi ! /\’BW‘K/\ \Mu/"b?’/vv\d%

L}

C Tepbsee £S T EE 7 (et

Jogjakarta, /JZ//’\ 0s
7

fitapbetid " C A,

-/
( %@uﬁ R




LAMPIRAN 4




UNSUR PENGELOLA PROYEK PADA PEMBANGUNAN GEDUNG

PUSAT BLOK C FTUTY

YAYASAN

PENGARAH

PENGAWAS

\ 4 v

PENGAWAS “—> PIMPRO :_‘t PERENCANA
PROYEK | STAF TEKNIS
KEUANGAN ‘ TIM SWAKELOLA
PROYEK | PELAKSANA

Keterangan :

— > - Jalur intruksi <4— : Jalur komunikasi
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YAYASAN DHARMA BHAKTI IPTEK (YDB~IPTEK)

Penyelenggara
UNIVERSITAS TEKNOLOGI “YOGYAKARTA" (UTY)
o Fakultas Ekonomi © Fakultas Sastra dan Budaya o Fakultas Teknologi Informasi

o Fakultas Teknology Industri o Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaar,

(Akta Notaris No. 3 Tanggal 2 Oktober 2002 Notaris Muchammad Agus Hanafi, SH.)

Kantor: Graha YDB ~ IPTEK Jalan Glagahsari No. 63 Telp . (0274) 373333 Hunting ; Fax (0274) 384783 Yogyakarta 53164

SURAT KEPUTUSAN

Nomor : 21/YDB-IPTEK/KK/XI/2002

TENTANG

PANITIA PEMBANGUNAN GEDUNG KAMPUS SIST TIMUR ( BLOK C)
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS TEKNOLOGI "YOGYAKARTA" (UTY)

.

Pengurus ’Yayasmz Dharma Bliakti Ifinu Pengetahuan dan Tekpologi (YDB-IPTEX)

Menimbang : 1. Bahwa dalam waktu yang telah direncanakan
Pembangunan Gedung Kampus Fakultas Tehnik
Universitas Teknologi “Yogyakarta"(UTY) untuk
Sisi timur, secara bertahap sesuai kondisi
keuangan di Yayasan.

2. Bahwa untuk mencapai bangunan yang
berkualitas baik, memerlukan teknis velaksanaan
dan pengawasan serta tata administrasi yang

balk dan dapat dipertanggungjawabkan sccara
manajemen profesional.

3. Bahwa sehubungan hal tersebut di atas,
dipandang perlu membentuk Panitia
Fembangunan Gedung Kampus Kampus Fakultas
Tehnik Universitas Teknologi “Yogyakarta"(UTY)
untulk sisi timur,

Mén'cjingat - : 1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Yayasan Dharma Bhakti IPTEK tahun 2002.

2. Rapat - rapat penguras Yayasan yang terdahnlu
tanggal :- 03 Agustus 2002
- 23 Agustus 2002
- 28 September 2002,

3. Skedul waktu penyelesaian bangunan sisi timur
yang harus selesai pada awal talun ajaran 2003,

4. Habis masa berlakunya SX nomor - O1/YYS-
THB/KK/IX/2000 tanggal 01 September 2000,




Memperhatikan : Rapat Pengurus Yayasan Dharma Bhakti [PTEX
tanggal : 23 Oktober 2002

MEMUTUSKAN

Pertama © Memberi penugeasan sepenuhnya kepada Peanitia
Pembanguan Gedung Kampus Fakultas Tehnik
Universitas Teknologi “Yogyakarta" untuk sisi timur
seperti tersebut  Dictum menetapkan teknis
pelaksanaan untuk mengawasi perencanaan dan
sesual dengan ketentuan yang berlaku dan dengan
penuh rasa tanggungjawab.

Kedua :  Menyelenggarakan tata edministrasi bangunan vang
baik sesuai dengan azas manajeme.l yang berlaku.

Ketiga . Anggaran Panitia Pembangunan dibebankan kepada
' Anggaran Yayasan Dharma Bhakti IPTEK

Keempat :  Menyederhanakan  susunan Personalia Panitia
Pembangunan seperti tersebut dalam lampiran Surat
Keputusan ini.

Kelima . Surat Keputusan ini akan disempumakan apabila
terdapat kekeliruan dikemudian hari.

Keenam t Surat keputusan ini berlaku sejak tanggel ditetarkan
sempai dengan berakhimya pexerjaan lapangan ¢an
dapat diperpanjang apabila diperlukan,

DITETAPKAN DI : YOGYAKARTA
PADATANGGAL . : 01 NOVEMBER 2002

YXETUA UMUM YDB-IPTEK,

U DUARKTA 5.

TTT————




Lampiran SK No: 21
Tanggal
Tentang . Panitia Pemban

“akultas Teknik

/YDB~IPTEK/KK/X[/2002
: 01 Novembper 2002
gunan Gedung Kampus Uneye

Sisi Timur { Bio
"Yogyaicarta” UTy)
/

C
Universitas Teknologi

(BLOX ()
(UTY)

Pelindung / Pengarah

Pimpinan Proyek

Pengawas Proyek
Staf Pengawas Proyek
Perencana Proyek
Konstrukter

Staf Teknis Proyek
Keuangan

Administrasi Proyek

Penerima & Pen
/ Bag. Gudang

geluaran Barang

Bos Borong
Koordinator Keamanan

Anggota

L YDB-IPTEK C ¢ Drs. RS 11
2. YDB-IPTEK C.qDrs. H. |
YDB-IPTEK Cqgbhrs B
1. YDB-IPTEK C.q Dra. Hj. Zun
2. YDB-IPTEK C.q Dra. Hj. Pyj
1. Jalu Sunu Aji,ST.

2. Arpi Gusmadi ST

areono Suryodini g

Skandar Abdurahman

ambang Hartadx,r.’zfvi,z\kt.

I Astuti MM,

Ir. Handoyotomo,M.Sc
Ir. lman Nur,M.Sc

1. Ir. H. Bachnas, M.Sc.
2. Ir. Dibvo Susilo, MM.
1. Anika Nugrahantj

2. Eva Susanti

. Kristiante Purwoko Widodn, SE.
. Makiyah

. Ketut Suamba

1
2
1
2. Estiyono Sambodo
Supri

Sumard;j

Semua Satpam UTY

DITETAPKAN DI
PADA TANGGAL

YOGYAKARTA
01 NOVEMBER 2002

AKETUA UMUM YDB-IPTEK,

DRS. R.S. MARTONO SURYODININGRAT




TUGAS DAN WEWENANG PANITIA PEMBANGUNAN
GEDUNG KAMPUS SISI TIMUR FAKULTAS TEKNIK UTY

[\

3.

PENGARAH ; selaku Yayasan yang selalu memberi arah kebijakan tentang
pengelolaan pembangunan proyek gedung, dengan melihat situasi dan kondisi
yang ada, baik tugas, wewenang dan mekanisme manapun yang periu

diprioritaskan pelaksanaannya.

PENGAWAS ; selalu mengawasi dan mengendalikan secara teknis administrasif

dengan selalu berhubungan dengan team teknis. ,

o £
g‘k“’; PPENG S SN Logain vl
bl '

PIMPINAN PROYEK (Drs. Bambang Hartadi MM.,Akt) 1"y 7
Memimpin dalam hal : » ﬂ\
a) Penanggung jawab menyeluruh pengelolaan penyelenggaraan pembangunan
‘ proyek yang bersangkutan pada tiap tahap penyelenggaraan.
b) Menetapkan strategi, waktu dan pentahapan penyelesaian pembangunan proyek
vang bersangkutan dengan persetujuan Pengurus Harian Yavyasan.
c) Pengendalian kegiatan pelaksanaan pembangunan proyek untuk tujuan effisiensi
baik melalui struktur (MK) , Finishing dan waktu penyelesaian.
d) Menyetuj‘ui, menerima atau raenolak atas hasil kerja perencanaan, pengawasan
dan pelaksanaan pembangunan proyek.
e) Bertanggung jawab kepada Pengurus Yayasen atas seluruh pengelolaan dan

kegiatan pembangunan proyek yang bersangkutan.

Tugas-tugasnya adalah sebagai berikut :

° Mengkoordinir setiap unsur pelaksana pembangunan.

¢ Membuat rencana kerja mingguan secara tertulis.

s Melaporkan kemajuan pekerjaan secara tertulis / lisan.

* Mengestimasi kebutuhan jumlah pekerja.

o Mehgestimasi kebutuhan jumlah dan macam bahan dan peralatan berat untuk
pembangunan secara tertulis.

o Mengecek/ mengontrol setiap pelaksanaan sesuai dengan perenca:san dan
sesuai dengan kualitas teknik dan RKS secara tertulisdan fisik.

e Mengadakan koordinasi teknis — mingguan dengan perencanaan dan segera

melaporkan bila ada kendala-kendala ke Yayasan.
o b 40 v
20 2f vy 30N A ko b

i

&




4. KEUANGAN PROYEK ( Anika & Eva)
¢ Menyiapkan pendanaan dengan mengusulkan ke Yayasan Dharma Bhakti IPTEK
(YDB-IPTEK) untuk penyelenggaraan proses pembangunan yang meliputi
bahan, upah tenaga kerja , biaya pembangunan lainnya sesuai sistem keuangan
/ sistem administrasi yang sehat.
o DMembuat laporan tertulis total/jumlah dana yang telah diserap di proyek

pembangunan dan penggunaannya.

5. ADMINISTRSI PROYEK ( Kristianto & Makiah )
.o Selalu membuat catatan / administrsi proyek yang tertib, yang sistematis dan
mudah dipertanggungjawabkan, yang terdiri :
- tugas untuk administrasi pembayaran upah tukang meliputi : daftar tukan~
dan tarifnya.
- membuat / melaporkan kepada Pimpro yang berkaitan dengan administrass
dan keuangan.
- Melakukan presensi pekerja-pekerja setiap hari.
- Melakukan penyiapan dokumen pembayaran material
- Melakukan penyiapan dokumen pembayaran upah tukang /tenaga kerja.
- Membuat laporan tertulis secara periodik untux pengeluaran © bahan balku
tenaga kerja can pengeluaran penunjang / overhead lainnya.
o Selalu menggunakan Prosedur / Sistern akuntansi yang sehat .
¢ Senmua pengeluaran uang harus didukung dokumen-dokunien yang direriukar

dan segera dicatat setelah pengeluaran uang dilalukan.

6. PENERIMAAN & PENGELUARAN BARANG / BAGIAN GUDANG

(Ketut Suamba / Estiyono)

e Barang-barang yang diterima harus diteliti, dicek permintaannya, menyangku’
spesifikasi fisik, jumlah, kualitas dan kondisi.

e Membuat catatan-catatan dan pengecekan : penerimaan barang yang diterima
meliputi :
1. Mengecek kualitas material yang datang.
2. Mencatat jumlah dan volume material yang datang,

e Barang - barang harus dikeluarkan sesuai dengan kebutuhan dan dicatat dalan
huku gudang,

o Mengawasi pekerjaan tukang.

* Mengecek kualitas material yang datang.




° Membanty kelancaran pendataan administrasi barang

L,

Melakukan pPembayaran upah

Pekerja sesuaj daftar
hari kerja masing-masing pekerj

tenaga | tarip dan jumilan

a.

dalam bPengamanan penyelenggraan

nunjang lainnya selama 24 jam; melaporkan

tertulis dan lisan bila ada gejala/ganggungan keamanan

di lingkup proyek,

DITETAPKAN D1

YOGYAKARTA
PADA TANG GAL

. 01 NOVEMBER 2002
“RETUA UMUM YDB

-IPTEXK,

—_—




1. segi Banguanan
)

P

a. Luas Bangunan ? pYel, YL

b. Volume Pekerjaan ?

¢. Fungsinya ? N P M‘w‘} F‘ edledht b L el
= - ;) /] ] 1} [ v, " .
Casemant ¥4 L1-2 L X §\~ et todes

N ?v‘s\h(ﬂ\‘w .

2. Segi Pembiayaan
a. Prosedur pengeluaran dana antara pemberi tugas (TPK/ KPK/ YAYASAN)

dengan pelaksanaan di lapangan? = Pek absavtn 5 V‘Y’ Ahrn MM s W“’“t
-~ . ( -

\AJ: \lj't\a},.sr‘v‘ YLV V\A,"/‘-&)’)"A o v’(’iﬂ—sﬂ» f’ri/&v(h b ’\/Lf;’(.(\ - C_Zr [oanPek t;(}{:"‘“ , g\/‘f\._‘ a -
o bt e Tl e wedope

. ke b - s §
b Jika ada biaya Jangsune bagaimana mekanismenya 7 ks abr Gy ’”"”‘X‘/"V? :

\‘LLL}-@%r‘M MW— A{\‘/‘,mbwm“ foe 1., ,'5 € .. wwwa
c. Berapa nilai bangunan ? FT |70 eVO. 5T o

d. Sistem pengupahan tenaga ( coret yang tidak perlu )
->  Tenaga pekerja (haren / mingguan / bulanan /lembur / berenzam)

=»  Tenaga menengah (harian / mingguan / bukaran / lembur /borensan)
. . . g -
>  Tenaga ahli (harian / mingguan / butanan / lembur/bagﬁeﬁggﬁ ) '%/L%;j ‘

=




S

3. Segi Waktu :

a. Rencana waktu pekerjaan berapa lama ? Mulai s/d akhir ?

o (A ‘&S\'” RN B SN R/ B )& 20405
: | ( 4

b Realisasi di lapangan mulai s/d akhir ©

-

olisteles Ve g Attt ey

¢. Faktor apa saja vang menyebabkan keterlambatan ?

¢ Wy Lenr (n v g man = Ghecs jme S ,\,Lug,, A gttt .
! . ) T
g Aadke [e e Y N {remv e

d. Dengan adanya keterlambatan tersebut sistem pembayarannya tetap /

mengikuti jadwal pembayaran sesuai dengan prosentase 2  Cod {2+ T\)’“WL‘M?'*‘“’"U(’*(’

e. Dengan adanya keterlambatan waktu, Apakah mengalami kemunduran pada

penyelesalan akhir / sesuai waktu yang tel

ah direncanakan sebelumuya ? Wy s onlon
g
,\d/é‘\. Gk Qeoinmidrra

f. Dalam menentukan kaputusan dilapangan, Apakah dipercayai sepenuhnya

kepada koordinator Iapangan (koorlap) / Caranya bagaimana ?  gelww Gud
(ﬂ,/us’ M wev<k e I e e U R

e D ey
G e \\& N VAMT,&,M_

. Mgy
g Kapan evaluasi diadakan 2 1 (¢ A ) e seleas,




4. Segi Mutu

. ) . ‘ . b e L
a. Bagaimana cara pengunan mutu s o
e sy SAVL LA T v

e Ll

- \\szw Prsmgr bl
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b. Apakah ada tindakan pembetulan yang disebabkan penvimpangan dari sasaran

proyek (realokasi sumber daya, menyusun jadwal alternatif, mengubah

metode/prosedur pelaksanaan)? D

, - lal e
\ T s T 'S\U\‘ﬂ—« -

¢}

Apakah ada perubahan design antara pelaksanaan dan perencanaan ? o ek
[ E‘?v A v Cﬂ\\ ‘;;{; H*""v‘/\ . '\~ JS\»"_\’“( v ‘/\'\J:"“cs — T}Lvr *_\%_A' Noco ek ! -
\ ) t ; e Ml
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d. Sistem monitoring dalam rangka pengendalian dilakukan oleh pthak mana

saja? e g, b ‘M‘v“r/ B N e el S
\’\/'\/-/\ T.(itf-(u,gﬂ (IR TN £>,uvv«:cx- oL .

e. Dari evaluasi hasil pekerjaan , Apakah anggaran vang dikeluarkan sebanding

dengan fisik dan nilai bangunan ? apakah mengalami pemborosan 7~ Seeeeety T




S. Pertemuan
a. Jika ada penyimpangan di lapangan, untuk menjaga mutu apakah diperjukan

rapat ? i
] (J7

_ ) . L XY Lk s WG &
b, Berapakali rapat diadakan dan tujuannya ? . Pl boene L 4 ) )

N 1 og el Q il sy’
J

. N R
. . . S cremdon A o ST
¢. Bagaimana menentukan keputusan dalam rapat 2 fepachoinan e

tv_.;/v’.;h'; (oo Ay e et j,., G v [ A LAL*_* /\\,\A/\
({ ‘ ) -

6. Unsur Pengelola Proyek

a. Tim perencana

Dituptukdanesune / hasil musvawarah / secara bergilir / apakah-ada-
penggunaantasa ?

b. Tim Pelaksana
Ditunjuk langsung / hasthmusyawarah-/ secara-bergilir / apakah-ada—
penggunaanyasa-tuar ?




7. Jasa Tim Swakelola :
a. Nilat rupiah Tim Perencana ?
b, Nilai rupiah Tim pelaksanaan ( dari awal s/d akhir ) ”

Nilai rupiah Tim Pengawas ( dan awal s/d akhir ) ?

o

o

Nilat rupiah kepimproan ?

e Asuransi?
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